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Penelitian ini bertujuan meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar
matematika siswa kelas VII A SMP Negeri I Bayat Klaten pada pokok bahasan
Bangun Datar melalui pendekatan pemecahan masalah.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri I Bayat,
Klaten yang berjumlah 32 siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif antara guru mata pelajaran
matematika dengan peneliti. Data pada penelitian ini diperoleh melalui observasi,
wawancara siswa, dokumentasi, dan tes. Analisis data secara deskriptif kualitatif
dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah dapat meningkatkan kreativitas
siswa dalam belajar matematika. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
nilai rata-rata kelas dari siklus I sebesar 58,71 ke siklus II sebesar 74,79.
Persentase nilai rata-rata tes siswa untuk tiap aspek kreativitas telah memenuhi
kriteria keberhasilan, yaitu: (a) Keterampilan berpikir lancar meningkat dari
75,27% menjadi 88,54%, (b) Keterampilan berpikir luwes meningkat dari 50,54%
menjadi 72,40%, (c) Keterampilan berpikir orisinal meningkat dari 56,99%
menjadi 75,52%, (d) Keterampilan memerinci (mengelaborasi) meningkat dari
59,95% menjadi 73,30%, dan (e) Keterampilan mengevaluasi (menilai) meningkat
dari 56,99% menjadi 71,88%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kreativitas belajar matematika sangat penting dimiliki oleh siswa karena
kreativitas merupakan suatu kemampuan yang sangat berarti dalam proses
kehidupan manusia. Kreativitas sebagai kemampuan umum untuk
menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan
gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau
sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-
unsur yang sudah ada sebelumnya. Dengan kreativitas, siswa dapat
melakukan pendekatan secara bervariasi dan memiliki bermacam-macam
kemungkinan penyelesaian terhadap suatu persoalan (Utami Munandar, 1999:
46).
Kreativitas memberi ruang bagi siswa untuk memecahkan masalah dengan
berbagai cara, menggunakan masalah yang menantang dan pertanyaan-
pertanyaan yang terbuka. Kreativitas juga menempatkan siswa sebagai
seorang penemu, tidak hanya sebagai penerima fakta-fakta dan prosedur-
prosedur.
Pada pembelajaran, khususnya matematika ditekankan untuk dimasukkan
aspek kreativitas. Pengembangan kreativitas di sekolah sangat penting agar
proses pendidikan di sekolah benar-benar dapat memiliki relevansi yang
tinggi dan menghasilkan para lulusan yang memiliki kreativitas tinggi.
Sekolah seyogyanya dapat menyediakan kurikulum yang memungkinkan para
2siswa dapat berpikir kritis dan kreatif, serta memiliki keterampilan
pemecahan masalah, sehingga siswa dapat merespons secara positif setiap
kesempatan dan tantangan yang ada serta mampu mengelola resiko untuk
kepentingan kehidupan pada masa sekarang maupun mendatang.
Menurut Utami Munandar (1999: 19), kreativitas berarti mengembangkan
talenta yang dimiliki, mempelajari kemampuan diri sendiri secara optimal,
dan mempunyai gagasan baru untuk menyelesaikan permasalahan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di SMP Negeri I
Bayat Klaten, diketahui pada saat pembelajaran berlangsung kreativitas siswa
dalam belajar matematika masih kurang. Terlihat bahwa pada saat
pelaksanaan pembelajaran matematika, aktivitas yang dilakukan masih
didominasi oleh guru. Siswa hanya pasif dan kurang inisiatif dalam
pembelajaran. Ketika siswa diberikan soal yang dikembangkan lebih lanjut
(bervariasi), siswa kesulitan mengerjakan soal karena siswa hanya
mendengarkan, meniru pola-pola yang diberikan oleh guru, serta mencontoh
cara-cara guru menyelesaikan soal. Siswa terkadang malas mengerjakan soal
yang mereka anggap sulit sehingga hanya menunggu jawaban dari teman lain
yang mengerjakannya ataupun menunggu guru mengerjakan. Kebanyakan
siswa tidak mau mengemukakan gagasan atau idenya dalam menyelesaikan
soal, jika tidak ditunjuk oleh guru. Siswa juga masih takut mengerjakan soal
ke depan kelas karena takut salah sehingga hanya sebagian kecil yang berani
untuk maju mengerjakan soal ke depan kelas. Dari kenyataan yang ada di
3kelas VII A SMP Negeri I Bayat Klaten tersebut telah dapat menunjukkan
bahwa siswa kurang kreatif dalam kegiatan pembelajaran.
Mengingat kenyataan dan permasalahan-permasalahan di atas maka dalam
pembelajaran matematika diperlukan strategi pembelajaran yang dapat
membekali siswa dengan suatu kemampuan untuk berpikir kreatif dalam
proses pembelajaran matematika sehingga dapat melatih kreativitas.
Salah satu solusi yang diharapkan dapat meningkatkan kreativitas siswa
adalah pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah. Pendekatan pemecahan masalah adalah pendekatan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan
persoalan matematika yang diberikan oleh guru yang muncul dari
pengalaman siswa itu sendiri dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah
ada (Siti Muthmainah, 2004: 4). Pendekatan pemecahan masalah memberikan
peluang kepada siswa untuk menyelesaikan masalah matematika dengan baik.
Siswa diajarkan untuk menyelesaikan masalah melalui langkah-langkah
pemecahan masalah yang meliputi memahami masalah, merencanakan
penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah dan melakukan pengecekan
kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.
Berdasarkan uraian di atas perlu diadakan penelitian untuk menerapkan
pendekatan pemecahan masalah guna meningkatkan kreativitas siswa dalam
belajar matematika. Berdasarkan observasi di kelas VII A SMP N I Bayat
Klaten menunjukkan bahwa pendekatan ini belum digunakan dalam
penyampaian materi.
4B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Kreativitas siswa dalam belajar matematika masih kurang.
2. Siswa merasa kesulitan mengerjakan soal yang dikembangkan lebih
lanjut (bervariasi) karena siswa hanya mendengarkan, meniru pola-pola
yang diberikan oleh guru, serta mencontoh cara-cara guru menyelesaikan
soal.
3. Siswa masih takut untuk mengemukakan ide dan mengerjakan soal ke
depan kelas sehingga hanya sebagian kecil yang berani melakukannya.
C. Batasan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada peningkatan kreativitas
siswa dalam belajar matematika melalui pendekatan pemecahan masalah pada
pokok bahasan bangun datar kelas VII A SMP Negeri I Bayat Klaten.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akan
dipecahkan adalah sebagai berikut.
Apakah pembelajaran matematika melalui pendekatan pemecahan masalah
pada pokok bahasan bangun datar kelas VII A SMP Negeri I Bayat Klaten
dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar matematika?
5E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam
belajar matematika melalui pendekatan pemecahan masalah pada pokok
bahasan bangun datar di kelas VII A SMP Negeri I Bayat Klaten.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi hasil yang positif terutama dalam segi
kemanfaatannya,yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kreativitas siswa
dalam belajar matematika melalui pendekatan pemecahan masalah.
b. Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang
menggunakan pendekatan pemecahan masalah.
c. Bagi siswa, siswa memiliki kreativitas yang besar khususnya pada
mata pelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut.
a. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
menerapkan pembelajaran matematika melalui pendekatan pemecahan
masalah.
b. Bagi guru matematika, dapat digunakan sebagai bahan masukan
khususnya guru kelas VII SMP Negeri I Bayat Klaten tentang suatu
alternatif pembelajaran matematika untuk meningkatkan kreativitas
6siswa dalam belajar matematika melalui pendekatan pemecahan
masalah.
c. Bagi siswa sebagai subjek penelitian, diharapkan dapat memperoleh
pengalaman langsung dalam pembelajaran matematika untuk





1. Pembelajaran Matematika di SMP
Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di sekolah,
yaitu matematika yang diajarkan di Pendidikan Dasar (SD dan SMP)
dan Pendidikan Menengah (SMA dan SMK). Matematika sekolah terdiri
atas bagian-bagian matematika yang dipilih guna
menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk
pribadi serta berpadu pada perkembangan IPTEK (Erman Suherman,
2001: 54). Dari sini dapat dipahami bahwa pada hakikatnya
pembelajaran matematika di sekolah tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan tentang perhitungan-perhitungan, ataupun algoritma yang
prosedural, namun pembelajaran matematika diharapkan mampu
membentuk pola pikir dan kemampuan penyelesaian masalah secara
sistematis.
Sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang tercantum dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran, yaitu: memiliki kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta mempunyai
kemampuan bekerjasama. Namun demikian, proses pembelajaran harus
diperhatikan dalam matematika sekolah terutama proses
mengembangkan potensi siswa dengan memperhatikan faktor
perkembangan intelektual dan kepribadian siswa. Perlu adanya metode
8dan pendekatan yang tepat dalam melakukan proses pembelajaran
matematika. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Erman Suherman
bahwa pelajaran matematika dapat dipahami oleh para siswanya dengan
tetap mengacu pada perkembangan pribadi dengan tidak mengorbankan
karakteristik matematika sebagai ilmu deduktif, abstrak, dan konsisten
(Erman Suherman, 2001: 55).
Adapun tujuan mata pelajaran matematika yang tercantum dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar pada satuan pendidikan
SMP/MTs ialah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut:
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.(Depdiknas, 2006: 434)
2. Belajar Matematika
Kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan peran siswa dalam
belajar. Tidak ada cara belajar yang paling tepat dan cara mengajar
yang paling baik, karena setiap orang berbeda dalam kemampuan
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yang berbeda-beda dalam belajar.
Pengertian belajar menurut Fontana (1981) yang dikutip Erman
Suherman, dkk (2003: 7) adalah proses perubahan tingkah laku individu
yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman. Perubahan tingkah
laku akibat belajar itu akan bertahan lama, bahkan, sampai taraf
tertentu, tidak menghilang lagi (W.S. Winkel, 2004: 57). Sedangkan
definisi menurut Moh. Surya (1981) yang dikutip Sri Rumini, dkk.
(1995: 59) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksinya dengan lingkungan.
Morris L. Bigge (dalam Darsono, 2000: 3) menyebutkan bahwa :
”belajar adalah perubahan yang menetap dalam kehidupan seseorang
yang tidak diwariskan secara genetis”. Sedangkan Marle J. Moskowitz
(dalam Darsono, 2000: 3), menyebutkan bahwa: “belajar adalah
perilaku sebagai hasil langsung dari pengalaman bukan akibat
hubungan-hubungan dalam sistem syaraf yang dibawa sejak lahir”.
Menurut Nana Sudjana (1989: 5) belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan-perubahan pada diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil dari suatu proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman,
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sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta
perubahn aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar.
Slameto (1995: 2) belajar ialah proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baik
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Dengan demikian belajar pada
dasarnya ialah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman. Perubahan tingkah laku itu meliputi keterampilan,
kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi. Sedangkan
yang dimaksud dengan pengalaman dalam proses belajar adalah
interaksi antara individu dengan lingkungannya.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses perubahan yang terus menerus terjadi dalam diri individu
baik aktual maupun potensial yang mengarah kepada tingkah laku yang
lebih baik yang tidak ditentukan oleh unsur-unsur turunan genetik,
tetapi lebih banyak ditentukan oleh faktor-faktor eksternal baik melalui
latihan atau pengalaman yang berlaku dalam waktu yang cukup lama.
Belajar matematika merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk memahami konsep-konsep yang abstrak. Konsep-
konsep matematika itu sendiri tersusun secara hirarkis. Artinya, konsep-
konsep matematika antara yang satu dengan yang lainnya saling
berkaitan dan tidak berdiri sendiri. Karena kehirarkisan dalam
matematika, maka dalam mempelajari matematika haruslah bertahap
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dan berurutan serta berdasarkan pada pengalaman belajar yang lalu.
Dengan kata lain, dalam mempelajari suatu materi matematika yang
baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang akan mempengaruhi
terjadinya proses belajar materi matematika tersebut. Jadi proses belajar
matematika akan terjadi dengan lancar bila belajar itu dilakukan secara
kontinu.
Dalam belajar matematika diperlukan pemahaman dan penguasaan
materi terutama dalam membaca simbol, tabel dan diagram yang sering
digunakan dalam matematika serta struktur matematika yang kompleks,
dari yang konkret sampai yang abstrak. Ketika soal yang diberikan
dalam bentuk cerita, memerlukan kemampuan penerjemahan soal ke
dalam kalimat matematika dengan memperhatikan maksud dari
pertanyaan soal tersebut.
3. Kreativitas Siswa
Kreativitas merupakan suatu kajian yang kompleks, yang
menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. Perbedaan tersebut
terletak pada bagaimana kreativitas itu didefinisikan. Rhodes (dalam
Utami Munandar, 2009: 20) menyatakan bahwa kreativitas dapat




Menurut Selo Soemardjan (dalam Utami Munandar 2009: 20),
kreativitas merupakan sifat pribadi seorang individu yang tercermin
dari kemampuannya untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Menurut Hulbeck (dalam Utami Munandar 2009: 20) “ creative
actions is an imposing of one’s own whole personality on the
environment in an unique and characteristic way”. Tindakan kreatif
muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi
dengan lingkungannya.
b. Proses (procces)
Kreativitas siswa akan terwujud jika ada dorongan dan dukungan
lingkungannya ataupun jika ada dorongan kuat dalam dirinya sendiri
(motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu.
c. Pendorong (press)
Kreativitas siswa dapat terwujud apabila ada dorongan dari
lingkungan yang berupa apresiasi dukungan, pemberian
penghargaan, pujian, insentif, dan dorongan dari dalam diri siswa
sendiri untuk menghasilkan sesuatu. Kreativitas dapat berkembang
dalam lingkungan yang mendukung.
d. Produk (product)
Menurut Amabile (dalam Dedi Supriadi, 2001: 9), kreativitas
merupakan kualitas suatu produk atau respons yang dinilai kreatif
oleh pengamat yang ahli.
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Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk
kreatif yang bermakna adalah kondisi pribadi dan lingkungan, yaitu
yang keduanya mendorong seseorang untuk melibatkan dirinya
dalam proses (kesibukan , kegiatan) kreatif. Pendidik harus
menghargai produk kreativitas anak dan mengkomunikasikannya
kepada yang lain, misalnya dengan mempertunjukkan atau
memamerkan hasil karya anak. Ini akan lebih menggugah minat
anak untuk berkreasi.
Kaitannya dengan unsur aptitude dan nonaptitude, Conny R.
Semiawan (dalam Akbar Reni, 2001: 4) mengemukakan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan
yang baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Kreativitas
adalah kemampuan untuk menemukan cara-cara baru bagi pemecahan
masalah baik yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, seni sastra atau
seni-seni lainnya, yang mengandung suatu hasil pendekatan yang baru
bagi yang bersangkutan, meskipun untuk orang lain merupakan hal
yang tidak begitu asing lagi (Louis Cohen, 1978: 56).
Menurut Moreno (1995: 146) yang penting dari kreativitas itu
bukanlah penemuan sesuatu yang belum diketahui orang sebelumnya,
melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru
bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi
orang lain atau dunia pada umumnya. Kreativitas memungkinkan
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penemuan-penemuan baru dalam bidang ilmu, teknologi atau dalam
setiap bidang usaha manusia.
Utami Munandar (dalam Akbar Reni, 2001: 4), dalam uraiannya
tentang pengertian kreativitas menunjukkan ada tiga kemampuan, yaitu
yang berkaitan dengan kemampuan untuk mengkombinasi,
memecahkan atau dalam menjawab masalah.
Ketiga kemampuan tersebut, yaitu :
a. Kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data,
informasi maupun unsur-unsur yang telah ada.
b. Kemampuan yang berdasarkan data atau informasi yang tersedia,
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah,
di mana penekanannya pada kualitas, ketepatgunaan dan
keragaman jawaban.
c. Kemampuan yang secara operasional mencerminkan kelancaran,
keluwesan dan orisionalitas dalam berpikir, serta kemampuan
untuk mengelaborasi (mengembangkan/memperkaya/memperinci)
suatu gagasan.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kreativitas adalah kemampuan mental dari berbagai jenis keterampilan
yang dimiliki oleh individu, sehingga menciptakan sesuatu yang baru
untuk dirinya sendiri meskipun bukan merupakan hal yang baru bagi
orang lain dan dapat mengkombinasikan unsur-unsur yang lama dalam
menghasilkan sesuatu yang baru.
Williams (Utami Munandar, 1992: 88-93) mengemukakan dua ciri
kreativitas yang memunculkan perilaku kreatif. Dua ciri kreativitas itu
antara lain ciri aptitude dan nonaptitude. Ciri aptitude ialah ciri yang
berhubungan dengan kognisi dan proses berpikir, sedangkan ciri
nonaptitude ialah ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau perasaan.
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Kedua jenis ciri kreativitas itu diperlukan agar perilaku kreatif dapat
terwujud.
a. Ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif (aptitude), meliputi:
1) Keterampilan berpikir lancar ialah mencetuskan banyak
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan;
memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai
hal dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.
Contoh perilaku keterampilan berpikir lancar siswa:
a) Mengajukan banyak pertanyaan.
b) Menjawab pertanyaan dengan sejumlah jawaban.
c) Mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah.
d) Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya.
e) Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak daripada
anak-anak lain.
f) Melihat dengan cepat kesalahan atau kekurangan pada suatu
objek atau situasi.
2) Keterampilan berpikir luwes (fleksibel) ialah menghasilkan
gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari
banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda serta mampu
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
Contoh perilaku keterampilan berpikir luwes siswa:
a) Memberikan aneka ragam penggunaan yang tidak lazim
terhadap suatu objek.
b) Memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi)
terhadap suatu gambar, cerita atau masalah.
c) Menerapkan suatu konsep atau asas dengan cara yang
berbeda-beda.
d) Memberi pertimbangan yang berbeda dengan orang lain
pada suatu situasi.
e) Mampu memberikan arah pemikiran secara spontan.
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f) Menggolongkan hal-hal menurut pembagian (kategori) yang
berbeda-beda.
g) Membahas atau mendiskusikan suatu situasi bertentangan
dari mayoritas kelompok.
3) Keterampilan berpikir orisinal ialah mampu melahirkan
ungkapan yang baru dan unik; memikirkan cara yang tidak
lazim untuk mengungkapkan diri; mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.
Contoh perilaku keterampilan berpikir orisinal siswa:
a) Memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak
pernah terpikirkan oleh orang lain.
b) Mempertanyakan cara yang lama dan berusaha memikirkan
cara baru.
c) Memiliki cara berpikir yang lain daripada orang lain.
d) Setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan
kemudian bekerja untuk menemukan penyelesaian yang
baru.
e) Lebih senang mensintesis daripada menganalisa situasi.
4) Keterampilan memperinci (mengelaborasi) ialah mampu
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau produk;
menambahkan atau memperinci detil-detil dari suatu obyek,
gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.
Contoh perilaku keterampilan memperinci siswa:
a) Mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau
pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah
yang terperinci.
b) Mengembangkan atau memperkaya gagasan orang lain.
c) Mencoba atau menguji detil-detil untuk melihat arah yang
akan ditempuh.
d) Menambahkan garis-garis, warna-warna, dan detil-detil
(bagian-bagian) terhadap gambarnya sendiri atau gambar
orang lain.
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5) Keterampilan menilai (mengevaluasi) ialah menentukan patokan
penilaian sendiri dan menentukan apakah suatu pertanyaan
benar, atau suatu tindakan bijaksana, mampu mengambil
keputusan terhadap situasi yang terbuka, tidak hanya
mencetuskan gagasan, tetapi juga melaksanakannya.
Contoh perilaku keterampilan menilai siswa:
a) Memberikan pertimbangan atas dasar sudut pandangnya
sendiri.
b) Menentukan pendapat sendiri mengenai suatu hal.
c) Menganalisis masalah atau penyelesaian secara kritis
dengan selalu menanyakan “mengapa?”.
d) Merancang suatu rencana kerja dari gagasan-gagasan yang
tercetus.
b. Ciri-ciri afektif (nonaptitude), meliputi:
1) Rasa ingin tahu ialah selalu terdorong untuk mengetahui lebih
banyak; mengajukan banyak pertanyaan, selalu memperhatikan
orang, objek dan situasi, peka dalam pengamatan dan ingin
mengetahui/meneliti.
Contoh perilaku rasa ingin tahu siswa:
a) Mempertanyakan segala sesuatu.
b) Senang menjajagi buku-buku, peta-peta, gambar-gambar dan
sebagainya untuk mencari gagasan-gagasan baru.
c) Tidak takut menjajagi bidang-bidang baru.
d) Ingin mengamati perubahan-perubahan dari hal-hal atau
kejadian-kejadian.
2) Imajinatif ialah mampu memperagakan atau membayangkan
hal-hal yang tidak atau belum pernah terjadi dengan
menggunakan khayalan tetapi mengetahui perbedaan antara
khayalan dan kenyataan.
18
Contoh perilaku imajinatif siswa:
a) Memikirkan/membayangkan hal-hal yang belum pernah
terjadi.
b) Memikirkan bagaimana jika melakukan sesuatu yang belum
pernah dilakukan orang lain.
c) Meramalkan apa yang akan dikatakan atau dilakukan orang
lain.
d) Mempunyai firasat tentang sesuatu yang belum terjadi.
3) Merasa tertantang oleh kemajemukan ialah terdorong untuk
mengatasi masalah yang sulit, merasa tertantang oleh situasi-
situasi yang rumit, lebih tertarik pada tugas-tugas yang sulit.
Contoh perilaku tertantang oleh kemajemukan siswa:
a) Melibatkan diri dalam tugas-tugas yang majemuk.
b) Tertantang oleh situasi yang tidak dapat diramalkan
keadaannya.
c) Tidak cenderung mencari jalan tergampang.
d) Senang mencoba jalan yang lebih rumit.
4) Sifat berani mengambil resiko ialah berani memberikan jawaban
meskipun belum tentu benar, tidak takut gagal atau mendapat
kritik, tidak menjadi ragu-ragu karena ketidakjelasan, hal-hal
yang tidak konvensional atau yang kurang berstruktur.
Contoh perilaku berani mengambil resiko siswa:
a) Berani mempertahankan gagasan atau pendapatnya walaupun
mendapat tantangan atau kritik.
b) Berani menerima tugas yang sulit meskipun ada
kemungkinan gagal.
c) Berani mencoba hal-hal baru.
5) Sifat menghargai, yaitu dapat menghargai bimbingan dan
pengarahan dalam hidup; menghargai kemampuan dan bakat-
bakat sendiri yang sedang berkembang.
Contoh perilaku menghargai pada siswa:
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a) Menghargai hak-hak sendiri dan hak-hak orang lain.
b) Menghargai diri sendiri dan prestasi sendiri.
c) Menghargai keluarga, sekolah, dan teman-teman.
d) Menghargai kesempatan-kesempatan yang diberikan.
Kreativitas memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas
hidupnya. Agar kreativitas siswa dapat terwujud maka tidak hanya
dibutuhkan keterampilan berpikir kreatif tetapi juga afektif-kreatif. Oleh
karena itu, pendidikan baik di sekolah maupun di rumah hendaknya
tidak hanya memperhatikan pengembangan keterampilan-keterampilan
berpikir semata-mata tetapi pembentukan sikap, perasaan, dan
kepribadian.
4. Pendekatan Pemecahan Masalah
Sebelum memberikan pengertian tentang pengertian problem
solving atau pemecahan masalah, terlebih dahulu membahas tentang
masalah atau problem. Suatu pertanyaan akan merupakan suatu masalah
jika seseorang tidak mempunyai aturan tertentu yang segera dapat
dipergunakan untuk menemukan jawaban pertanyaan tersebut.
Menurut Polya (dalam Hudojo, 2003:150), terdapat dua macam
masalah :
a. Masalah untuk menemukan, dapat teoritis atau praktis, abstrak atau
konkret, termasuk teka-teki. Kita harus mencari variabel masalah
tersebut, kemudian mencoba untuk mendapatkan, menghasilkan atau
mengkonstruksi semua jenis objek yang dapat dipergunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut.
b. Masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa
suatu pernyataan itu benar atau salah atau tidak kedua-duanya.
Ada 3 definisi masalah menurut Wise yang dikutip oleh Baroody
(1993: 2-5), yaitu :
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a. Suatu pertanyaan yang membingungkan atau sulit.
b. Tugas yang diperlukan atau situasi yang membingungkan.
c. Situasi yang membingungkan yang kemudian orang menginginkan
atau memerlukan untuk menemukan penyelesaian.
Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong
seseorang untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara
langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya (Erman
Suherman, dkk, 2001: 86 ).
Penyelesaian masalah merupakan proses dari menerima tantangan
dan usaha-usaha untuk menyelesaikannya sampai memperoleh
penyelesaian. Pengajaran penyelesaian masalah merupakan tindakan
guru dalam mendorong siswa agar menerima tantangan dari pertanyaan
bersifat menantang, dan mengarahkan siswa agar dapat menyelesaikan
pertanyaan tersebut (Sukoriyanto, 2001: 103).
Krulik dan Rudnick (1995: 4) mendefinisikan pemecahan masalah
adalah suatu cara yang dilakukan seseorang dengan menggunakan
pengetahuan, ketrampilan, dan pemahaman untuk memenuhi tuntutan
dari situasi yang tidak rutin.
Polya (Hudoyo, 2003: 87) menjelaskan bahwa pemecahan masalah
merupakan usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk
mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai. Memecahkan
masalah dapat dipandang sebagai proses yang meminta siswa untuk
menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajarinya lebih
dahulu yang digunakan untuk memecahkan masalah yang baru.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemecahan
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masalah adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk
menyelesaikan masalah dengan menggunakan pengetahuan,
ketrampilan dan pemahaman yang telah dimilikinya.
Menurut Thimothy dan Donald (2000: 297),
“Problem solving: An instructional method in which learners use
previously mastered skills to reach resolution of challenging problems.
Based on the scientific method of inquiry, in typically involves the
following five steps: (1) defining the problem and all major
components, (2) formulating hypotheses, (3) collecting and analyzing
data, (4) deriving conclusions/solutions, (5) verifying conclutions /
solutions. (”Pemecahan masalah: Suatu metoda pengajaran di mana
pelajar sebelumnya telah menguasai keterampilan untuk mendapatkan
solusi dari masalah yang menantang. Berdasarkan pada metode
penemuan ilmiah, khususnya melibatkan lima langkah-langakah berikut
ini : (1) merumuskan masalah dan semua komponen utama, (2)
merumuskan hipotesis, (3) mengumpulkan dan mengolah data, (4)
menurunkan konklusi/solusi, (5) memeriksa konklusi/solusi.”)
Pendekatan pemecahan masalah mempunyai empat fungsi yang
penting di dalam kegiatan pembelajaran matematika diutarakan oleh
Herman Hudoyo (2001: 152-153) yang dipandang penting oleh
peneliti, yaitu :
a. Melalui pemecahan masalah, siswa dapat berlatih dan
mengintegrasikan konsep-konsep, teorema-teorema dan ketrampilan
yang telah dipelajari.
b. Siswa akan mampu mengambil keputusan, terampil dalam
mengumpulkan informasi yang relevan, mampu menganalisis
informasi dan meneliti kembali hasil yang telah diperolehnya.
c. Pemecahan masalah bisa memberikan motivasi kepada siswa untuk
mempelajari matematika, karena siswa akan merasa puas bila
mereka dapat memecahkan masalah yang dihadapkan kepadanya.
d. Menimbulkan respons kreatif kepada siswa.
Penyelesaian masalah merupakan kegiatan yang sangat penting
dalam pembelajaran matematika karena prosedur penyelesaian masalah
dapat melatih kemampuan analisis siswa yang diperlukan untuk
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menghadapi masalah yang ditemuinya baik dalam pembelajaran
matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan dengan
melalui langkah-langkah penyelesaian masalah dapat membantu siswa
memahami fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip matematika dengan
menyajikan ilustrasi dan realisasinya sehingga diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.
Menurut Polya, yang dikutip Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan
Zain (2000: 20) dalam pemecahan masalah terdapat empat langkah
yang harus dilakukan, yaitu:
a. Memahami masalah, yakni mengetahui apa diketahui dan apa yang
ditanyakan.
b. Merencanakan pemecahannya, yakni menentukan bagaimana cara
menyelesaikan dan mencari hubungan antara data yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan.
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua, yakni
melaksanakan rencana dengan melaksanakan prosedur dalam
mencari solusi.
d. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh (looking back), yakni
melihat kembali jawaban atau solusi yang telah ditemukan.
Jadi pendekatan pemecahan masalah, yaitu strategi dalam
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat memperoleh
pengalaman menggunakan pengetahuan serta ketrampilan yang sudah
dimiliki untuk diterapkan pada penyelesaian masalah yang bersifat tidak
rutin, dengan langkah-langkah penyelesaian masalah.
Diharapkan dengan penggunaan pendekatan pembelajaran
pemecahan masalah dapat membantu siswa memahami fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dan diharapkan siswa
terampil dalam berpikir dan aktif dalam memecahkan soal matematika,
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sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam
belajar matematika dan hasil belajar siswa.
5. Contoh Pemecahan Masalah Matematika
Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong
seseorang untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara
langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya.
Pemberian latihan pemecahan masalah bagi siswa, sangat penting
memilih masalah yang sesuai untuk siswa. Jika masalah terlalu mudah,
tidak akan menjadi masalah bagi siswa. Akan tetapi jika terlalu sulit
kemungkinan siswa tidak akan tertarik untuk menyelesaikan masalah.
Contoh :
Permukaan sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang dengan
ukuran ʹ Ͳ݉ ൈ ͺ݉ ǤPada keliling kolam, terdapat jalan yang lebarnya
ʹ ݉ ǤTentukan luas jalan itu!
Contoh soal di atas, guru dapat membimbing siswa untuk
memecahkan masalah yang dihadapi sesuai dengan langkah-langkah
pemecahan, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian
masalah, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali hasil yang
diperoleh (menyimpulkan masalah).
Pada contoh soal pemecahan di atas, dapat diselesaikan dengan lebih
dari 1 cara. Setiap siswa mungkin menggunakan cara yang berbeda
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki untuk menyelesaikannya.
Sketsa gambar yang dibuat sesuai dengan interpretasi, imajinasi, dan
24
kemampuan yang dimiliki masing-masing siswa. Perencanaan masalah
juga dibuat sesuai dengan kreativitas siswa. Perencanaan pemecahan
masalah antara siswa yang satu dengan yang lain dapat merencanakan
pemecahan masalah yang berbeda. Soal di atas, dapat dicari dengan
langsung mencari luas jalan. Luas jalan juga dapat dicari dengan
mengurangkan persegi panjang luar dengan persegipanjang dalam.
Penjelasannya, sebagai berikut.
a. Memahami Masalah
Permasalahan di atas, dapat dimulai dengan mengidentifikasi
informasi yang diketahui dari soal dan identifikasi apa yang akan
ditentukan dari soal. Berdasarkan soal di atas, informasi yang
diketahui, antara lain:
Kolam renang berbentuk persegipanjang :
݌௞ ൌ ʹ Ͳ݉
݈௞ ൌ ͺ݉
lebar jalan = ௝݈ ൌ ʹ ݉
Sedangkan yang akan ditentukan
adalah luas jalan tersebut ሺܮ௝).
Kreativitas siswa dapat dilihat dari ide awal mencetuskan
gagasan mengenai suatu masalah, yaitu menuliskan informasi dari









Siswa dapat membuat sketsa gambar untuk membantu siswa
dalam mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah
sehingga hubungan antar komponen dalam masalah tersebut
menjadi lebih jelas. Gambar yang dibuat adalah bagian-bagian
terpenting yang diperkirakan mampu memperjelas permasalahan
yang dihadapi.
Soal di atas, dapat dibuat sketsa gambar sesuai dengan
kreativitas siswa. Setiap siswa dapat membuat gambar berbeda
sesuai dengan imajinasi dan kemampuan masing-masing untuk
memperjelas dalam merencanakan pemecahan masalah pada soal.
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Siswa dapat membuat gambar sesuai dengan imajinasi dan
kemampuan yang dimiliki. Ciri kreativitas ini termasuk
keterampilan mengelaborasi. Siswa dapat mengembangkan gambar
agar lebih jelas, menambahkan detil-detil (bagian-bagian) terhadap
gambar yang dibuatnya.
b. Merencanakan Pemecahan Masalah
Penyelesaikan masalah di atas, dapat dicari lebih dari 1 cara
sesuai dengan kreativitas dan kemampuan siswa. Setiap siswa
dapat merencanakan pemecahan masalah yang berbeda-beda. Soal
tersebut dapat diselesaikan dengan cara, yaitu :








gambar agar lebih jelas ataupun
menambahkan detil-detil gambar.
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ܮ௝ ൌ ܮܫ൅ ܮܫܫ൅ ܮܫܫܫ൅ ܮܸܫ ,dengan ܮܫൌ ܮܸܫ ݀ܽ݊ܮܫܫൌ
ܮܫܫܫ
Sehingga :
ܮ௝ = 2 (ܮܫ) + 2 (ܮܫܫ)
ൌ ʹ ൬ቀ݈ ௞ ൅ ʹ ൫݈௝൯ቁൈ ௝݈൰൅ ʹ ሺ݌௞ ൈ ௝݈)
2) Mengurangkan luas ܣܤܥܦdengan luas EFGH
Luas jalan ൌ ݈ݑܽݏܣܤܥܦ െ ݈ݑܽݏܧܨܩܪ
ൌ ൛൫݌௞ ൅ ʹ ሺ݈௝ሻ൯ൈ ൫݈௞ ൅ ʹ ሺ݈௝ሻ൯ൟെ ሺ݌௞ ൈ ௞݈)
Perencanaan masalah yang dibuat oleh siswa, dalam ciri
kreativitas termasuk dalam keterampilan berpikir luwes
(fleksibel). Dalam hal ini, siswa dapat menghasilkan gagasan
atau rumus yang bervariasi untuk selanjutnya digunakan dalam
memecahkan masalah.
c. Menyelesaikan Masalah
Pada tahap ini siswa belajar memecahkan masalah sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun pada tahap sebelumnya,
yaitu dengan melakukan perhitungan-perhitungan sebagai berikut:
Keterampilan berpikir





Keterampilan berpikir luwes: Siswa
mampu menghasilkan gagasan




1) Alternatif jawaban 1
Menentukan ܮܫdan ܮܫܫ
ܮܫൌ ൬ቀ݈ ௞ ൅ ʹ ൫݈௝൯ቁൈ ௝݈൰
ൌ ቀ൫ͺ ൅ ʹ (2)൯ൈ ʹ ቁ= (12 × 2)= 24
ܮܫܫൌ ൫݌௞ ൈ ௝݈൯= (20 × 2)= 40
Sehingga :
ܮ௝ = 2 (ܮܫ) + 2 (ܮܫܫ)= 2(24) + 2(40)= 48 + 80= 128
Letak kreativitas dari soal di atas pada kesesuaian jawaban
dengan langkah-langkah pemecahan masalah. Jawaban sesuai










jawaban yang sesuai, yaitu
kesesuaian langkah-langkah
pemecahan masalah dengan
jawaban yang didapat dalam
setiap langkahnya.
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2) Alternatif jawaban 2
Luas jalan ൌ ݈ݑܽݏܣ െ ݈ݑܽݏܤ
ൌ ൛൫݌௞ ൅ ʹ ሺ݈௝ሻ൯ൈ ൫݈௞ ൅ ʹ ሺ݈௝ሻ൯ൟെ ሺ݌௞ ൈ ௞݈)
ൌ ൛൫ʹ Ͳ൅ ʹ (2)൯ൈ ൫ͺ ൅ ʹ (2)൯ൟെ (20 × 8)= {(20 + 4) × (8 + 4)} − 160= (24 × 12) − 160
 = 288 − 160= 128
Letak kreativitas dari soal di atas pada kesesuaian jawaban
dengan langkah-langkah pemecahan masalah. Jawaban sesuai
dengan perencanaan dan pertanyaan. Ciri kreativitasnya, yaitu
keterampilan berpikir orisinal.
d. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh
Tahap terakhir yang perlu dilakukan adalah menarik
kesimpulan atau menginterpretasikan jawaban yang telah diperoleh
pada tahap sebelumnya. Dalam hal ini, dari perhitungan yang telah
dilakukan, didapat luas jalan adalah ͳʹ ͺ݉ ଶ.
Keterampilan berpikir orisinal:
Siswa mampu mendapatkan
jawaban yang sesuai, yaitu
kesesuaian langkah-langkah
pemecahan masalah dengan










Siswa mampu mengambil keputusan atau
menyimpulkan jawaban yang dianggap
benar.
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Jawaban yang telah disimpulkan, siswa dapat melakukan
pengecekan dengan meneliti kembali perhitungan yang telah
dilakukan.
Luas permukaan kolam ൌ ݌௞ ൈ ௞݈= 20 × 8
ൌ ͳ͸Ͳ݉ ଶ
Luas jalan =ͳʹ ͺ݉ ଶ
Luas keseluruhan yang harus didapat adalah ʹ ͺͺ ݉ ଶ
Sehingga :
Luas keseluruhan = luas jalan + luas permukaan kolam288 = 160 + 128288 = 288 …….. terbukti benar.
Sehingga kesimpulan dari soal di atas, bahwa luas jalan adalah
ͳʹ ͺ݉ ଶ
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Taufiq Dwi
Tresnanto (2008) dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Logis Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Prambanan Klaten melalui Pendekatan Pemecahan Masalah”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pemecahan masalah, dapat
meningkatkan kemampuan penalaran logis matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Prambanan Klaten. Rata-rata tes siklus I ke tes siklus II mengalami
peningkatan, yaitu dari 39,256 meningkat menjadi 55,897.
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C. Kerangka Berpikir
Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan, salah satunya agar
mengajarkan siswa berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta
mempunyai kemampuan kerjasama (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
2006), sehingga pembelajaran matematika di sekolah haruslah bisa
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (kreativitas).
Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang sangat berarti dalam
proses kehidupan. Dengan kreativitas, seseorang dapat melakukan pendekatan
secara bervariasi dan memiliki bermacam-macam kemungkinan penyelesaian
terhadap suatu persoalan. Seseorang dapat menunjukkan hasil perbuatan,
kinerja atau karya, baik dalam bentuk barang maupun gagasan secara
bermakna dan berkualitas.
Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran matematika yang dapat
digunakan untuk mengembangkan potensi kreatif siswa, yaitu pendekatan
pemecahan masalah (Problem Solving). Penerapan pendekatan pemecahan
masalah diharapkan dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar
matematika. Melalui pendekatan pemecahan masalah ini, siswa diajarkan
untuk menyelesaikan soal dengan langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu
memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, menyelesaikan
pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan
(menyimpulkan masalah).
Pendekatan pemecahan masalah terdapat proses pemecahan masalah
yang memuat latihan berpikir kreatif sehingga siswa dapat menghasilkan ide-
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ide kreatif yang berguna dalam menemukan penyelesaian masalah.
Pemikiran-pemikiran kreatif sangat diperlukan siswa untuk mendapatkan
solusi pemecahan masalah. Dalam hal ini, siswa akan terlatih apabila
dihadapkan pada keadaan-keadaan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Selain melatih siswa untuk terampil dalam berpikir dan menyelesaikan soal
matematika, pendekatan pemecahan masalah juga melatih siswa untuk kreatif
secara mental dan fisik. Oleh karenanya melalui pendekatan pemecahan
masalah diharapkan dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar
matematika.
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini, yaitu “Pembelajaran matematika
dengan pendekatan pemecahan masalah pada pokok bahasan bangun datar di






Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR) yang dilakukan secara kolaboratif dan
partisipasif. Kolaboratif artinya peneliti bekerjasama dengan guru matematika
kelas VII A SMP Negeri I Bayat Klaten. Partisipatif artinya peneliti dibantu
oleh teman sejawat.
B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP Negeri I Bayat
tahun ajaran 2009/2010 dengan banyaknya siswa 32 anak yang terdiri dari 13
anak laki-laki dan 19 anak perempuan. Pengambilan kelas sebagai subjek
dalam penelitian ini berdasarkan hasil observasi terhadap siswa, konsultasi,
dan diskusi dengan guru matematika kelas VII A SMP Negeri I Bayat Klaten.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri I Bayat yang beralamat di
Banyuripan Bayat Klaten. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai
Juni 2010.
D. Rancangan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Satu siklus
meliputi 3 tahapan, yaitu: perencanaan (planning), penerapan tindakan
(action) dan observasi (observation), serta refleksi (reflecting).
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Pembelajaran matematika didesain dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah (problem solving approach). Adapun tahapannya
adalah sebagai berikut.
Siklus I
Secara lebih rinci, prosedur penelitian pada siklus1 didesain sebagai
berikut:
1. Perencanaan
Setelah melakukan observasi pra-penelitian untuk mengetahui
kondisi riil di sekolah, maka peneliti mulai membuat perencanaan pada
siklus I yang akan dipraktikkan pada pembelajaran di kelas.
Adapun kegiatan perencanaan meliputi tahap-tahap sebagai berikut.
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang
materi yang akan diajarkan, yaitu menggunakan rumus keliling dan
luas bangun segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan
masalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
pemecahan masalah. RPP didesain dengan memunculkan
kreativitas siswa dalam pemecahan masalah. RPP ini digunakan
sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas. RPP disusun oleh peneliti dan
dikonsultasikan kepada guru yang bersangkutan dan dosen
pembimbing (Lampiran A.1, A. 2 dan A. 3).
b. Menyusun media yang akan digunakan dalam setiap proses
pembelajaran, yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). Soal-soal dalam
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LKS berbentuk soal cerita pemecahan masalah dengan setiap soal
dapat dikerjakan lebih dari 1 cara penyelesaian. Soal LKS memuat
aspek-aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu (1) Keterampilan
berpikir lancar, (2) Keterampilan berpikir luwes, (3) Keterampilan
berpikir orisinal, (4) Keterampilan memperinci (mengelaborasi)
dan (5) Keterampilan menilai (mengevaluasi). Kemudian LKS
tersebut dikonsultasikan dengan dosen dan guru yang bersangkutan
(Lampiran B. 1, B. 2, dan B. 3).
c. Menyusun soal tes akhir siklus, yaitu soal tes akhir siklus I dan II.
Tes akhir siklus ini digunakan untuk mengukur kemajuan siswa
dalam hal kreativitas siswa dalam belajar matematika.
d. Menyusun pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Lembar observasi ini digunakan untuk mencatat segala perilaku
dan aktivitas siswa yang berkaitan dengan aspek-aspek kreatif dan
afektif (perasaan) di kelas saat pembelajaran berlangsung, yaitu (1)
Keterampilan berpikir lancar, (2) Keterampilan berpikir luwes, (3)
Keterampilan berpikir orisinal, (4) Keterampilan memperinci
(mengelaborasi) dan (5) Keterampilan menilai (mengevaluasi) (6)
Rasa ingin tahu, (7) Tertantang oleh kemajemukan, (8) Sifat
menghargai, (9) Imajinatif, dan (10) Sifat berani mengambil
resiko.
e. Menyusun pedoman wawancara untuk siswa. Pedoman wawancara
disusun untuk mempermudah peneliti dalam mengetahui respon
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siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan pemecahan
masalah.
f. Mempersiapkan peralatan, yaitu kamera digital untuk
mendokumentasikan kegiatan selama pembelajaran berlangsung.
2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi/pengamatan
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini guru melaksanakan rencana
pembelajaran yang telah disusun dan direncanakan oleh peneliti. Pada
saat guru melaksanakan tindakan, peneliti mengamati aktivitas kelas
dengan dibantu oleh observer lain. Tindakan yang dilakukan sifatnya
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan sesuai dengan apa
yang terjadi di lapangan.
Observasi dilakukan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya
untuk mengetahui jalannya pembelajaran. Lembar pengamatan bagi
siswa diperlukan untuk mengetahui kegiatan yang terjadi selama
pembelajaran. Pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran
menggunakan lembar observasi yang diisi oleh 2 observer.
3. Refleksi
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis semua kegiatan
yang dilakukan dalam penelitian ini. Refleksi dilaksanakan setelah
tindakan pada siklus pertama selesai dilaksanakan untuk mengetahui
kelebihan, kekurangan serta kendala yang dialami selama pelaksanaan
tindakan pertama.
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Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes, pada tahap ini peneliti
mendiskusikan dengan guru hasil pengamatan yang dilakukan untuk
perbaikan dan pelaksanaan berikutnya agar berjalan sesuai tujuan
penelitian.
Siklus II
Pada siklus II, tindakan yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan pada siklus I. Pada siklus II ini juga melalui tahapan yang sama
seperti siklus I, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan
pengamatan serta refleksi. Pelaksanaan siklus II didasarkan pada hasil
refleksi siklus I.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen utama sekaligus perencana, pelaksana
pengumpul data, penganalisis, dan penafsir data.
2. Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
pengamatan. Lembar observasi ini terdiri dari tiga, yaitu lembar
observasi realisasi RPP, lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan pendekatan pemecahan masalah dan lembar
observasi kreativitas siswa dalam belajar matematika. Lembar observasi
realisasi RPP berisi tentang terlaksana tidaknya setiap tahapan
pembelajaran yang ada dalam RPP. Lembar observasi pelaksanaan
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pembelajaran matematika dengan pendekatan pemecahan masalah berisi
tentang tercapai tidaknya aspek-aspek pembelajaran dengan pendekatan
pemecahan masalah. Lembar observasi kreativitas siswa dalam belajar
matematika berisi tentang perilaku kreativitas siswa di dalam kelas
(Lampiran D. 3).
3. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara disusun untuk memberikan pertanyaan guna
menegaskan hasil observasi. Selain itu juga untuk mempermudah peneliti
dalam melakukan tanya jawab tentang bagaimana tanggapan siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran (Lampiran E. 2).
4. Tes
Tes dalam penelitian ini terdiri atas tes akhir siklus I dan tes akhir
siklus II yang diberikan pada setiap akhir siklus. Tes berupa soal uraian
sebanyak 3 butir soal, disusun untuk mengukur kreativitas siswa dalam
belajar matematika (Lampiran C ).
5. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan salah satu sumber informasi yang
penting dalam penelitian ini. Hal-hal yang dicatat adalah segala bentuk
aktivitas pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas dan
permasalahan yang dihadapi selama pembelajaran.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah:
1. Observasi atau Pengamatan
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Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
menggunakan pedoman observasi, yaitu melakukan pengamatan dan
pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas serta perilaku
dan aktivitas yang ditunjukkan selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung tanpa mengganggu kegiatan pembelajaran. Observasi juga
dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dalam memecahkan masalah
pada pembelajaran matematika. Data berupa catatan lapangan, lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan pemecahan
masalah, dan lembar observasi kreativitas siswa dalam belajar
matematika.
2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap siswa untuk
menanyakan pendapat mereka mengenai proses pembelajaran yang
diterapkan dan hal-hal yang kurang bisa diamati oleh peneliti pada waktu
observasi. Pertanyaan yang akan diajukan disusun dengan pedoman
wawancara agar kegiatan wawancara fokus kepada aspek yang diteliti.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara
lebih mendalam tentang pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
pendekatan pemecahan masalah dan hambatan yang dihadapi selama
pembelajaran berlangsung serta tanggapan siswa terhadap pembelajaran.
Data berupa hasil wawancara dengan siswa.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran visualisasi
mengenai aktivitas siswa kelas VII A SMP N I Bayat Klaten pada saat
pembelajaran. Dokumen ini berupa daftar kelompok dan hasil tes siswa.
Untuk memberikan gambaran mengenai kegiatan siswa digunakan
dokumentasi foto yang berguna untuk melengkapi sumber data yang
menghasilkan data untuk menggambarkan suasana kelas ketika aktivitas
belajar berlangsung.
4. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui bagaimana kreativitas siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Tes ini dikerjakan oleh siswa
secara individu setelah mempelajari materi. Tes dilakukan sebanyak dua
kali setiap akhir siklus, bentuk tes berupa soal uraian sebanyak 3 buah
soal. Tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
pendekatan pemecahan masalah sebagai upaya untuk meningkatkan
kreativitas siswa dalam belajar matematika.
Tes diberikan kepada seluruh siswa kelas VII A SMP Negeri I Bayat
Klaten. Hasil tes siswa kemudian dianalisis oleh peneliti untuk
menentukan rata-rata persentase hasil tes dan juga untuk mengetahui
persentase ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas.
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G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul berupa hasil wawancara, hasil observasi, dan tes.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan didukung dengan analisis
data secara kuantitatif.
Tahapan-tahapan dalam proses analisis data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data meliputi penyeleksian data melalui deskripsi atau
gambaran singkat dan pengelompokan data dilakukan ke dalam kualifikasi
yang telah ditentukan.
2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang
merupakan kegiatan penyusunan informasi secara sistematik dari reduksi
data mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi
sehingga mempermudah dalam membaca data.
3. Triangulasi
Triangulasi data dilakukan dengan cara mencocokkan data yang
diperoleh dari lembar observasi dalam proses pembelajaran, hasil
wawancara yang dilaksanakan dengan siswa pada akhir tindakan,




Penarikan kesimpulan adalah pemberian makna pada data yang
diperoleh dari penyajian data. Penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan hasil dari semua data yang telah diperoleh.
Adapun analisis data dari sumber-sumber informasi hasil penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Observasi
a. Analisis data observasi kreativitas siswa
Analisis hasil observasi kreativitas siswa dalam belajar matematika
setiap pembelajaran dilakukan dengan menghitung jumlah skor tiap-tiap
butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati dari tiap
indikator berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat. Cara
menghitung persentase hasil observasi, sebagai berikut :
1) Masing-masing butir pertanyaan dikelompokkan sesuai dengan
aspek yang diamati, yaitu ciri-ciri afektif maupun ciri-ciri berpikir
kreatif.
2) Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat, dihitung rata-
rata skor setiap butir pernyataan sesuai dengan indikator yang
diamati.
3) Jumlah skor total yang diperoleh pada setiap aspek yang diamati
dipersentase dan dikualifikasikan sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan untuk membuat kesimpulan mengenai kreativitas siswa.
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Ket : xT = Persen total yang dicapai
A = jumlah skor yang diperoleh siswa pada setiap aspek
B = jumlah skor total maksimal pada setiap aspek
Hasil observasi ini dianalisis dengan berdasarkan pada kualifikasi
di bawah ini (Suharsimi Arikunto dan Cepy Safrudin Abdul Jabar,
2004: 18-19).
Tabel 1. Kualifikasi Persentase Hasil Analisis Data Observasi
Kreativitas Siswa
No Presentase Kualifikasi
1 %00,100%00,80  x Sangat tinggi
2 %00,80%00,60  x Tinggi
3 %00,60%00,40  x Sedang
4 %00,40%00,20  x Kurang
5 %00,20%00,0  x Rendah
b. Analisis data observasi keterlaksanaan
Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran melalui
pendekatan pemecahan masalah dianalisis secara deskriptif untuk
memberikan gambaran pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah.
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2. Analisis Hasil Wawancara
Analisis terhadap hasil wawancara dengan siswa diharapkan dapat
mengungkap hal-hal yang dirasakan selama pembelajaran, hambatan-
hambatan yang dialami juga masukan yang positif guna memperbaiki
pembelajaran berikutnya. Analisis hasil wawancara dianalisis secara
kualitatif deskriptif selama proses pembelajaran matematika dengan
pendekatan pemecahan masalah.
3. Analisis Hasil Tes Akhir Siklus
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan kreativitas siswa dalam
belajar matematika dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah
adalah dengan pelaksanaan tes. Tes hasil belajar siswa meliputi hasil tes
akhir siklus I dan tes akhir siklus II. Tes berupa soal uraian dengan
berpedoman pada indikator untuk mengungkap kreativitas siswa.
Pemberian nilai hasil tes siswa didasarkan pada indikator sebagai berikut.
a. Siswa berpikir lancar, yaitu siswa dapat menuliskan informasi apa saja
dari soal (menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dari
masalah).
b. Siswa berpikir luwes, yaitu siswa mampu menghasilkan
gagasan/rumus yang bervariasi untuk digunakan dalam pemecahan
masalah.
c. Siswa berpikir memerinci (elaboration), yaitu siswa melakukan
pemecahan masalah dengan langkah-langkah terperinci atau jelas dan
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siswa mampu mengembangkan gambar agar lebih jelas atau
menambahkan detil-detil gambar.
d. Siswa berpikir orisinal, yaitu siswa mampu mendapatkan jawaban
yang sesuai (kesesuaian langkah-langkah pemecahan masalah dengan
jawaban yang didapat dalam setiap langkahnya).
e. Siswa menilai (mengevaluasi), yaitu siswa mampu mengambil
keputusan (menyimpulkan jawaban yang dianggap benar).
Hasil tes dianalisis berdasarkan pedoman penilaian yang telah dibuat
peneliti. Berdasarkan hasil tes akhir siklus I dan tes akhir siklus II, setiap
indikator diberi nilai kemudian didapat nilai untuk setiap siswa. Setelah
itu, ditentukan nilai rata-rata dengan menjumlahkan semua nilai siswa dan
membaginya dengan banyaknya siswa yang mengikuti tes.
Setelah diperoleh nilai rata-rata kemudian peneliti menentukan kriteria
nilai rata-rata yang diperoleh siswa.
Adapun kualifikasinya sesuai dengan tabel di bawah ini (Suharsimi
Arikunto dan Cepy Safrudin Abdul Jabar, 2004: 18-19).
Tabel 2. Kualifikasi Nilai Tes Siklus berdasarkan Kreativitas Siswa
No Rata-rata kelas Kualifikasi
1 00,10000,80  x Sangat tinggi
2 00,8000,60  x Tinggi
3 00,6000,40  x Sedang
4 00,4000,20  x Kurang
5 00,2000,0  x Rendah
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H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini membutuhkan acuan
untuk mempertimbangkan hasil yang akan dicapai setelah dilakukan tindakan.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah:
a. Terjadi peningkatan nilai rata-rata tes akhir siklus siswa dari tes akhir
siklus I ke siklus selanjutnya.
b. Persentase nilai rata-rata tes akhir siklus siswa untuk setiap indikator
kreativitas mengalami peningkatan dan minimal dalam kategori tinggi.
c. Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal, yaitu minimal 60% dari jumlah siswa dalam satu
kelas telah mencapai ketuntasan belajar individu dan minimal dalam
kategori tinggi. Ketuntasan belajar individu yang telah ditetapkan SMP




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas dimulai hari Jumat pada tanggal 07 Mei 2010.
Penelitian tindakan kelas pada pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah dilakukan dalam 2 siklus.
Berdasarkan kesepakatan dengan guru, yang melakukan tindakan adalah
peneliti, yaitu Ratmiyati. Jadwal jam pelajaran matematika kelas VII A SMP
Negeri I Bayat Klaten adalah sebagai berikut.















rumus luas dan keliling jajargenjang
dalam pemecahan masalah








rumus luas dan keliling layang-
layang dalam pemecahan masalah
Sabtu/22 Mei 2010
Mempelajari materi menggunakan
rumus luas dan keliling trapesium
dalam pemecahan masalah
Selasa/26 Mei 2010 Tes akhir siklus II
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Berikut ini jabaran kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
pada masing-masing siklus.
1. Siklus I
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dan
satu kali tes pada akhir siklus. Materi yang dibahas dalam pelaksanaan
tindakan siklus I adalah menggunakan rumus luas dan keliling persegi
panjang, persegi, dan jajar genjang dalam pemecahan masalah kehidupan
sehari-hari.
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) 1, 2, dan 3, lembar soal sebanyak tiga eksemplar;
dan soal tes berbentuk soal uraian sebanyak 3 soal. Peneliti juga
menyusun instrumen penelitian lainnya seperti lembar observasi untuk
catatan observasi selama siklus I berlangsung.
Peneliti dibantu oleh 2 orang observer lain. Peneliti menjadi guru
menggantikan guru kelas, yaitu Bapak Supadi, S. Pd. Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran.
b. Pelaksanaan Tindakan dan Hasil Observasi
Berdasarkan hasil pengamatan dan catatan lapangan peneliti yang
dibantu oleh observer selama pembelajaran berlangsung, hasil




Berdasarkan kesepakatan antara guru dan peneliti, pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 07 Mei 2010 pukul 07.00
WIB sampai dengan pukul 08.20 WIB. Materi yang diajarkan
pada pertemuan ini adalah menggunakan rumus keliling dan luas
persegi panjang dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.
Pada pertemuan pertama untuk siklus I ini, proses
pembelajaran diawali dengan guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan berdoa. Guru
menyampaikan pendekatan yang akan digunakan dalam
penelitian, yaitu pendekatan pemecahan masalah. Kemudian guru
mengajak siswa untuk mengingat kembali tentang rumus keliling
dan luas persegi panjang.




Berikut dialog antara guru dengan siswa dalam apersepsi
Guru : Kalau saya memisalkan panjang persegi panjang ൌ ݌ dan
lebar ൌ .݈ Bagaimana rumus kelilingnya?
Siswa: Keliling persegi panjang = ʹ ሺ݌൅ ሻ݈
Guru : Bagus, kalian masih ingat. Bagaimana untuk rumus
luasnya?
Siswa: Luas persegi panjang = ݌ൈ ݈
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Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan guru memberikan
contoh penerapan sederhana rumus keliling dan luas persegi
panjang dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.
Contoh :
Bapak Rahmat memiliki sawah dengan panjang ͵ Ͳ݉ dan lebar
ʹ Ͳ݉ . Berapakah keliling dan luas sawah Bapak Rahmat?
Berikut dialog antara guru dengan siswa dalam menyelesaikan
contoh soal sederhana di atas.
Guru : Kalau sawah Bapak Rahmat memiliki panjang͵Ͳ݉ dan
lebar ʹ Ͳ݉ . Berapakah luas sawah Bapak Rahmat?
Siswa: Siswa dengan serempak menjawab ͸ͲͲ݉ ଶ
Guru : Lalu, berapakah kelilingnya?
Siswa : Kelilingnya adalah ͳͲͲ݉ Ǥ
Setelah itu, pelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok
untuk memecahkan soal dalam LKS. Guru telah
mengelompokkan siswa berdasarkan absensi dengan setiap
kelompok 4 siswa, namun siswa menolak. Siswa meminta agar
kelompok dipilih sendiri. Lalu guru memutuskan bahwa
kelompok dipilih sendiri oleh siswa. Guru hanya memberi
instruksi bahwa setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa.
Kemudian, siswa mengkondisikan diri dalam kelompok yang
terbentuk. Setelah terbentuk kelompok, guru dibantu oleh
observer membagikan LKS 1 pada setiap kelompok. Lembar soal
terdiri dari 2 soal tentang pemecahan masalah dalam bentuk soal
cerita dengan setiap soal dapat dikerjakan lebih dari 1 cara.
Selama proses diskusi berlangsung, guru berkeliling
mendatangi tiap
awal diskusi sisw
dengan baik. Ada beberapa siswa yang berjalan
kelompok lain dan mengganggu jalannya diskusi. Ketika diminta
untuk mengerjakan soal, siswa masih terlihat malas untuk
mencoba. Kelompok siswa bagian be
memperhatikan lembar soal dan tidak berusaha untuk
mengerjakan.
Soal pertama LKS 1 sebagian besar siswa sudah bisa
mengerjakan meskipun 1 atau 2 kelompok masih bertanya kepada
guru maupun observer. Setelah mendapatkan arahan d
kelompok tersebut mampu menyelesaikan soal tersebut.
dengan menggunakan alternatif jawaban 1, yaitu:
Jawaban kelompok 1
-tiap kelompok mengontrol jalannya diskusi. Pada
a terlihat begitu gaduh dan kurang terkoordinasi
lakang ada yang hanya





Untuk menyelesaikan soal LKS 1 nomor 2 ternyata hampir
semua kelompok membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan
dengan perkiraan peneliti sehingga sebagian besar waktu diskusi
terpusat pada soal LKS 1 nomor 2. Gambar soal LKS 1 nomor 2
kurang jelas sehingga siswa menjadi bingung. Gambar
menunjukkan bagian dalam sebuah ruangan, sehingga menurut
persepsi siswa ruangan hanya terdiri dari 3 tembok padahal
sebenarnya ada 4 tembok. Untuk itu, guru menggambar di papan
tulis untuk memperjelas, dan menerangkan agar siswa lebih
paham. Setelah siswa memahami maksud soal, siswa diminta
untuk mendiskusikan kembali soal tersebut dengan anggota
kelompok yang lain. Berikut kutipan dialog yang dilakukan guru
dengan siswa.
Guru : Saya gambar ulang di papan ya, agar kalian semua dapat
mengerjakan soal LKS nomor 2.
Siswa : Iya, buk
Guru : Gambar menunjukkan bagian dalam dari ruang sebuah
kamar. Ruangan tersebut dibatasi oleh 4 tembok, tidak
hanya 3 tembok. Kalau dalam gambar, terlihat hanya 3
tembok tapi sebenarnya 4 tembok. Sudah paham?
Siswa : Paham buk
Siswa mendapatkan sedikit arahan dari guru dan selanjutnya
beberapa kelompok siswa terlihat langsung mulai mengerjakan
soal tersebut. Namun ada juga kelompok siswa yang hanya
memandangi lembar soal yang diberikan. Oleh karena itu, guru
mendekati kelompok tersebut dan meminta agar mereka mencoba
untuk mengerjakan soal yang diberikan berdasarkan penjelasan
yang sudah diberikan.
Soal LKS 1 nomor 2 dikerjakan oleh kelompok 3. Setelah




Kedua kelompok selesai presentasi, kemudian guru membahas
jawaban masing
untuk menanggapi ja
jawaban sudah benar atau belum. Setelah selesai membahas
ntasikan jawabannya. Berikut jawaban LKS 1 nomor 2
-masing kelompok. Guru selalu meminta siswa
waban kelompok yang maju, apakah
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jawaban yang dipresentasikan oleh siswa, guru memberikan
pertanyaan, “Apakah ada alternatif cara yang lain untuk
mengerjakan LKS 1?” Ada salah satu siswa dari kelompo
mengacungkan jari untuk mengerjakan soal LKS 1 nomor 1
dengan cara yang berbeda. Selesai menuliskan jawaban,
kemudian dipresentasikan. Berikut jawaban LKS 1 nomor 1
dengan alternatif cara yang berbeda.
Jawaban kelompok 1
LKS 2 nomor 2 dikerjakan oleh kelompok 8 dengan cara yang
berbeda dari kelompok yang sebelumnya. Berikut jawaban




Guru membahas semua, kemudian guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, yaitu luas dan keliling
persegipanjang dapat digunakan dalam pemecahan masalah
kehidupan sehari
siswa untuk bertanya t
Namun siswa tidak ada yang bertanya. Kemudian, guru menyuruh
siswa untuk mengumpulkan LKS 1. Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi berikutnya, yaitu penggunaan rumus luas dan
keliling persegi dalam pemecahan masal
Pelajaran pada pertemuan pertama diakhiri dengan guru menutup
pelajaran dengan mengucapkan salam.
2) Hasil Observasi Pertemuan Pertama
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah
siklus I, diperoleh informasi bahwa aspek
-hari. Guru memberikan kesempatan kepada







masalah telah terlaksana, namun masih ada kekurangan. Beberapa
kelompok salah dalam menuliskan informasi dari soal, yaitu
diketahui dan ditanyakan. Merumuskan masalah juga mengalami
kebingungan. Siswa kurang kreatif dalam merumuskan masalah.
Sering terjadi kesalahan dalam perhitungan, sehingga berdampak
pada kesalahan dalam menyimpulkan.
Semua aspek-aspek pemecahan masalah telah terlaksana,
namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam
pelaksanaannya, sesuai yang tertera dalam lembar observasi.
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terlampir (
Lampiran D. 7).
Berdasarkan lembar observasi kreativitas siswa didapat hasil
bahwa semua aspek sudah terlaksana, namun masih banyak
kekurangan yang perlu diperbaiki. Persentase yang didapat pada
pertemuan pertama siklus I ini, yaitu keterampilan berpikir lancar
42,19%, keterampilan berpikir luwes 40,63%, keterampilan
berpikir orisinal 40,63%, keterampilan memerinci
(mengelaborasi) 40,63%, keterampilan mengevaluasi/menilai
40,63%, rasa ingin tahu 50,00%, sifat imajinatif 40,63%, merasa
tertantang oleh kemajemukan 43,75%, berani mengambil resiko
40,63%, dan sifat menghargai 50,00%.
Aspek-aspek kreativitas siswa apabila dilakukan rata-rata
didapat 42,79% dan berada dalam kategori sedang. Keterampilan
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berpikir lancar siswa yang ditunjukkan dari menulis diketahui dan
ditanyakan pada soal belum lancar karena siswa merasa kesulitan
dalam memahami maksud soal yang diberikan. Siswa masih
belum terbiasa dengan soal-soal tentang pemecahan masalah
dalam bentuk soal cerita. Meskipun di awal guru sudah
memberikan pengantar tentang soal pemecahan masalah, ketika
dihadapkan pada soal siswa merasa kesulitan untuk
menyelesaikan soal tersebut.
Siswa masih belum terbiasa menyelesaikan soal dengan
alternatif cara lain yang mungkin dapat digunakan sehingga guru
harus memberikan motivasi ataupun pertanyaan-pertanyaan yang
dapat mendorong siswa untuk mencari alternatif cara lain. Siswa
mengerjakan soal kurang memerinci langkah-langkah secara
runtut (keterampilan memerinci). Pengembangan detail-detail
gambar kurang jelas (keterampilan mengelaborasi). Langkah-
langkah yang ditulis tidak sesuai dengan jawaban akhir
(keterampilan berpikir orisinal) karena siswa terkadang hanya
melihat pekerjaan kelompok lain. Siswa lupa untuk menuliskan
terlebih dahulu rumus apa yang digunakan dalam merencanakan
pemecahan masalah (keterampilan berpikir luwes). Siswa kurang
teliti dalam perhitungan, sehingga sering terjadi kesalahan
jawaban dan menyimpulkan jawaban yang didapat juga terjadi
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kesalahan, karena kesimpulan jawaban tidak diperiksa terlebih
dahulu (keterampilan mengevaluasi/menilai).
Proses diskusi kelompok pada pertemuan ini kurang berjalan
dengan baik. Suasana diskusi masih sangat ramai dan siswa
belum mampu memanfaatkan waktu diskusi yang diberikan
dengan baik. Pada saat diskusi berlangsung, masih ada sebagian
siswa yang terlihat berbicara sendiri dengan temannya dan tidak
mencoba untuk mendiskusikan soal yang diberikan. Ketika teman
ada yang presentasi, siswa yang berada dibelakang tidak
mendengarkan dan memperhatikan (sifat menghargai). Pada saat
mempresentasikan jawaban, siswa memiliki pendapat yang
berbeda namun tidak berani untuk mengemukakan pendapatnya
(sifat berani mengambil resiko). Siswa juga tidak mau
memikirkan alternatif cara yang berbeda, mereka lebih suka
menyelesaikan permasalahan dengan cara yang biasa atau lazim
digunakan (imajinatif). Siswa lebih menyukai jawaban ataupun
alternatif cara yang biasa digunakan (tertantang oleh
kemajemukan). Rasa ingin tahu siswa juga kurang, karena mereka
masih malu untuk bertanya pada hal-hal yang belum mereka
pahami (rasa ingin tahu).
3) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua untuk siklus I ini dilaksanakan pada tanggal
08 Mei 2010 pukul 10.55 WIB sampai dengan pukul 12.15 WIB.
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Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan
dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan,”Apakah ada yang
ditanyakan tentang materi pada pertemuan sebelumnya?”.
Ternyata siswa tidak ada yang bertanya. Setelah itu, guru
melanjutkan dengan memberikan apersepsi tentang rumus keliling
dan luas persegi. Seperti pada pertemuan yang pertama, guru
menggambar persegi di papan tulis untuk memperjelas apersepsi.
ݏ
ݏ
Berikut dialog antara guru dengan siswa dalam apersepsi
Guru : Kalau saya memisalkan sisi persegi ൌ ݏ
Bagaimana rumus kelilingnya?
Siswa: Keliling persegi ൌ Ͷݏ
Guru : Kenapa kok Ͷݏ
Siswa: Karena sisi-sisinya sama semua. Kalau dijabarkan,
ݏ൅ ݏ൅ ݏ൅ ݏൌ Ͷݏ
Guru : Bagus. Bagaimana untuk rumus luasnya?
Siswa: Luas persegi = ݏൈ ݏ
Guru : Iya, benar sekali.
Setelah itu, pelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok
untuk memecahkan soal LKS 2. Guru memberi instruksi bahwa
kelompok diskusi sama seperti yang kemarin. Selanjutnya, siswa
mengelompokkan diri dengan anggota tetap sama seperti pada
awal pertemuan. Setelah siswa mengkondisikan diri dalam
kelompok, guru dibantu oleh observer membagikan LKS 2 pada
setiap kelompok. Lembar soal terdiri dari 2 soal tentang
pemecahan masalah
Selama proses diskusi berlangsung, guru berkeliling
mendatangi tiap
Ketika ada siswa dalam kelompok yang kesulitan mengerjakan
soal, guru memberikan pengarahan dengan dibantu oleh
Soal LKS 2 nomor 2 dikerjakan oleh kelompok 2. Setelah
jawaban selesai ditulis di papan tulis, kelompok 2 mulai
mempresentasikan jawabannya. Berikut jawaban kelompok 2
untuk LKS 2 nomor 1.
Jawaban kelompok 2
Kelompok 2 selesai mempresentasikan jawaban, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal
yang belum mereka pahami untuk soal LKS 2 nomor 1. Ternyata
siswa tidak ada yang bertanya. Sehingga guru melanjutkan
dalam bentuk soal cerita.




memiliki jawaban yang sama. Setelah itu, guru bersama dengan
siswa membahas jawaban dari kelompok 2.
Selesai membahas jawaban bersama siswa untuk LKS 2
nomor 1, guru memberikan kesempatan kepada kelompok 5 u
mempresentasikan jawaban LKS 2 nomor 2. Berikut jawaban
LKS 2 nomor 2 menurut kelompok 5.
Jawaban LKS 2 nomor 2 menurut kelompok 5
Jawaban yang dipresentasikan oleh kelompok 5 salah. Berikut
dialog guru dengan siswa.
Guru : Kelompok 5 sudah se
Siswa: Salah buk.
Guru : Kenapa salah? Adakah jawaban lain?
Siswa: Ada buk. Salah satu siswa kelompok 7 mengacungkan jari.
anyaan, “Apakah ada jawaban lain?”. Siswa
lesai mempresentasikan jawabannya.
Menurut kalian bagaimana jawabannya?
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ntuk
Kelompok 7 menuliskan jawaban LKS 2 nomor 2, kemudian
mempresentasikannya. Berikut jawaban LKS 2 nomor 2 oleh
kelompok 7.
Jawaban LKS 2 nomor 2 kelompok 7
Selanjutnya, guru membahas jawaban kelompok 5 dengan
membandingkan jawaban kelompok 7. Guru memberikan arahan
jawaban kelo
Sehingga, dari kesalahan tersebut siswa dapat mengoreksi dan
dapat membenarkannya. Setelah itu, guru memberikan
pertanyaan, “Apakah ada alternatif cara lain untuk mengerjakan
soal LKS nomor 1 dan 2?”. Siswa menjawab
nomor 2 ada, tetapi untuk LKS 2 nomor 1 tidak ada.
mpok 5 yang salah ke jawaban yang benar.
untuk yang LKS 2
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mempresentasikan jawaban LKS 2 nomor 2 dengan alternatif
cara yang berbeda. Berikut jawaban kelompok 8.
Jawaban kelompok 8
Set
bersama siswa kalau LKS 2 nomor 2 dapat dikerjakan dengan
alternatif cara lain dari cara yang sebelumnya.
Siswa tidak menemukan cara lain untuk LKS 2 nomor 1,
maka guru memberikan pancingan untuk men
2 nomor 1 dengan cara yang berbeda. Dalam soal diketahui, 2
buah kertas lipat berbentuk persegi yang berwarna merah dan
hijau. Luas kertas lipat merah = 676
lipat yang berwarna hijau =
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 8 untuk
elah kelompok 8 selesai presentasi, guru membahas
yelesaikan soal LKS
dan panjang sisi kertas
panjang sisi kertas lipat merah.
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Guru memisalkan kertas warna merah adalah ABCD dan hijau
adalah KLMN. Panjang sisi segiempat ABCD adalah ݏଶ, maka:
ݏଶ ൌ ʹ ݏଵ.
Setelah itu, guru memberikan penawaran kepada siswa, kelompok
berapakah yang dapat melanjutkan menyelesaikan soal tersebut.
Salah satu siswa kelompok 4 mengacungkan jari untuk
melanjutkan menyelesaikan soal tersebut. Berikut ini lanjutan
jawaban LKS 2 nomor 1.
ݏଶ ൌ ʹ ݏଵ
ܮ݁ݏ ݃݅݁݉ ݌ܽݐܭܮܯܰ ൌ ሺݏଶ)ଶ
ൌ ʹ ሺݏଵ)ଶ= 4(ݏଵ)ଶ= 4 × 676= 2704
Jadi luas persegi KLMN ൌ ʹ ͹ͲͶܿ݉ ଶ
Sebelum kelompok 4 selesai mempresentasikan jawabannya,
waktu pelajaran matematika telah habis. Sehingga untuk
membahas soal LKS 2 nomor 2 pada pertemuan selanjutnya.
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari pada
pertemuan ini, yaitu luas dan keliling persegi dapat digunakan
dalam pemecahan masalah sehari-hari.
65
Guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya,
yaitu tentang luas dan keliling jajar genjang dalam pemecahan
masalah kehidupan sehari-hari. Guru mengingatkan kepada siswa
pada pertemuan selanjutnya sebelum memasuki materi
berikutnya, akan dibahas terlebih dahulu soal LKS 2 nomor 2.
Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
dilanjutkan dengan doa bersama.
4) Hasil Observasi pertemuan kedua
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah pada pertemuan kedua
siklus I, diperoleh informasi bahwa aspek-aspek pemecahan
masalah sudah terlaksana namun masih ada kekurangan. Siswa
masih belum bisa merumuskan permasalahan secara kreatif.
Sering terjadi kesalahan dalam perhitungan, sehingga berdampak
pada kesalahan dalam menyimpulkan.
Walaupun semua aspek-aspek pemecahan masalah telah
terlaksana, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam
pelaksanaannya, sesuai yang tertera dalam lembar observasi.
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terlampir
(Lampiran D. 7).
Berdasarkan lembar observasi kreativitas siswa didapat hasil
bahwa semua aspek sudah terlaksana, namun masih banyak
kekurangan yang perlu diperbaiki. Persentase yang didapat terjadi
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peningkatan pada pertemuan kedua ini daripada pertemuan yang
pertama. Hasil lembar observasi kreativitasnya, yaitu
keterampilan berpikir lancar 57,81%, keterampilan berpikir luwes
50,00%, keterampilan berpikir orisinal 50,00%, keterampilan
memerinci (mengelaborasi) 56,25%, keterampilan
mengevaluasi/menilai 59,38%, rasa ingin tahu 53,13%, sifat
imajinatif 43,75%, merasa tertantang oleh kemajemukan 53,25%,
berani mengambil resiko 53,13%, dan sifat menghargai 53,13%.
Rata-rata aspek kreativitas siswa pada pertemuan kedua siklus
I ini adalah 53,28% dan berada dalam kategori sedang. Siswa
masih belum lancar dalam menulis informasi dari soal diketahui
dan ditanyakan pada soal karena siswa merasa kesulitan dalam
memahami maksud soal yang diberikan (keterampilan berpikir
lancar). Siswa menyelesaikan soal LKS dengan alternatif cara
yang masih homogen. Hanya 1 atau 2 kelompok yang mau
mencari alternatif cara berbeda atau merumuskan masalah dengan
kreatif (keterampilan berpikir luwes). Sebagian siswa telah dapat
mengerjakan soal dengan langkah-langkah yang terperinci,
meskipun belum terlalu runtut (keterampilan memerinci).
Kesesuaian jawaban dengan langkah-langkah terkadang kurang
sinkron, dikarenakan siswa mengerjakannya kurang teliti ataupun
hanya mencontek pekerjaan kelompok lain (keterampilan berpikir
orisinal) sehingga dalam menyimpulkan jawaban sering terjadi
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kesalahan karena tidak diperiksa per langkah kerja (keterampilan
mengevaluasi/menilai).
Pada pertemuan kedua pada siklus I ini, siswa sudah mulai
terbiasa melakukan diskusi menyelesaikan soal-soal LKS.
Sebagian kelompok siswa masih ada yang kurang aktif bertanya
jika mengalami kesulitan dan tidak ingin maju mempresentasikan
hasil diskusi (rasa ingin tahu). Namun, sebagian besar telah mulai
antusias untuk mempresentasikan jawaban yang diperoleh
kelompok mereka.
Pelaksanaan diskusi cukup lancar. Siswa kelihatan sudah
mulai menyukai pembelajaran dengan pendekatan pemecahan
masalah. Ketika menemukan soal yang sulit, mereka selalu
mencoba-coba untuk menyelesaikannya sampai mendapatkan
jawaban, kemudian bertanya kepada guru maupun observer
apabila tidak dapat menyelesaikannya (tertantang oleh
kemajemukan). Kebanyakan siswa bertanya, apakah jawaban
sudah benar atau belum (rasa ingin tahu).
Dalam mempresentasikan jawabannya, siswa masih malu-
malu dan takut salah. Guru masih harus memaksa siswa untuk
maju presentasi (sifat berani mengambil resiko). Siswa juga masih
belum mau memikirkan alternatif cara yang berbeda dengan
teman yang lainnya (imajinatif).
68
5) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga untuk siklus 1 ini dilaksanakan pada tanggal
11 Mei 2010 pukul 10.50 WIB sampai dengan pukul 12.15 WIB.
Materi yang disampaikan pada pertemuan ini adalah
menggunakan rumus keliling dan luas jajar genjang dalam
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Seperti biasanya, guru
mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, dan
dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan, ”Apakah ada yang
ditanyakan tentang materi pada pertemuan sebelumnya?”.
Ternyata siswa tidak ada yang bertanya. Setelah itu, guru
melanjutkan dengan membahas LKS 2 nomor 2 dengan alternatif
cara yang dipresentasikan oleh kelompok 6. Selesai membahas,
guru memberikan apersepsi tentang rumus keliling dan luas jajar
genjang.
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok. Siswa
telah dengan sendirinya membentuk kelompok seperti pada
pertemuan sebelumnya, tanpa diinstruksi oleh guru. Setelah siswa
menempatkan diri dalam kelompok masing-masing, guru dengan
dibantu observer memberikan LKS 3.
Selama proses diskusi berlangsung, guru berkeliling
mendatangi tiap-tiap kelompok mengontrol jalannya diskusi.
Ketika ada siswa dalam kelompok yang kesulitan mengerjakan
soal, guru memberikan pengarahan dengan dibantu oleh observer.
Se
memberikan kesempatan kepada kelompok yang ingin
mempresentasikan jawabannya ke depan. LKS 3 nomor 1




Jawaban yang dipresentasikan adalah sebagai berikut.
Jawaban kelompok 1
telah waktu mengerjakan LKS 3 telah habis, guru
ngkan LKS 3 nomor 2 dikerjakan oleh kelompok 1.
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Setelah masing
pekerjaan kelompoknya, guru membahas dan menegaskan
kembali hasil present
pertanyaan dari siswa terkait jawaban LKS 3.
Ada alternatif cara lain untuk mengerjakan LKS 3. Untuk
LKS 3 nomor 1 dipresentasikan oleh kelompok 2. Berikut
jawaban LKS 3 nomor 1.
Jawaban kelompok 2
LKS 3 nomor
alternatif cara yang berbeda dari kalompok yang sebelumnya.
Berikut jawaban kelompok 6.
-masing kelompok mempresentasikan hasil
asi kelompok dan menjawab pertanyaan




Pembahasan LKS 3 telah selesai, kemudian guru
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang te
dipelajari, yaitu luas dan keliling jajargenjang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari
Guru mengumumkan kepada siswa bahwa pada pertemuan
selanjutnya akan diadakan tes akhir siklus I. Lalu guru
memberikan motiv
mempersiapkan tes yang akan diadakan pada pertemuan
selanjutnya. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
6) Hasil Observasi Pertemuan ketiga
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dengan p
siklus I, aspek
mengalami peningkatan dari pertemuan
asi siswa untuk belajar di rumah guna
endekatan pemecahan masalah pada pertemuan ketiga






Siswa telah mulai memahami permasalahan dengan baik. Dalam
merumuskan masalah, siswa telah mulai merumuskan secara
kreatif meskipun harus dimotivasi terlebih dahulu oleh guru.
Walaupun semua aspek-aspek pemecahan masalah telah
terlaksana, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam
pelaksanaannya, sesuai yang tertera dalam lembar observasi.
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terlampir
(Lampiran D. 7).
Berdasarkan lembar observasi kreativitas siswa didapat hasil
bahwa semua aspek sudah terlaksana, namun masih perlu
diperbaiki. Persentase yang didapat pada pertemuan ketiga siklus
I ini, yaitu keterampilan berpikir lancar 56,25%, keterampilan
berpikir luwes 53,13%, keterampilan berpikir orisinal 56,25%,
keterampilan memerinci (mengelaborasi) 56,25%, keterampilan
mengevaluasi (menilai) 50,00%, rasa ingin tahu 56,25%, sifat
imajinatif 53,13%, merasa tertantang oleh kemajemukan 56,25%,
berani mengambil resiko 56,25%, dan sifat menghargai 56,25%.
Rata-rata aspek kreativitas siswa pada pertemuan ini
mengalami peningkatan dari pertemuan-pertemuan sebelumnya,
yaitu 55,00% dan berada dalam kategori sedang. Siswa mulai
lancar dalam menulis diketahui dan ditanyakan (keterampilan
berpikir lancar). Ketika mengerjakan LKS, siswa sudah mulai
berusaha mencari alternatif cara berbeda meskipun terkadang
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masih harus diberi arahan oleh guru maupun observer
(keterampilan berpikir luwes). Jawaban LKS tidak terpengaruh
oleh kelompok lain, meskipun jawaban kelompok salah
(keterampilan berpikir orisinal). Kesesuaian jawaban dengan
langkah-langkah pemecahan masalah telah sejalan. Langkah-
langkah pemecahan masalah sudah lumayan runtut dan jelas per
langkahnya (keterampilan memerinci). Sebelum menyimpulkan
masalah dilakukan pemeriksaan agar kesimpulan yang didapat
benar (keterampilan mengevaluasi/menilai).
Siswa telah mulai terbiasa melakukan diskusi kelompok.
Proses diskusi kelompok pada pertemuan ini cukup berjalan
dengan baik. Suasana diskusi masih sangat ramai, namun siswa
dapat memanfaatkan waktu diskusi yang diberikan dengan baik.
Ketika teman kelompok presentasi di depan kelas, siswa yang lain
menanggapi ataupun bertanya tentang hal-hal yang kurang jelas
(rasa ingin tahu). Apabila siswa merasa kesulitan dalam
mengerjakan soal, mereka mencoba terlebih dahulu mencari
penyelesaian. Setelah tidak bisa mengerjakan, mereka bertanya
pada guru ataupun kelompok yang lain (merasa tertantang oleh
kemajemukan). Dalam mempresentasikan jawaban, siswa sudah
kelihatan berpendapat sesuai dengan apa yang diyakini benar
(sifat berani mengambil resiko). Siswa juga sudah mulai
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memikirkan alternatif cara yang lain, namun masih enggan
mengungkapkan (imajinatif).
c. Refleksi
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus I ini ternyata
masih mengalami hambatan yang mengakibatkan upaya untuk
meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar matematika kurang
optimal. Oleh karena itu observer bersama-sama dengan guru
matematika perlu melakukan refleksi terhadap hasil pengamatan yang
diperoleh.
Permasalahan-permasalahan yang muncul selama pembelajaran
berlangsung pada siklus I adalah sebagai berikut.
1) Siswa belum lancar dalam mengungkapkan pendapat dan ide
kreatif dalam menyelesaikan soal.
2) Siswa belum terbiasa untuk memikirkan alternatif cara lain dalam
menyelesaikan masalah.
3) Siswa belum menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah
secara terperinci.
4) Siswa masih kurang percaya diri untuk mengemukakan ide
penyelesaian soal yang berbeda dengan siswa lain.




Rancangan tindakan pada siklus II ini hampir sama dengan kegiatan
pada siklus I, akan tetapi telah dilakukan beberapa perbaikan rencana
tindakan yang didasarkan pada hasil refleksi siklus I. Rencana tindakan
yang akan dilaksanakan tersebut antara lain sebagai berikut.
a. Guru perlu lebih banyak memberikan motivasi kepada siswa agar mau
dan mampu memberikan pendapat dalam menyelesaikan soal.
b. Guru memberikan arahan ataupun pancingan-pancingan kepada siswa
agar dapat memecahkan soal secara kreatif.
c. Guru berkeliling dan memantau kegiatan siswa, serta memberi arahan
agar siswa menuliskan langkah-langkah secara terperinci.
d. Guru memberikan motivasi agar siswa percaya diri dalam
mengemukakan jawaban.
e. Guru mengingatkan siswa untuk memeriksa kembali pekerjaannya
agar tidak terjadi kesalahan dalam perhitungan.
Pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan
dan satu kali tes pada akhir siklus. Materi yang dibahas dalam pelaksanaan
tindakan siklus II adalah menggunakan rumus luas dan keliling belah
ketupat, layang-layang, dan trapesium dalam pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari.
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 4, 5, dan 6, serta lembar kerja
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siswa. Di samping itu, peneliti juga mempersiapkan soal tes akhir
siklus II dalam bentuk uraian sebanyak 3 butir soal. Peneliti juga
mempersiapkan instrumen penelitian lainnya, seperti pedoman
wawancara siswa. Lembar observasi juga digunakan peneliti untuk
catatan observasi selama siklus II berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi
Berdasarkan hasil pengamatan dan catatan lapangan peneliti yang
dibantu oleh observer selama pembelajaran berlangsung, berikut
deskripsi hasil pelaksanaan pembelajaran matematika pada siklus II.
1) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama untuk siklus II ini dilaksanakan pada
tanggal 15 Mei 2010 pukul 10.50 sampai dengan pukul 12.10.
Materi yang dipelajari pada pertemuan ini adalah luas dan keliling
belahketupat dalam pemecahan masalah.
Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan pertanyaan
apakah ada yang ditanyakan tentang tes akhir siklus II pada
pertemuan sebelumnya. Ternyata siswa tidak ada yang bertanya.
Setelah itu, guru melanjutkan dengan memberikan apersepsi
tentang rumus keliling dan luas belah ketupat. Pada saat
memberikan apersepsi, terjadi interaksi yang baik antara guru
dengan siswa.
Setelah itu, pelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok
untuk memecahkan soal LKS 4. Siswa telah menempatkan diri
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dengan kelompok masing-masing, sehingga guru tidak perlu
memberi perintah lagi. Kemudian, guru dibantu oleh observer
membagikan lembar kegiatan siswa 4 pada setiap kelompok.
Lembar soal terdiri dari 2 soal tentang pemecahan masalah dalam
bentuk soal cerita. Guru berkeliling mengontrol jalannya diskusi.
Pada umumnya sebagian besar siswa telah mampu mengerjakan
soal LKS dengan lebih dari satu cara, namun ada juga kelompok
yang belum mau menggunakan banyak cara dalam menyelesaikan
soal. Ketika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS,
mereka berusaha untuk melihat contoh-contoh di dalam buku. Hal
ini menunjukkan ciri afektif kreativitas siswa, yaitu rasa ingin tahu
dan merasa tertantang oleh kemajemukan.
Setelah siswa selesai melakukan diskusi, guru meminta siswa
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa terlihat sudah
mulai antusias untuk mempresentasikan hasil pekerjaan
kelompoknya. Mereka berebut kesempatan untuk
mempresentasikan jawaban hasil diskusinya.
Jawaban LKS 4 nomor 1 dipresentasikan oleh kelompok 6.
Berikut jawaban kelompok 6.
Jawaban kelompok 6
Jawaban LKS 4 nomor 2 dipresentasikan oleh kel
jawabannya.
Jawaban kelompok 3
Ada alternatif cara lain untuk mengerjakan LKS 4. Untuk LKS




LKS 4 nomor 2 dipresentasikan oleh kelompok 8. Berikut
jawabannya.
Jawaban kelompok 8
Guru bersama dengan siswa membahas jawaban kelompok
yang telah ditulis di papan. Setelah selesai membahas, guru




hal yang belum dipahami. Siswa tidak ada yang bertanya.
Sehingga pembelajaran dilanjutkan dengan menyimpulkan materi
yang baru saja dipelajari. Guru menyuruh siswa mengumpulkan
LKS, kemudian tidak lupa guru mengingatkan untuk mempelajari
materi selanjutnya, yaitu tentang pengunaan rumus luas dan
keliling layang-layang dalam pemecahan masalah kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran diakhiri dengan guru mengucapkan
salam.
2) Hasil Observasi Pertemuan Pertama
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah pada pertemuan pertama
siklus II, diperoleh informasi bahwa aspek-aspek pemecahan
masalah telah terlaksana dengan baik. Siswa telah terbiasa dengan
pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah, sehingga
langkah-langkah pemecahan masalah dapat dilakukan dengan baik.
Walaupun semua aspek-aspek pemecahan masalah telah terlaksana,
namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam
pelaksanaannya, sesuai yang tertera dalam lembar observasi.
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terlampir
(Lampiran D. 7).
Berdasarkan lembar observasi kreativitas siswa didapat hasil
bahwa semua aspek sudah terlaksana, namun masih perlu
perbaikan agar lebih baik. Persentase yang didapat pada pertemuan
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pertama siklus II ini, yaitu keterampilan berpikir lancar 56,25%,
keterampilan berpikir luwes 59,38%, keterampilan berpikir orisinal
53,13%, keterampilan memerinci (mengelaborasi) 59,38%,
keterampilan mengevaluasi (menilai) 53,13%, rasa ingin tahu
56,25%, sifat imajinatif 56,25%, merasa tertantang oleh
kemajemukan 59,38%, berani mengambil resiko 59,38%, dan sifat
menghargai 71,88%. Rata-rata aspek kreativitas siswa didapat
58,44% dan berada dalam kategori sedang.
Pada pertemuan pertama siklus II ini, siswa semakin terlihat
antusias dan semangat dalam mengerjakan soal. Mereka telah
terbiasa melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan soal.
Siswa telah mulai mencari alternatif cara mengerjakan LKS lebih
dari satu (keterampilan berpikir luwes). Siswa juga mulai terlihat
semakin berani untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok di
depan kelas. Siswa semakin lancar dalam menulis diketahui dan
ditanyakan (keterampilan berpikir lancar). Langkah-langkah yang
digunakan dalam pemecahan masalah semakin runtut dan jelas
(keterampilan memerinci). Kesesuaian langkah-langkah dengan
jawaban juga telah baik (keterampilan berpikir orisinal). Dalam
menyimpulkan jawaban, siswa juga telah melakukan dengan baik
(keterampilan mengevaluasi/menilai).
Pelaksanaan diskusi berjalan dengan baik. Dalam kelompok
terjadi interaksi yang baik, tidak hanya didominasi anak pandai
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dalam mengerjakan LKS di depan. Siswa yang tidak mengerti
tentang cara mengerjakannya, langsung bertanya kepada teman
kelompok yang telah berhasil mengerjakan (rasa ingin tahu). Pada
saat teman lain presentasi, siswa yang lain memperhatikan dengan
seksama (sifat menghargai). Apabila ada yang kurang mereka
pahami, langsung bertanya pada teman yang presentasi ataupun
bertanya pada guru atau observer.
Siswa mengerjakan LKS dengan semangat dan tidak mudah
putus asa. Ketika tidak bisa mengerjakan, siswa hanya meminta
pancingan ataupun arahan dari guru maupun observer. Mereka
ingin menemukan jawaban soal dengan kemampuan sendiri
(tertantang oleh kemajemukan). Siswa mulai memikirkan alternatif
cara berbeda (imajinatif). Ketika mengetahui jawaban soal berbeda
dengan teman lain, siswa masih tetap bertahan dengan jawaban
yang dianggap benar (berani mengambil resiko).
3) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua untuk siklus II ini dilaksanakan pada tanggal
21 Mei 2010 pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 08.20 WIB.
Pembelajaran diawali dengan guru menanyakan apakah ada
kesulitan dalam memahami materi yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Karena tidak ada siswa yang bertanya maka guru
melanjutkan materi berikutnya, yaitu penggunaan rumus keliling
dan luas layang
sehari-
Siswa mulai melakukan diskusi dengan kelompoknya. Siswa
sudah mulai terbiasa untuk berdiskusi sehingga siswa telah
menempatkan diri dalam kelompok masing
mendapat instruksi dari guru.
Guru bersama dengan observer memberikan LKS 5. Kemudian,
guru mengontrol diskusi dan membantu siswa yang menga
kesulitan dalam mengerjakan LKS. Setelah waktu yang diberikan
oleh guru untuk mengerjakan LKS 5 telah selesai, siswa segera
maju ke depan untuk mempresentasikan jawaban tanpa harus
dipilih kelompok berapa yang harus maju untuk presentasi.
jawaban yang dipresentasikan.
Jawaban kelompok 6
-layang dalam pemecahan masalah kehidupan
hari.
-masing sebelum
LKS 5 nomor 1 dikerjakan oleh kelompok 6. Berikut
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lami
Sedangkan LKS 5 nomor 2 dikerjakan oleh kelompok 8. Berikut
jawaban yang dipresentasikan.
Jawaban kelompok 8
Alternatif cara lain. Untuk LKS 5 nomor 1 dipresentasikan oleh
kelompok 4. Berikut jawabannya.
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Jawaban kelompok 4





Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal yang belum dipahami. Siswa tidak ada yang bertanya,
kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang dipelajari pada pertemuan ini, yaitu
rumus luas dan keliling layang-layang dapat digunakan untuk
menyelesaikan pemecahan masalah sehari-hari.
Guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya,
yaitu tentang luas dan keliling trapesium. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan
doa bersama.
4) Hasil Observasi Pertemuan Kedua
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah pada pertemuan kedua
siklus II, diperoleh informasi bahwa aspek-aspek pemecahan
masalah telah terlaksana, meskipun perlu ada perbaikan. Pada
pertemuan ini, semua langkah-langkah pemecahan masalah
terlaksana dengan baik dibandingkan pada siklus II. Siswa sudah
mulai menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah secara
benar. Walaupun semua aspek-aspek pemecahan masalah telah
terlaksana, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam
pelaksanaannya, sesuai yang tertera dalam lembar observasi.
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terlampir
(Lampiran D. 7).
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Berdasarkan lembar observasi kreativitas siswa didapat hasil
bahwa semua aspek sudah terlaksana, namun masih perlu
perbaikan. Persentase yang didapat pada pertemuan kedua siklus II
ini, yaitu keterampilan berpikir lancar 54,69%, keterampilan
berpikir luwes 53,13%, keterampilan berpikir orisinal 81,25%,
keterampilan memerinci (mengelaborasi) 56,25%, keterampilan
mengevaluasi (menilai) 56,25%, rasa ingin tahu 56,25%, sifat
imajinatif 50,00%, merasa tertantang oleh kemajemukan 53,13%,
berani mengambil resiko 43,75%, dan sifat menghargai 65,63%.
Rata-rata aspek kreativitas siswa, yaitu 57,03% dan berada dalam
kategori sedang.
Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan kedua, siswa
sudah mulai terbiasa dengan soal-soal tentang pemecahan masalah
yang berbentuk soal cerita dengan alternatif cara lebih dari satu.
Sebagian besar siswa sudah mulai mampu memahami maksud soal
dan menyelesaikannya. Namun masih ada juga siswa yang
meminta penjelasan dari guru terlebih dahulu sebelum
mengerjakan soal. Kesalahan-kesalahan dalam perhitungan akhir
juga sedikit berkurang, karena guru selalu mengingatkan agar tidak
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal dan memeriksa kembali hasil
pekerjaan. Siswa sudah mampu menyimpulkan hasil pekerjaannya
dengan baik (keterampilan mengevaluasi/menilai). Siswa telah
lancar dalam menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
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dari soal (keterampilan berpikir lancar). Siswa menambah detail-
detail untuk memperjelas gambar sehingga dapat menyelesaikan
soal dengan baik (keterampilan mengelaborasi). Siswa dapat
menentukan rumus yang digunakan secara kreatif dan dari berbagai
sudut pandang. Ketika tidak menemukan jawaban, siswa dapat
mencari alternatif lain untuk menyelesaikan soal (keterampilan
berpikir luwes). Siswa dapat menuliskan langkah-langkah
pemecahan secara terperinci dan jelas (keterampilan memerinci).
Kesesuaian jawaban dengan langkah juga benar (keterampilan
berpikir orisinal).
Pada pertemuan kali ini siswa sudah mulai aktif bertanya jika
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan
(rasa ingin tahu). Siswa juga mulai aktif menanggapi pekerjaan
teman di depan. Siswa yang lain menjadi pendengar yang baik
ketika ada teman yang presentasi di depan kelas (sifat menghargai).
Ketika menemukan soal yang sulit, siswa tetap berusaha untuk
menemukan jawaban (tertantang oleh kemajemukan). siswa telah
memikirkan cara alternatif berbeda dengan teman lain (imajinatif).
Siswa mau mempertahankan jawaban meskipun berbeda dengan
teman yang lain (berani mengambil resiko).
5) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2010 pukul
10.50 WIB sampai dengan pukul 12.10 WIB. Materi yang
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disampaikan adalah luas dan keliling trapesium. Pembelajaran
diawali dengan guru menanyakan apakah ada kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan pada pertemuan sebelumnya.
Karena tidak ada siswa yang bertanya maka guru melanjutkan
materi berikutnya, yaitu tentang keliling dan luas trapesium.
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok
mengerjakan LKS 6. Siswa telah menempatkan diri dalam
kelompok masing-masing, sehingga guru langsung memberikan
LKS 6 untuk dikerjakan dengan kelompoknya. Guru mengontrol
jalannya diskusi dan membantu siswa apabila ada yang mengalami
kesulitan.
Ketika waktu diskusi selesai, siswa sudah siap melakukan
presentasi karena sudah terbiasa. Guru pun tidak perlu memaksa
siswa untuk maju karena mereka dengan sukarela
mempresentasikan hasil diskusi di papan tulis.
Pada saat presentasi siswa terlihat bersemangat untuk
menyajikan hasil diskusi. Siswa dapat menemukan alternatif cara
yang beragam. Hal ini menunjukkan bahwa aspek berpikir luwes
dan orisinal mengalami peningkatan dari yang sebelumnya.
Kelompok mempresentasikan LKS 6 nomor 2. Jawabannya
adalah sebagai berikut.
Jawaban kelompok 6
Alternatif cara lain dipresentasikan oleh kelompok 1. Jawabannya
adalah sebagai berikut.
Jawaban kelompok 1
Sedangkan LKS 6 nomor 2 dikerjakan oleh kelompok 8 dengan






Setelah presentasi selesai dan membuat kesimpulan tentang
pembelajaran
siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan tes akhir
siklus II dengan materi belah ketupat, trapesium dan layang




layang. Pembelajaran diakhiri dengan menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam, dilanjutkan dengan berdoa.
6) Hasil Observasi Pertemuan Ketiga
Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah pada pertemuan ketiga
siklus II, diperoleh informasi bahwa aspek-aspek pemecahan
masalah telah terlaksana, dan terjadi peningkatan dari siklus I.
Siswa sudah dapat memahami soal dengan baik. Siswa dapat
dengan benar menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dari soal. Siswa juga telah bisa menyederhanakan gambar dari soal.
Dalam mengerjakan, siswa tidak lupa menuliskan terlebih dahulu
rumus yang akan digunakan dalam memecahkan masalah. Siswa
semakin kreativitas dalam merumuskan masalah. Mereka selalu
mencari kemungkinan alternatif cara berbeda. Siswa menjadi lebih
teliti dalam perhitungan, sehingga dapat menyimpulkan jawaban
dengan benar.
Siswa sudah mulai antusias dengan soal-soal tentang
pemecahan masalah dalam bentuk soal cerita yang diberikan.
Hanya pada kalimat-kalimat tertentu saja siswa masih merasa
kesulitan untuk memahaminya. Namun setelah mendapatkan
sedikit penjelasan dari guru, siswa akan mampu menyelesaikan
soal yang diberikan. Siswa juga sudah terbiasa untuk memberikan
kesimpulan hasil pekerjaannya.
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Semua aspek-aspek pemecahan masalah telah terlaksana,
namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam
pelaksanaannya, sesuai yang tertera dalam lembar observasi.
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran terlampir
(Lampiran D. 7).
Berdasarkan lembar observasi kreativitas siswa didapat hasil
bahwa semua aspek sudah terlaksana dan lebih baik dari
pertemuan-pertemuan sebelumnya. Persentase yang didapat pada
pertemuan ketiga siklus II ini, yaitu keterampilan berpikir lancar
64,06%, keterampilan berpikir luwes 68,75%, keterampilan
berpikir orisinal 75,00%, keterampilan memerinci (mengelaborasi)
65,63%, keterampilan mengevaluasi (menilai) 65,63%, rasa ingin
tahu 59,38%, sifat imajinatif 59,38%, merasa tertantang oleh
kemajemukan 62,50%, berani mengambil resiko 56,25%, dan sifat
menghargai 71,88%. Rata-rata persentase kreativitas siswa pada
pertemuan ketiga siklus II ini adalah 64,85% dan berada dalam
kategori tinggi.
Pada pertemuan ini, siswa dapat mencari alternatif cara yang
berbeda-beda dalam mengerjakan soal LKS dan tidak terpaku pada
cara yang diajarkan oleh guru (keterampilan berpikir luwes).
Mereka menggunakan berbagai macam cara untuk mendapatkan
jawaban yang tepat. Siswa telah lancar dalam menuliskan
informasi diketahui dan ditanyakan dari soal. Dalam
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berpendapatpun, siswa juga sudah lancar (keterampilan berpikir
lancar). Siswa juga menambah detail-detail di gambar agar lebih
jelas dan mempermudah menyelesaikan soal (keterampilan
mengelaborasi). Jawaban yang didapat telah sesuai dengan
langkah-langkah yang diambil (keterampilan berpikir orisional).
Langkah-langkah terperinci dan runtut (keterampilan memerinci).
Sebelum menyimpulkan jawaban, siswa melakukan evaluasi agar
jawaban yang diambil benar (keterampilan mengevaluasi/menilai).
Pelaksanaan diskusi dalam pembelajaran dengan pendekatan
pemecahan masalah berlangsung dengan baik, jumlah siswa yang
membuat gaduh di dalam kelas juga mulai berkurang. Siswa
langsung bergabung dengan anggota kelompoknya masing-masing
dan mulai mengerjakan soal-soal yang sudah diberikan. Jika
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal, siswa sudah mulai
aktif bertanya (rasa ingin tahu).
Ketika teman kelompok presentasi di depan kelas, siswa yang
lain menanggapi ataupun bertanya tentang hal-hal yang kurang
jelas (rasa ingin tahu). Siswa juga mendengarkan presentasi siswa
yang di depan dengan baik (sifat menghargai). Apabila siswa
merasa kesulitan dalam mengerjakan soal, mereka mencoba
terlebih dahulu mencari penyelesaian. Setelah tidak bisa
mengerjakan, mereka bertanya pada guru ataupun kelompok yang
lain (merasa tertantang oleh kemajemukan). Dalam
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mempresentasikan jawaban, siswa sudah memberikan pendapat
sesuai dengan apa yang diyakini benar (sifat berani mengambil
resiko). Siswa juga sudah mulai memikirkan alternatif cara yang
lain (imajinatif).
c. Refleksi
Setelah tindakan dilakukan pada siklus II berakhir, observer
bersama dengan guru melakukan refleksi terhadap data yang diperoleh
selama pelaksanaan tindakan. Refleksi yang dilakukan sekaligus
merupakan kegiatan akhir dari rangkaian tindakan yang telah
dilakukan.
Pada pelaksanaannya, tindakan yang dilakukan pada siklus II juga
masih mengalami hambatan. Hambatan tersebut diantaranya, yaitu
masih ada kelompok siswa yang kurang berperan aktif dalam kegiatan
diskusi dan siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
yang diberikan tanpa bimbingan dari guru. Siswa kurang termotivasi
menyelesaikan permasalahan dengan lebih dari 1 alternatif cara.
Ketika telah menemukan cara mudah dengan jawaban yang benar,
siswa tidak mau memikirkan alternatif cara lain. Siswa juga kurang
terperinci dalam menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah.
Diskusi dalam kelompok pada siklus II ini mengalami peningkatan
dari pelaksanaan pembelajaran siklus I. Diskusi kelompok sudah
berjalan dengan baik, semua kelompok anggota sudah mulai aktif.
Siswa menjadi lebih lancar dalam mengungkapkan ide, berani
96
mengungkapkan ide yang berbeda dan tertantang untuk memikirkan
soal lebih dari satu cara (keterampilan berpikir luwes).
Pelaksanaan diskusi pada siklus II lebih efektif jika dibandingkan
dengan diskusi pada siklus I. Siswa sudah mampu menggunakan
kesempatan diskusi dengan baik, yaitu dengan saling bertukar
pendapat dan membantu teman yang kesulitan. Siswa menjadi lebih
lancar dalam mengungkapkan gagasan dan idenya, berani
mengungkapkan ide yang berbeda, serta tertantang untuk
menyelesaikan masalah lebih dari 1 cara.
Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal lebih dari 1 cara pada
siklus II juga sudah mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
siklus I dan mencapai indikator keberhasilan penelitian yang telah
ditetapkan.
3. Hasil Tes
Tes diadakan tiap akhir siklus. Hasil tes akhir siklus I dan tes akhir
siklus II digunakan sebagai tolok ukur ada tidaknya peningkatan
kreativitas siswa dalam belajar matematika dengan pendekatan pemecahan
masalah dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa,
rata-rata nilai tes pada akhir siklus I adalah 58,71 dan meningkat menjadi
74,79 pada akhir siklus II dengan kategori tinggi. Pada akhir siklus I,
hanya 14 siswa yang mencapai ketuntasan belajar individu. Sedangkan
pada akhir siklus II, sebanyak 26 siswa telah mencapai ketuntasan belajar
individu.
Data peningkatan hasil belajar kreativitas siswa berdasarkan nilai tes
siklus I dan II disajikan pada gambar 1 berikut ini.
Gambar 1 . Grafik Rata
Siklus I dan Siklus II
Persentase nilai rata
tiap indikator kreativitas siswa juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 4 berikut.
Tabel 4. Persentase Nilai Rat
VII A
No.
1. Keterampilan berpikir lancar
2. Keterampilan berpikir luwes
3. Keterampilan berpikir orisinal
4. Keterampilan memerinci
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Persentase peningkatan yang terjadi untuk tiap-tiap indikator
kreativitas siswa tersebut akan jauh lebih jelas pada gambar 2 yang peneliti
sajikan berikut ini.
Gambar 2. Grafik Persentase Nilai Rata-Rata Tes Siswa Kelas VII A
berdasarkan Aspek Kreativitas Siswa
Keterangan:
K. Keterampilan berpikir lancar
L. Keterampilan berpikir luwes
M. Keterampilan berpikir orisinal
N. Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
O. Keterampilan mengevaluasi (menilai)
Ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I ke
siklus II. Bahkan ketuntasan belajar siswa untuk siklus II telah melebihi
batas ketuntasan minimal siswa kelas VII, yaitu yang diterapkan sebesar
60% dari keseluruhan jumlah siswa dalam satu kelas mencapai nilai






















mencapai ketuntasan belajar individu. Sedangkan pada akhir siklus II,
sebanyak 26 siswa atau 81,25% dari jumlah siswa telah mencapai
ketuntasan belajar individu dan telah melampaui batas ketuntasan minimal.
Hasil secara keseluruhan ditampilkan dalam tabel 5 rentang nilai berikut.
Tabel 5. Rentang Nilai Tes Siklus I dan Siklus II serta Frekuensinya
No. Rentang Nilai FrekuensiTes Siklus 1 Tes siklus 2
1. 0 – 19 1 0
2. 20 – 39 6 1
3. 40 – 59 8 5
4. 60 – 79 14 10
5. 80 – 100 3 16
Jumlah 32 32
4. Hasil Observasi
Berdasarkan hasil dari lembar observasi yang telah disusun dengan
memuat aspek-aspek yang berhubungan dengan kreativitas siswa dalam
belajar matematika yang terdiri dari 10 aspek yang diamati, meliputi aspek
kreatif (aptitude), yaitu: (1) Keterampilan berpikir lancar, (2)
Keterampilan berpikir luwes, (3) Keterampilan berpikir orisinal, (4)
Keterampilan memerinci (mengelaborasi), dan (5) Keterampilan menilai
(mengevaluasi). Aspek afektif (nonaptitude), yaitu: (1) rasa ingin tahu, (2)
tertantang oleh kemajemukan, (3) sifat menghargai, (4) imajinatif, dan (5)
sifat berani mengambil resiko didapatkan hasil bahwa kreativitas siswa
meningkat dari siklus I ke siklus II. Data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran D. 4. Berikut adalah data hasil observasi:
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Persentase peningkatan hasil observasi kreativitas siswa yang terjadi
untuk tiap-tiap pertemuan tersebut akan jauh lebih jelas pada gambar 3
yang peneliti sajikan berikut ini.
Gambar 3. Grafik Persentase Hasil Observasi Kreativitas Siswa
Secara umum, kreativitas siswa dalam belajar matematika pada siklus I














3 sebesar 55,00% dengan rata-rata persentase sebesar 50,42% berada pada
kategori sedang. Kreativitas siswa dalam belajar matematika pada siklus II
mengalami peningkatan bila dibandingkan pada siklus I. Pada pertemuan 1
siklus II persentase kreativitas siswa dalam belajar matematika sebesar
58,44%, pertemuan 2 sebesar 57,03%, dan pertemuan 3 sebesar 64,85%
dengan rata-rata persentase untuk siklus II berada pada kategori tinggi,
yaitu sebesar 60,11%.
5. Hasil Wawancara dengan Siswa
Melalui wawancara, peneliti mendapatkan data mengenai sikap dan
tangggapan siswa terhadap upaya meningkatkan kreativitas siswa dalam
belajar matematika, sebagai berikut.
a. Siswa menyukai cara memecahkan masalah matematika dengan
diskusi yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
dengan cara dan kalimat sendiri.
b. Siswa mulai terbiasa memikirkan cara penyelesaian soal lebih dari 1
cara.
c. Siswa merasa senang diberi kesempatan mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas yang melatih mental siswa untuk berbicara
didepan orang banyak.
d. Siswa merasa senang belajar matematika secara diskusi, karena
dengan berdiskusi siswa dapat saling bertukar pendapat atau gagasan
sehingga dalam menyelesaikan sebuah soal menjadi lebih mudah
dengan bantuan teman 1 kelompok.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika siswa
SMP N I Bayat Klaten kelas VII A pada pokok bahasan bangun datar yang
diajarkan pada semester genap Tahun Pelajaran 2009/2010. Banyaknya siswa
pada kelas ini adalah 32 siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh mulai dari pengamatan, hasil pekerjaan
siswa dalam LKS, hasil observasi, tes akhir siklus terlihat bahwa kreativitas
siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.
Penelitian ini, pembelajaran menggunakan pendekatan pemecahan
masalah dilakukan dengan diskusi kelompok. Satu kelompok terdiri dari 4-5
siswa. Pengelompokkan ini bertujuan agar siswa dalam memberikan ide dan
gagasan dapat saling membantu dalam menyelesaikan masalah dengan teman
satu kelompoknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Erman Suherman, dkk
(2005: 99), bahwa pengelompokkan siswa akan memberikan peluang bagi
mereka untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi, saling bertukar ide antar
siswa, dan memperdebatkan alternatif pemecahan masalah yang bisa
digunakan. Diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk berbagi informasi
dalam memecahkan masalah dan dapat memandang pemecahan masalah
dengan berbagai sudut pandang yang berbeda. Jadi diharapkan dalam satu
kelompok akan terdapat berbagai macam penyelesaian masalah yang benar.
Pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah dimulai dengan
guru menyampaikan apersepsi. Setelah menyampaikan apersepsi,
103
pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelompok menyelesaikan masalah di
LKS. Masalah yang diberikan berupa soal-soal yang ada kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari. Permasalahan dibuat semenarik mungkin dan
menantang serta setiap soal didesain dapat diselesaikan dengan lebih dari satu
cara.
Pada saat berdiskusi, siswa dituntut untuk mengembangkan kreativitas
mencakup semua aspek kreativitas, yaitu aspek aptitude dan aspek
nonaptitude. Aspek aptitude, yaitu keterampilan berpikir lancar, keterampilan
berpikir luwes, keterampilan berpikir orisinal, keterampilan memerinci
(mengelaborasi), dan keterampilan mengevaluasi (menilai). Aspek
nonaptitude yang dapat dilakukan di kelas, diantararanya kelancaran dalam
mengemukakan pendapat, fleksibel dalam menemukan berbagai macam
penyelesaian , berani mengemukakan ide yang berbeda dengan teman yang
lain, tertantang untuk menyelesaikan soal dan menghargai pendapat teman.
Pembelajaran diakhiri dengan guru memberikan kesempatan untuk
bertanya pada hal-hal yang belum jelas. Hal ini penting dilakukan agar siswa
tuntas dalam belajar dan materi yang telah dipelajari dapat diserap oleh siswa
sehingga pada pembelajaran berikutnya materi tersebut sudah dipahami siswa
dengan baik.
Pada siklus I siswa sudah mulai bisa mengemukakan pendapat meskipun
belum lancar. Dalam memahami soal, siswa masih bingung dalam menulis




Pekerjaan siswa di atas, pekerjaan siswa 1 kurang tepat dalam menuliskan apa
yang diketahui. Siswa kurang detail dalam menuliskan lebar jalan sekeliling
taman dan siswa kurang menuliskan harga rumput per m persegi. Pekerjaan
siswa 2, sudah lumayan lengkap.
dengan benar.
Siswa belum runtut dalam melakukan langkah
masalah (keterampilan memerinci). Berikut contoh pekerjaan siswa.
Pekerjaan siswa 1




Berdasarkan pekerjaan siswa di atas, pekerjaan siswa 1 kurang terperinci
dalam menuliskan langkah
menuliskan hasil tanpa diberi langkah sebelumnya kenapa mendapatkan
jawaban tersebut. Pekerjaan siswa 2 sudah len
menuliskan langkah
Siswa belum terbiasa memikirkan jawaban lebih dari 1 cara, namun cara
yang didapat siswa dalam menyelesaikan soal telah heterogen (keterampilan
berpikir luwes).
-langkah pemecahan masalahnya. Siswa langsung
gkap dan terperinci dalam




Berdasarkan pekerjaan siswa di atas, pekerjaan siswa 1 dan 2 mengerjakan
dengan cara yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya terpaku
pada cara yang sering digunakan, tetapi siswa telah mencoba menemukan
cara yang berbeda (kreatif).
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Siswa terkadang menjawab soal dengan tidak ada kesesuaian langkah
dengan jawaban yang didapat (keterampilan berpikir orisinal).
Pekerjaan siswa 1
Pekerjaan siswa 2
Berdasarkan pekerjaan siswa di atas, terlihat bahwa pekerjaan siswa 1 tidak
ada kesesuaian langkah dengan jawaban. Setelah mencari masing
1, 2, dan 3, kemudian siswa langsung mendapatkan jawaban luas taman
rumput tanpa tahu darimana didapat. Meskipun jawaban benar, namun kurang
sesuai langkah-langkahnya. Sedangkan pekerjaa
menuliskan jawaban sesuai dengan langkah




Siswa dalam menulis kesimpulan yang didapat kurang benar atau tidak
menyimpulkan jawaban yang dianggap benar (keterampilan mengevaluasi).
Pekerjaan siswa 1
Pekerjaan siswa
Berdasarkan pekerjaan siswa di atas, pekerjaan siswa 1 kurang menuliskan
kesimpulan jawaban. Untuk pekerjaan siswa 2 telah memberikan kesimpulan.
Pada siklus II, kreativitas siswa mengalami peningkatan. Siswa semakin
lancar dalam berpikir, berani
untuk menyelesaikan masalah dan bertanya jika mengalami kesulitan yang
2
mengemukakan pendapat, semakin tertantang
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tidak bisa teratasi. Siswa semakin terampil dalam melakukan pemecahan
masalah. Siswa dapat dengan benar menulis informasi dari soal mengenai
diketahui dan ditanyakan (keterampilan berpikir lancar). Siswa dapat
menambah detail
(keterampilan mengelaborasi). Langkah
dan jawaban per langkah sesuai (keterampilan memer
kesimpulan yang didapat benar (keterampilan mengevaluasi). Kesesuaian
jawaban dalam setiap langkah benar (keterampilan berpikir orisinal).
Siswa dapat merumuskan permasalahan secara kreatif (keterampilan
berpikir luwes). Sehingga dap
dari 1 alternatif cara. Berikut contoh pekerjaan siswa yang menuliskan 2
alternatif cara.
Pekerjaan siswa tes siklus 2
-detail gambar untuk mempermudah menyelesaikan soal
-langkah pemecahan masalah runtut




Setelah siswa selesai berdiskusi, maka dilakukan pembahasan. Guru
menawarkan kepada siswa, kelompok mana yang ingin mempresentasikan
jawabannya. Pada siklus I, siswa masih merasa enggan mempresentasikan
jawabannya sehingga terkadang guru menunjuk kelompok mana yang harus
maju. Pada siklus II, siswa mulai berani untuk mempresentasikan hasil diskusi
tanpa harus ditunjuk oleh guru dan sudah terbiasa menemukan berbagai
macam penyelesaian. Saat pelaksanaan pembahasan, guru selalu menampung
alternatif jawaban yang berbeda yang diperoleh tiap kelompok. Guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk mengemukakan ide yang berbeda
dengan kelompok lain. Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam setiap
pertemuan selalu terdapat alternatif cara yang berbeda yang diperoleh oleh
siswa dalam memecahkan masalah, meskipun pada siklus I guru harus
memberikan arahan ataupun pancingan terlebih dahulu.
Demikian juga data hasil tes siklus menunjukkan adanya peningkatan
kreativitas siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata kelas tes siklus I dan II.
Nilai rata-rata nilai tes pada akhir siklus I adalah 58,71 dan meningkat menjadi
74,79 pada akhir siklus II dengan kategori tinggi. Pada akhir siklus I, hanya
14 siswa yang mencapai ketuntasan belajar individu. Sedangkan pada akhir
siklus II, sebanyak 26 siswa telah mencapai mencapai ketuntasan belajar
individu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diperoleh informasi bahwa
secara umum siswa lebih menyukai pembelajaran yang telah dilakukan
dibanding dengan pembelajaran sebelumnya yang menerapkan metode
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konvensional. Pembelajaran pendekatan pemecahan masalah dengan metode
diskusi memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih aktif selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Soal-soal yang diberikan selama pembelajaran
yang termuat dalam Lembar Kerja Siswa mampu menarik perhatian siswa dan
mendorong mereka untuk belajar. Disamping itu, melalui pembelajaran dalam
kelompok, siswa dapat berdiskusi dan bekerjasama dalam memecahkan
masalah yang mereka hadapi.
Pada awal siklus I, sebagian besar siswa masih merasa kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan, sehingga guru berperan aktif
memberikan bimbingan agar siswa mampu menyelesaikan soal tersebut
dengan baik dan menuntun pemikiran siswa agar dapat menyelesaikan soal
dengan kreatif dan bisa menggunakan banyak kemungkinan alternatif cara.
Hal ini mengakibatkan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal lebih
lama dari yang diperkirakan. Langkah-langkah pemecahan masalah juga
masih belum terlaksana dengan baik. Namun demikian, pada pertemuan-
pertemuan selanjutnya siswa sudah mulai terbiasa dengan soal pemecahan
masalah dalam bentuk soal cerita yang dapat dikerjakan dengan alternatif cara
yang banyak sehingga siswa mulai berpikir kreatif.
Berdasarkan pembahasan di atas, secara umum dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika melalui pendekatan pemecahan masalah pada pokok
bahasan bangun datar di kelas VII A SMP N I Bayat Klaten dapat
meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar matematika.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri I Bayat Klaten ini mengalami
keterbatasan, yaitu:
1. Ciri kreativitas nonaptitude tidak dapat diukur secara mendalam.
2. Karena adanya keterbatasan waktu selama penelitian, maka soal-soal
pemecahan masalah yang diberikan kurang bervariasi sehingga





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut.
Kreativitas siswa dalam belajar matematika kelas VII A di SMP Negeri I
Bayat Klaten pada pokok bahasan Bangun Datar melalui pembelajaran
pendekatan pemecahan masalah mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan:
1. Persentase nilai rata-rata tes siswa untuk tiap indikator kreativitas telah
memenuhi kriteria keberhasilan, yaitu:
a. Keterampilan berpikir lancar pada siklus I sebesar 75,27% dan pada
siklus II meningkat menjadi 88,54%.
b. Keterampilan berpikir luwes pada siklus I sebesar 50,54% dan pada
siklus II meningkat menjadi 72,40%.
c. Keterampilan berpikir orisinal pada siklus I sebesar 56,99% dan pada
siklus II meningkat menjadi 75,52%.
d. Keterampilan memerinci pada siklus I sebesar 59,95% dan pada siklus
II meningkat menjadi 73,30%.
e. Keterampilan mengevaluasi pada siklus I sebesar 56,99% dan pada
siklus II meningkat menjadi 71,88%.




Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan berdasarkan hasil penelitian
ini sebagai berikut.
1. Bagi siswa
Siswa perlu memperbanyak latihan soal pemecahan masalah sehingga
daya kreativitasnya akan berkembang dengan baik.
2. Bagi guru matematika
a. Pendekatan pemecahan masalah dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran matematika di SMP, karena terbukti telah meningkatkan
kreativitas siswa.
b. Kreativitas perlu dirumuskan sebagai salah satu tujuan yang harus
dicapai oleh siswa.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan oleh guru tentang pembelajaran matematika di
SMP karena pembelajaran ini telah terbukti dapat meningkatkan
kreativitas siswa dan membuat siswa untuk lebih kreatif dalam kegiatan
pembelajaran.
4. Bagi Peneliti lain
Peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
pendekatan pemecahan masalah ini dapat mengadakan penelitian lebih
lanjut tentang aspek-aspek lain, misalnya penalaran matematika dan
dapat mengambil pokok bahasan yang berbeda-beda.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
Pertemuan I siklus 1
Satuan Pendidikan : SMP Negeri I Bayat
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi tatap muka : 1 x pertemuan
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
1. Menghitung keliling persegipanjang.
2. Menggunakan rumus keliling bangun persegi panjang untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
3. Menghitung luas daerah persegi panjang
4. Menggunakan rumus luas daerah persegi panjang untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
A. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menghitung keliling persegi panjang.
2. Siswa dapat menggunakan rumus keliling bangun persegi panjang untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
3. Siswa dapat menghitung luas daerah persegi panjang
4. Siswa dapat menggunakan rumus luas daerah persegi panjang untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
B. Alokasi Waktu
2x 40 menit ( 2 jam pelajaran )
C. Materi Pembelajaran
Keliling dan luas daerah persegi panjang
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Kata keliling dan luas sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, seseorang ingin memagari kebunnya jelas yang diperhitungkan




Misalkan panjang satu petak menunjukkan satu satuan panjang, dan luas satu
petak menunjukkan satu satuan luas. Jika persegipanjang dengan panjang
sisinya p satuan panjang dan lebarnya l satuan panjang, maka keliling persegi
panjang itu adalah 2 × (p + l) satuan panjang, sedangkan luasnya p × l satuan
luas.
Berdasarkan uraian di atas, rumus keliling dan luas daerah persegi panjang
adalah sebagai berikut.
Jika persegi panjang memiliki panjang p, lebar l, keliling K dan luas L, maka
berlaku :
D. Metoda Pembelajaran
Pendekatan : Problem solving
Metode : Metode diskusi
E. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan doa
bersama.
b. Guru mengecek kesiapan siswa dan meminta siswa mengeluarkan
peralatan belajar yang diperlukan.
c. Guru menyampaikan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan
pada pertemuan kali ini dan beberapa pertemuan berikutnya, yaitu
pendekatan pemecahan masalah.
K = 2p + 2l = 2 (p + l)
L = p × l
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d. Guru menuliskan judul topik di papan tulis dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.
e. Siswa menerima apersepsi dan motivasi.
Apersepsi : Mengingat kembali mengenai rumus keliling dan luas
persegi panjang.
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa
diharapkan dapat mempelajari banyak aspek tentang
persegi panjang.
2. Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
1) Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa untuk
melakukan diskusi.
2) Siswa menerima LKS (Lembar Kegiatan Siswa) yang berisi soal/
masalah dan guru meminta siswa untuk membacanya.
3) Guru bertanya kepada siswa apakah ada kalimat dari soal yang
belum dimengerti.
b. Selama proses pemecahan masalah
1) Siswa mengerjakan LKS tersebut secara kelompok.
2) Guru membimbing siswa untuk memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang diperlukan untuk menjawab soal.
3) Guru memantau belajar siswa dengan berkeliling dan memberikan
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal.
c. Setelah proses pemecahan masalah
1) Guru meminta beberapa kelompok untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis. Kemudian memberi kesempatan untuk
menjelaskan argumen-argumennya.
2) Guru meminta siswa/kelompok lain untuk menanggapi hasil
pekerjaan temannya, dan memberikan pertanyaan :
a) Apakah ada jawaban lain?
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b) Adakah cara lain untuk mengerjakan LKS tersebut ?
3) Guru membimbing siswa pada jawaban yang benar.
3. Kegiatan Penutup
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
d. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya, yaitu
tentang luas dan keliling persegi panjang dalam pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari.
e. Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
F. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk test : Uraian
Contoh Instrumen
1. Pak Suto mempunyai kebun berbentuk persegi panjang dengan ukuran
ͳͷ݉ ൈ ͵ Ͳ݉ ǤSekeliling kebun akan dibuat pagar setinggi 1m.
a. Berapa meter panjang pagar yang dibuat Pak Suto untuk kebunnya?
b. Bila setiap meter persegi diperlukan 85 buah batu bata, berapa
banyaknya bata yang diperlukan oleh Pak Suto untuk membuat pagar?
2. Sebuah lapangan berukuran ͳͳͲ݉ ൈ ͻͲ݉ ǤDi tepi lapangan itu dibuat
jalan dengan lebar 3 m mengelilingi lapangan.
a. Tentukan luas jalan tersebut!
b. Jika jalan tersebut akan dikeraskan dengan biaya Rp 35.000,00 tiap
݉ ଶ, berapakah biaya seluruh pengerasan jalan itu?
G. Media dan Sumber Bahan
Alat : Buku paket dan LKS.
Media : Papan tulis, penghapus, whiteboard, spidol, penggaris.
Sumber : M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk
SMP Kelas VII. Jakarta: Erlangga.
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Lampiran A. 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP )
Pertemuan 2 siklus 1
Satuan Pendidikan : SMP Negeri I Bayat
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi tatap muka : 1 x pertemuan
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
1. Menghitung keliling persegi.
2. Menggunakan rumus keliling bangun persegi untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
3. Menghitung luas daerah persegi.
4. Menggunakan rumus luas daerah persegi untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
A. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menghitung keliling persegi.
2. Siswa dapat menggunakan rumus keliling bangun persegi untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
3. Siswa dapat menghitung luas daerah persegi.
4. Siswa dapat menggunakan rumus luas daerah persegi untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
B. Alokasi Waktu
2x 40 menit ( 2 jam pelajaran )
C. Materi Pembelajaran
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Untuk menentukan keliling dan luas daerah persegi, dapat dipahami kembali
cara menentukan keliling dan luas bangun persegi panjang. Karena persegi itu
merupakan bangun persegi panjang yang khusus, maka cara menentukan
keliling dan luasnya sama seperti menentukan keliling dan luas bangun
persegi panjang. Bangun persegi mempunyai empat sisi yang sama panjang.
Oleh karena itu, keliling dan luas daerah persegi dapat dituliskan sebagai
berikut.
Jika panjang sisi persegi s satuan panjang, keliling K dan luas L, maka
berlaku:
D. Metoda Pembelajaran
Pendekatan : Problem solving
Metode : Metode diskusi
E. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan doa
bersama dan mengecek kesiapan siswa.
b. Guru meminta siswa mengeluarkan peralatan belajar yang diperlukan.
c. Guru mengecek menanyakan apakah ada permasalahan ? Apabila ada
permasalahan maka dibahas terlebih dahulu.
d. Siswa menerima apersepsi dan motivasi
Apersepsi : Mengingat kembali mengenai rumus keliling dan luas
persegi.
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa
diharapkan dapat mempelajari banyak aspek tentang
persegi.
2. Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
1) Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa untuk
melakukan diskusi.
K = 4 x s
L = s x s
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2) Siswa menerima LKS (Lembar Kegiatan Siswa) yang berisi soal/
masalah dan guru meminta siswa untuk membacanya.
3) Guru bertanya kepada siswa apakah ada kalimat dari soal yang
belum dimengerti.
b. Selama proses pemecahan masalah
1) Siswa mengerjakan LKS tersebut secara kelompok.
2) Guru membimbing siswa untuk memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang diperlukan untuk menjawab soal.
3) Guru memantau belajar siswa dengan berkeliling dan memberikan
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal.
c. Setelah proses pemecahan masalah
1) Guru meminta beberapa kelompok untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis. Kemudian memberi kesempatan
untuk menjelaskan argumen-argumennya.
2) Guru meminta siswa / kelompok lain untuk menanggapi hasil
pekerjaan temannya, dan memberikan pertanyaan :
 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk mengerjakan LKS tersebut ?
3) Guru membimbing siswa pada jawaban yang benar.
3. Kegiatan Penutup
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
d. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya.
e. Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
F. Penilaian
Teknik penilaian : Tes Tertulis.
Bentuk test : Uraian.
Contoh Instrumen
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1. Sebuah taman berbentuk persegi. Di sekeliling taman itu ditanami pohon
pinus dengan jarak antarpohon 3 m. Pajang sisi taman itu adalah 65 m.
Berapakah banyak pohon pinus yang dibutuhkan?
2. Perhatikan gambar di bawah ini!
8 cm
8 cm
Hitunglah keliling dan luas bangun tersebut!
G. Media dan Sumber Bahan
Alat : Buku paket dan LKS.
Media : Papan tulis, penghapus, whiteboard, spidol, penggaris.
Sumber : M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk SMP
Kelas VII. Jakarta: Erlangga.
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Lampiran A.3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
Pertemuan 3 siklus 1
Satuan Pendidikan : SMP Negeri I Bayat
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi tatap muka : 1 x pertemuan
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
1. Menghitung keliling bangun jajar genjang.
2. Menghitung luas daerah jajar genjang.
3. Menentukan tinggi bangun jajar genjang.
A. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menghitung keliling bangun jajar genjang.
2. Siswa dapat menghitung luas daerah jajar genjang.
3. Siswa dapat menentukan tinggi bangun jajar genjang.
B. Alokasi Waktu
2x 40 menit ( 2 jam pelajaran
C. Materi Pembelajaran






Dari gambar di atas, untuk menentukan keliling jajar genjang pada dasarnya
adalah menghitung jumlah panjang sisi-sisinya yang membatasi jajar genjang
tersebut. Berdasarkan gambar, keliling jajargenjang KLMN adalah sebagai
berikut : K = KL + LM + MN + NK
= a + b + a + b
= 2a + 2b
= 2 (a + b)
Jajargenjang KLMN pada gambar tersebut diperoleh dari pemutaran segitiga
KLN dengan pusat O sejauh 180° (setengah putaran) sehingga diperoleh
segitiga LMN sebagai hasil pemutaran.
Jadi, jajar genjang KLMN berasal dari gabungan segitiga dan bayangannya
hasil pemutaran sejauh 180° (setengah putaran) yang berpusat di O (tengah-
tengah) sisi LN.
Pada gambar di atas, panjang KL = a dan tinggi segitiga KLN adalah t, maka
luas daerah segitiga KLN adalah ௔ൈ௧
ଶ
Oleh karena itu, luas daerah jajar genjang KLMN dapat ditulis sebagai
berikut.




Berdasarkan uraian di atas, jika sisi alas a, sisi lainnya b, dan tingginya t,
maka keliling K dan luas L jajar genjang dapat ditulis sebagai berikut:
D. Metoda Pembelajaran
Pendekatan : Problem solving
Metode : Metode diskusi
E. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
K = 2 (a + b)
L = a × t
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a. Guru membuka pelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan doa
bersama dan mengecek kesiapan siswa.
b. Guru meminta siswa mengeluarkan peralatan belajar yang diperlukan.
c. Guru mengecek menanyakan apakah ada permasalahan ? Apabila ada
permasalahan maka dibahas terlebih dahulu.
d. Siswa menerima apersepsi dan motivasi
Apersepsi : Mengingat kembali mengenai rumus keliling dan luas
jajar genjang.
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa
diharapkan dapat mempelajari banyak aspek tentang jajar
genjang.
2. Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
1) Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa untuk
melakukan diskusi.
2) Siswa menerima LKS (Lembar Kegiatan Siswa) yang berisi soal/
masalah dan guru meminta siswa untuk membacanya.
3) Guru bertanya kepada siswa apakah ada kalimat dari soal yang
belum dimengerti.
b. Selama proses pemecahan masalah
1) Siswa mengerjakan LKS tersebut secara kelompok.
2) Guru membimbing siswa untuk memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang diperlukan untuk menjawab soal.
3) Guru memantau belajar siswa dengan berkeliling dan memberikan
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal.
c. Setelah proses pemecahan masalah
1) Guru meminta beberapa kelompok untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis. Kemudian memberi kesempatan
untuk menjelaskan argumen-argumennya.
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2) Guru meminta siswa / kelompok lain untuk menanggapi hasil
pekerjaan temannya, dan memberikan pertanyaan :
 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk mengerjakan LKS tersebut ?
3) Guru membimbing siswa pada jawaban yang benar.
3. Kegiatan Penutup
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
3) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
4) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya.
5) Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
F. Penilaian
Teknik penilaian : Tes Tertulis
Bentuk test : Uraian
Contoh Instrumen
1. Pada sebuah jajar genjang diketahui luasnya ʹ ͷͲܿ݉ ଶ. Jika panjang alas
jajar genjang tersebut ͷݔ dan tingginya ʹ ݔ, tentukan:
a. nilai ݔ
b. Panjang alas dan tinggi jajar genjang tersebut.
2. Hardi akan membuat bingkai yang berbentuk jajar genjang. Ukuran
bingkai ͳ͸ܿ ݉ ൈ ͳʹ ܿ݉ dan tebal bingkai 3cm. Tentukan luas bingkai
tersebut!
G. Media dan Sumber Bahan
Alat : Buku paket dan LKS.
Media : Papan tulis, penghapus, whiteboard, spidol, penggaris.
Sumber : M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk
SMPKelas VII. Jakarta: Erlangga.
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Lampiran A. 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
Pertemuan 4 siklus 2
Satuan Pendidikan : SMP Negeri I Bayat
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi tatap muka : 1 x pertemuan
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
1. Menghitung keliling bangun belah ketupat
2. Menggunakan rumus keliling bangun belah ketupat untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
3. Menghitung luas daerah belah ketupat.
4. Menggunakan rumus luas daerah belah ketupat untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
A. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menghitung keliling bangun belah ketupat
2. Siswa dapat menggunakan rumus keliling bangun belah ketupat untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
3. Siswa dapat menghitung luas daerah belah ketupat.
4. Siswa dapat menggunakan rumus luas daerah belah ketupat untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
B. Alokasi Waktu
2x 40 menit ( 2 jam pelajaran )
C. Materi Pembelajaran
Keliling dan luas daerah belah ketupat
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Keliling KLMN = KL + LM + MN +NK karena ke empat sisi belah ketupat
sama panjang, misalnya panjang sisi belah ketupat adalah a, maka kelilingnya
dapat
ditulis sebagai berikut. Keliling = KL + LM + MN + NK
= a + a + a + a
= 4 × a
Berdasarkan gambar diatas, misalkan KM = ଵ݀ dan LN = ଶ݀ sesuai dengan
sifat belah ketupat maka NO KM, LO KM dan KO = MO serta NO = LO.
Hal ini berarti NO merupakan garis tinggi segitiga KNM dan LO merupakan
garis tinggi segitiga KLM.
Luas masing-masing daerah segitiga tersebut adalah sebagai berikut.
Karena dua segitiga itu membentuk belah ketupat KLMN, maka Luas daerah
belah ketupat KLMN = L. Δ KNM + L. Δ KLM . jadi, apabila panjang 
diagonal belah ketupat masing-masing ଵ݀ dan ଶ݀ serta panjang sisinya ܽ
maka, keliling K dan luas L belah ketupat adalah sebagai berikut.
K = 4 x a
L = ଵ
ଶ
ൈ ଵ݀ ൈ ଶ݀
D. Metoda Pembelajaran
Pendekatan : Problem solving




a. Guru membuka pelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan doa
bersama dan mengecek kesiapan siswa.
b. Guru meminta siswa mengeluarkan peralatan belajar yang
diperlukan.
c. Guru mengecek menanyakan apakah ada permasalahan ? Apabila
ada permasalahan maka dibahas terlebih dahulu.
d. Siswa menerima apersepsi dan motivasi
Apersepsi : Mengingat kembali mengenai rumus keliling dan luas
belah ketupat.
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa
diharapkan dapat mempelajari banyak aspek tentang
belah ketupat.
2. Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
1) Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa untuk
melakukan diskusi.
2) Siswa menerima LKS (Lembar Kegiatan Siswa) yang berisi soal/
masalah dan guru meminta siswa untuk membacanya.
3) Guru bertanya kepada siswa apakah ada kalimat dari soal yang
belum dimengerti.
b. Selama proses pemecahan masalah
1) Siswa mengerjakan LKS tersebut secara kelompok.
2) Guru membimbing siswa untuk memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang diperlukan untuk menjawab soal.
3) Guru memantau belajar siswa dengan berkeliling dan memberikan
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal.
c. Setelah proses pemecahan masalah
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1) Guru meminta beberapa kelompok untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis. Kemudian memberi kesempatan
untuk menjelaskan argumen-argumennya.
2) Guru meminta siswa/kelompok lain untuk menanggapi hasil
pekerjaan temannya, dan memberikan pertanyaan :
 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk mengerjakan LKS tersebut ?
3) Guru membimbing siswa pada jawaban yang benar.
3. Kegiatan Penutup
1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
3) Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
4) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya.
5) Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
F. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk test : Uraian
Contoh Instrumen
1. Suatu hiasan yang terdapat di dalam istana terbuat dari lempengan emas
murni berbentuk belah ketupat yang panjang sisi-sisinya 10 cm dan
panjang salah satu diagonalnya 16 cm. Berapakah berat satu hiasan
tersebut bila luas ͳܿ ݉ ଶ lempengan emas murni beratnya 2,5 gram? Bila
harga 1 gram emas murni adalah Rp 90.000,00, berapa biaya yang
diperlukan untuk membuat hiasan tersebut apabila setiap ruangan di dalam
istana diberi 7 hiasan dan di istana tersebut terdapat 100 ruangan?
2. Sebuah halaman rumah berbentuk belah ketupat yang ukuran diagonalnya
16 m dan 24 m. Bagian tengah halaman rumah tersebut ditanami rumput.
Jika harga rumput Rp 15.000/ ݉ ଶ, hitunglah biaya yang diperlukan untuk
menanam rumput tersebut!
G. Media dan Sumber Bahan
Alat : Buku paket dan LKS.
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Media : Papan tulis, penghapus, whiteboard, spidol, penggaris.
Sumber : M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk
SMPKelas VII. Jakarta: Erlangga.
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Lampiran A. 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
Pertemuan 5 siklus 2
Satuan Pendidikan : SMP Negeri I Bayat
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi tatap muka : 1 x pertemuan
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
4. Menghitung keliling bangun layanglayang.
5. Menggunakan rumus keliling bangun layanglayang untuk memecahkan
masalah.
6. Menghitung luas daerah layang-layang.
7. Menggunakan rumus luas daerah layang-layang untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
A. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menghitung keliling bangun layanglayang.
2. Siswa dapat menggunakan rumus keliling bangun layanglayang untuk
memecahkan masalah.
3. Siswa dapat menghitung luas daerah layang-layang.
4. Siswa dapat menggunakan rumus luas daerah layang-layang untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
B. Alokasi Waktu
2x 40 menit ( 2 jam pelajaran ).
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C. Materi Pembelajaran






Pada gambar diatas, keliling layang-layang PQRS dapat ditulis sebagai
berikut.
Kell. PQRS = PQ + QR + RS + SP
= a + b + b + a
= 2a + 2b
= 2 (a + b)
Layang-layang PQRS dibentuk dari dua segitiga sama kaki PQS dan QRS.
Maka luas daerah layang-layang dapat ditulis sebagai berikut.
Luas PQRS = luas Δ PQS + Luas Δ QRS 
ൌ ൬
12 ൈ ൈ ൰൅ ൬12 ൈ ൈ ൰= ଵ
ଶ
× QS × (PT + TR)= ଵ
ଶ
×QS × PR
Jika diagonal QS = ଵ݀ dan diagonal PR = ଶ݀ diperoleh
Luas PQRS =ଵ
ଶ
ൈ ଵ݀ ൈ ଶ݀
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut. Jika sisi
pendek bangun layang-layang a, sisi panjangnya b dan diagonal layang-
T
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layang masing-masing ଵ݀ dan݀ ଶ keliling K dan luas L bangun layang-
layang adalah sebagai berikut.
D. Metoda Pembelajaran
Pendekatan : Problem solving
Metode : Metode diskusi
E. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan doa
bersama dan mengecek kesiapan siswa.
b. Guru meminta siswa mengeluarkan peralatan belajar yang diperlukan.
c. Guru mengecek menanyakan apakah ada permasalahan? Apabila ada
permasalahan maka dibahas terlebih dahulu.
d. Siswa menerima apersepsi dan motivasi
Apersepsi : Mengingat kembali mengenai rumus keliling dan luas
layang-layang.
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa
diharapkan dapat mempelajari banyak aspek tentang
layang-layang.
2. Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
1) Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa untuk
melakukan diskusi.
2) Siswa menerima LKS (Lembar Kegiatan Siswa) yang berisi soal/
masalah dan guru meminta siswa untuk membacanya.
3) Guru bertanya kepada siswa apakah ada kalimat dari soal yang
belum dimengerti.
b. Selama proses pemecahan masalah
1) Siswa mengerjakan LKS tersebut secara kelompok.
ܮ= 12 × 1݀ × 2݀K = 2 (a + b)
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2) Guru membimbing siswa untuk memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal
serta informasi apa yang diperlukan untuk menjawab soal.
3) Guru memantau belajar siswa dengan berkeliling dan memberikan
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal.
c. Setelah proses pemecahan masalah
1) Guru meminta beberapa kelompok untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis. Kemudian memberi kesempatan untuk
menjelaskan argumen-argumennya.
2) Guru meminta siswa/kelompok lain untuk menanggapi hasil
pekerjaan temannya, dan memberikan pertanyaan :
 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk mengerjakan LKS tersebut?
3) Guru membimbing siswa pada jawaban yang benar.
3. Kegiatan Penutup
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
d. Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
F. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes Tertulis.
Bentuk test : Uraian.
Contoh Instrumen
1. Danang akan membuat sebuah layang-layang. Ia menyediakan dua potong
lidi yang digunakan sebagai kerangka dengan panjang masing-masing 40
cm dan 24 cm. Tentukan luas minimal kertas yang dibutuhkan untuk
membuat layang-layang tersebut!
2. Nando memiliki sebuah layang-layang dengan panjang salah satu
diagonalnya 16cm dan luasnya 168 ܿ݉ ଶ. Sumbu simetri terbagi dua dalam
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perbandingan 2 : 5. Layang-layang tersebut sekelilingnya akan di pasang
pita untuk menambah keindahan. Tentukan panjang pita yang diperlukan!
G. Media dan Sumber Bahan
Alat : Buku paket dan LKS.
Media : Papan tulis, penghapus, whiteboard, spidol, penggaris.
Sumber : M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk
SMPKelas VII. Jakarta: Erlangga.
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Lampiran A. 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP )
Pertemuan 6 siklus 2
Satuan Pendidikan : SMP Negeri I Bayat
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi tatap muka : 1 x pertemuan
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
1. Menghitung luas daerah trapesium.
2. Menggunakan rumus luas daerah trapesium untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
A. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa dapat menghitung luas daerah trapesium.
2. Siswa dapat menggunakan rumus luas daerah trapesium untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
B. Alokasi Waktu






A E ܽ B
Dalam menentukan keliling trapesium, caranya sama dengan menentukan
bangun datar lainnya, yaitu dengan menjumlahkan sisi-sisi yang membatasi
bangun datar itu.
Jadi, keliling gambar di atas dapat ditulis sebagai berikut.
Keliling trapesium ABCD = AB + BC + CD +DA
Sedangkan untuk menentukan luasnya dapat dicari melalui luas daerah
segitiga.
Trapesium ABCD gambar diatas, terdiri dari dua segitiga yaitu Δ ABD dan Δ 
BCD, kemudian dibuat garis tinggi dari masing-masing segitiga tersebut.
Pada Δ ABD dibuat garis tinggi DE dan pada Δ BCD dibuat garis tinggi BF. 
Maka, luas daerah trapesium dapat ditulis sebagai berikut.







Karena DE = BF = t= ሺܣܤ ൅ ܥܦሻ2 ൈ ܦܧ= ሺܽ ൅ ܾሻ2 ൈ ݐ
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.
Trapesium dengan panjang dua sisi sejajarnya a dan b, dua sisi yang lain c
dan d, serta tinggi t, keliling K dan luas L bangun trapesium itu adalah
sebagai berikut:
t
ܮ= (ܽ+ )ܾ2 × ݐ
K = a + b + c + d
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D. Metoda Pembelajaran
Pendekatan : Problem solving
Metode : Metode diskusi
E. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan doa
bersama dan mengecek kesiapan siswa.
b. Guru meminta siswa mengeluarkan peralatan belajar yang diperlukan.
c. Guru mengecek menanyakan apakah ada permasalahan ? Apabila ada
permasalahan maka dibahas terlebih dahulu.
d. Siswa menerima apersepsi dan motivasi
Apersepsi : Mengingat kembali mengenai rumus keliling dan luas
trapesium.
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa
diharapkan dapat mempelajari banyak aspek tentang
trapesium.
2. Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
1) Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa untuk
melakukan diskusi.
2) Siswa menerima LKS (Lembar Kegiatan Siswa) yang berisi soal/
masalah dan guru meminta siswa untuk membacanya.
3) Guru bertanya kepada siswa apakah ada kalimat dari soal yang
belum dimengerti.
b. Selama proses pemecahan masalah
1) Siswa mengerjakan LKS tersebut secara kelompok.
2) Guru membimbing siswa untuk memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang diperlukan untuk menjawab soal.
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3) Guru memantau belajar siswa dengan berkeliling dan memberikan
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal.
c. Setelah proses pemecahan masalah
1) Guru meminta beberapa kelompok untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di papan tulis. Kemudian memberi kesempatan untuk
menjelaskan argumen-argumennya.
2) Guru meminta siswa/kelompok lain untuk menanggapi hasil
pekerjaan temannya, dan memberikan pertanyaan :
 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk mengerjakan LKS tersebut ?
3) Guru membimbing siswa pada jawaban yang benar.
3. Kegiatan Penutup
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
d. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya.
e. Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
F. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk test : Uraian
Contoh Instrumen
1. Bu Nita memiliki sebidang tanah berbentuk tarpesium, sepasang sisi yang
sejajar masing-masing panjangnya 35m dan 45m. Jika jarak kedua sisi
sejajar itu 20m, hitunglah luas tanah Bu Nita!
2. Diketahui bentuk atap sebuah rumah terdiri atas sepasang trapesium sama
kaki dan sepasang segitiga sama kaki. Pada atap yang berbentuk trapesium
panjang sisi sejajarnya masing-masing 5m dan 3m. Adapun pada atap yang
berbentuk segitiga panjang alasnya 7m. Tinggi trapesium sama dengan
tinggi segitiga, yaitu 4m.
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a. Tentukan banyak genteng yang dibutuhkan untuk menutup atap
tersebut, jika tiap 1݉ ଶ diperlukan 25 buah genteng!
b. Jika harga 1 buah genteng Rp 1.500, 00, berapakah biaya yang
dibutuhkan seluruhnya?
G. Media dan Sumber Bahan
Alat : Buku paket dan LKS.
Media : Papan tulis, penghapus, whiteboard, spidol, penggaris.
Sumber : M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk
SMPKelas VII. Jakarta: Erlangga
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Lampiran B. 1
Lembar Kegiatan Siswa 1
1. Sebuah lapangan berbentuk persegi panjang dengan panjang ͶͲ݉ dan lebar
͵ Ͳ݉ . Pada setiap sisi luarnya terdapat jalan yang lebarnya ʹ ݉ . Sketsalah








2. Gambar di bawah ini menunjukkan bagian dalam dari ruang sebuah ka
Pintu kamar berukuran 0,8m×2,2m
banyak batu bata dibutuhkan untuk membuat ruang tersebut jika











Kunci Jawaban dan penskoran








1. Alternatif cara 1
Diketahui :
Lapangan berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 40 m x 30 m.
Pada setiap sisi luarnya terdapat jalan yang
lebarnya 2 m
Ditanya : sketsa lapangan dan jalan









ൌ ݈ݑܽݏܣ െ ݈ݑܽݏܤ= (݌஺ ൈ ஺݈) − (݌஻ ൈ ஻݈)= {( 40 + 4) × (30 + 4 )} −(40 × 30 )= ((44 × 34) − (40 × 30))











































































ukuran 40 m x 30 m.
Pada setiap sisi luarnya terdapat jalan yang
lebarnya 2 m
Ditanya : sketsa lapangan dan jalan







































































2. Alternatif cara 1
Diketahui :
Tinggi dinding = 4 m, panjang dinding = 3 m
dan lebar dinding = 3,2 m
Pintu kamar berukuran 0,8 m × 2,2 m dan
jendela berukuran 1, 4 m × 1, 6 m
Ditanya :
Banyak batu bata dibutuhkan untuk membuat
ruang tersebut jika tiap ݉ ଶ permukaan tembok





























= luas dinding− ( luas pintu + luas jendela )
= [ 2(3,2×3) + 2(4×3)] − [(0,8 × 2,2) +
(1,4×1,6)]
= [(2×9,6) + ( 2×12)] − (1,76 + 2,24)
= (19,2 + 24) − 4
= 43,2− 4
= 39,2 ݉ ଶ
Banyak batu bata
= luas permukaan tembok × 70
= 39,2 × 70
= 2744




Tinggi dinding = 4 m, panjang dinding = 3 m
dan lebar dinding = 3,2 m
Pintu kamar berukuran 0,8 m × 2,2 m dan
jendela berukuran 1, 4 m × 1, 6 m
Ditanya :
Banyak batu bata dibutuhkan untuk membuat
ruang tersebut jika tiap ݉ ଶ permukaan tembok
membutuhkan 70 buah batu bata
Jawab :
luas I = ݌ൈ ݐ= 4 × 3
ൌ ͳʹ ݉ ଶ
luas II =݈ൈ ݌= 3,2 × 3
ൌ ͻǡ͸݉ ଶ
Luas III= luas dinding− luas pintu
= 12 −(0,8 × 2,2)
= 12 − 1,76
ൌ ͳͲǡʹͶ݉ ଶ
Luas IV = luas dinding – luas jendela
= 9,6 −(1,4×1,6)



































































































= Luas I + Luas II + luas III + Luas IV
= 12+9,6+10,24+7,36
= 39,2 ݉ ଶ
Banyak batu bata
= luas permukaan tembok × 70
= 39,2 × 70
= 2744














ܣଵ = Menyederhanakan masalah dengan menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan
ܣଶ = Memahami dan menyederhanakan masalah dengan membuat gambar
ܤଵ = Merencanakan pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang
ܤଶ = Merencanakan pemecahan masalah secara kreatif
ܥଵ = Memilih algoritma yang sesuai untuk melaksanakan rencana
penyelesaian
ܥଶ = Menyelesaikan algoritma dengan tepat
ܦ ൌ Membuat kesimpulan dari masalah
Aspek kreativitas
Kreatif ( aptitude )
ܭ ൌ Keterampilan berpikir lancar
ܮൌ Keterampilan berpikir luwes
ܯ ൌ Keterampilan berpikir orisinil
ܰ ൌ Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
ܱ ൌ Keterampilan mengevaluasi (menilai)
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Lampiran B. 3
Lembar Kegiatan Siswa 2
1. Eni mempunyai dua buah kertas lipat yang berbentuk persegi yang berwarna
merah dan hijau. Luas kertas lipat yang berwarna merah adalah 676 ܿ݉ 2 dan
panjang sisi kertas lipat yang berwarna hijau 2 kali panjang kertas lipat












Sebuah kamar mandi berukuran ʹ ݉ ൈ ʹ ݉ yang dindingnya akan ditutup
keramik setinggi ͳ݉ . Jika ukuran keramik ʹ Ͳܿ݉ ൈ ʹ Ͳܿ݉ dan harganya Rp






Kunci Jawaban dan penskoran








1. Alternatif cara 1
Diketahui :
Dua buah kertas lipat berbentuk
persegi yang berwarna merah dan
hijau.
Luas kertas lipat merah = 676 ܿ݉ ଶ
panjang sisi kertas lipat yang
berwarna hijau 2 kali panjang
kertas lipat merah
Ditanya :
Luas kertas lipat yang berwarna
hijau
Jawab :
Misal kertas warna merah adalah
ABCD dan hijau adalah KLMN






panjang sisi ABCD adalah 26 cm





















































= 2 × 26= 52ܿ݉
Luas persegi KLMN= (ݏ௄௅ெ ே )ଶ= (52)ଶ
ൌ ʹ ͹ͲͶܿ݉ ଶ
Jadi Luas persegi KLMN
ൌ ʹ ͹ͲͶܿ݉ ଶ
Alternatif cara 2
Diketahui :
Dua buah kertas lipat berbentuk
persegi yang berwarna merah dan
hijau.
Luas kertas lipat merah = 676 ܿ݉ ଶ
panjang sisi kertas lipat yang
berwarna hijau 2 kali panjang
kertas lipat merah
Ditanya :
Luas kertas lipat yang berwarna
hijau
Jawab :
Misal kertas warna merah adalah
ABCD dan hijau adalah KLMN dan
panjang sisi segiempat ABCD adalah
ݏଶ, maka:
ݏଶ ൌ ʹ ݏଵ
ܮ݁ݏ ݃݅݁݉ ݌ ܽݐܭܮܯܰ ൌ ሺݏଶ)ଶ
ൌ ʹ ሺݏଵ)ଶ= 4(ݏଵ)ଶ= 4 × 676= 2704






























































ukuran kamar mandi = ʹ ݉ ൈ ʹ ݉
tinggi dinding = ͳ݉
ukuran keramik = ʹ Ͳܿ݉ ൈ ʹ Ͳܿ݉





= (2 × 2) + (0,6 × 2) + 2(1 × 2)
= 4 + 1,2 + 4
ൌ ͻǡʹ݉ ଶ
ൌ ͻʹ ͲͲͲܿ݉ ଶ
Luas keramik = 20 × 20
ൌ ͶͲͲܿ݉ ଶ
Banyaknya keramik adalah= ௟௨௔௦௞௔௠ ௔௥௠ ௔௡ௗ௜
௟௨௔௦௞௘௥௔௠ ௜௞= 92000400
ൌ ʹ ͵ Ͳܾݑ݄ܽ
Harga keramik seluruhnya
= banyak keramik × harga keramik= 230 × 1200= 276.000




ukuran kamar mandi = 2݉ × 2݉





























































ukuran keramik = 20 ܿ݉ × 20 ܿ݉




Luas kamar mandi adalah= luas kamar mandi seluruhnya –
luas tanpa dinding= [2(2 × 2) + 2(1 × 2)] −
    ((2 − 0,6) × 2)
= 12 − (1,4 × 2)
= 12 − 2,8
ൌ ͻǡʹ݉ ଶ
= 92000 ܿ݉ ଶ
Luas keramik = 20 × 20
ൌ ͶͲͲܿ݉ ଶ
Banyaknya keramik adalah= ݈ݑܽݏ݇ܽ݉ܽݎ݉ ܽ݊݀݅
݈ݑܽݏ݇ ݁ܽݎ ݉ ݅݇
= ଽଶ଴଴଴
ସ଴଴
ൌ ʹ ͵ Ͳܾݑ݄ܽ
Harga keramik seluruhnya
= banyak keramik × harga keramik
= 230 × 1200= 276.000






























































ܣଵ = Menyederhanakan masalah dengan menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan
ܣଶ = Memahami dan menyederhanakan masalah dengan membuat gambar
ܤଵ = Merencanakan pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang
ܤଶ = Merencanakan pemecahan masalah secara kreatif
ܥଵ = Memilih algoritma yang sesuai untuk melaksanakan rencana
penyelesaian
ܥଶ = Menyelesaikan algoritma dengan tepat
ܦ ൌ Membuat kesimpulan dari masalah
Aspek kreativitas
Kreatif ( aptitude )
ܭ ൌ Keterampilan berpikir lancar
ܮൌ Keterampilan berpikir luwes
ܯ ൌ Keterampilan berpikir orisinil
ܰ ൌ Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
ܱ ൌ Keterampilan menilai ( mengevaluasi)
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Lampiran B. 5
Lembar Kegiatan Siswa 3
1. Perhatikan gambar di bawah ini !
100 m 6
60 m
Gambar di atas adalah pekarangan yang berbentuk jajargenjang. Di
sekeliling pekarangan akan ditanami pohon mangga dengan jarak antar
pohon 3m. Tentukan :
a. Luas pekarangan








2. Perhatikan gambar di bawah ini !
N M
20 m
K 12 m L
Pak Santosa memiliki sawah yang berbentuk jajargenjang. Sawah tersebut
akan dibagi kepada 2 anaknya dengan bagian masing-masing sama. Tentukan






Kunci Jawaban dan penskoran








1. Alternatif cara 1
Diketahui :
Luas jajargenjang = luas
persegipanjang
t jajargenjang = 60 cm





b. Banyaknya batang bibit





Alas jajargenjang = ʹ ܽ
ܽଶ = ඥ ଶܾ െ ݐଶ= ඥ100ଶ − 60ଶ= √10000 − 3600= √6400
ܽ ൌ Ͳͺ
alas = 2 ×80
= 160 cm
L = ܽൈ ݐ= 160 × 60 = 9600






























































b. Banyaknya batang bibit
pohon mangga yang harus
ditanami untuk memenuhi
keliling pekarangan
ܭ ൌ ʹ (ܽ൅ )ܾ= 2(160 + 100) = 5200
banyak pohon = ହଶ଴଴
ସ
= 1300
Jadi Banyaknya batang bibit
pohon mangga yang harus
ditanami untuk memenuhi




Luas jajargenjang = luas
persegipanjang
t jajargenjang = 60 m








luas jajargenjang dapat dicari




ܽଶ = ඥ ଶܾ െ ݐଶ= ඥ100ଶ − 60ଶ= √10000 − 3600= √6400
ܽ ൌ Ͳͺ
jadi alas jajargenjang = 80
cm























































2. Alternatif cara 1
Diketahui :
KL = 12 m





ܰܮൌ ඥ(20)ଶ − (12)ଶ
√400 − 144= √256 = 16







Jadi luas pekarangan masing-
masing anak adalah ͻ͸݉ ଶ
Alternatif cara 2
Diketahui :
KL = 12 m





ܰܮൌ ඥ(20)ଶ − (12)ଶ= √400 − 144= √256 = 16














































































Jadi luas pekarangan masing-























ܣଵ = Menyederhanakan masalah dengan menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan
ܣଶ = Memahami dan menyederhanakan masalah dengan membuat gambar
ܤଵ = Merencanakan pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang
ܤଶ = Merencanakan pemecahan masalah secara kreatif
ܥଵ = Memilih algoritma yang sesuai untuk melaksanakan rencana
penyelesaian
ܥଶ = Menyelesaikan algoritma dengan tepat
ܦ ൌ Membuat kesimpulan dari masalah
Aspek kreativitas
Kreatif ( aptitude )
ܭ ൌ Keterampilan berpikir lancar
ܮൌ Keterampilan berpikir luwes
ܯ ൌ Keterampilan berpikir orisinil
ܰ ൌ Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
ܱ ൌ Keterampilan menilai (mengevaluasi)
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Lampiran B. 7
Lembar Kegiatan Siswa 4
1. Perhatikan gambar di bawah ini !
16 dm
12 dm
Gambar di atas merupakan gambar bendera negara Brazil. Panjang dan lebar
bendera Brazil berturut-turut adalah 16 dm dan 12 dm. Jika jarak ujung-ujung
belah ketupat dan tepi bendera 2 dm. Hitunglah luas daerah belah ketupat














Agung membuat sebuah kerajinan dari kayu berbentuk belah ketupat yang
panjang sisinya 10 cm dan salah satu diagonalnya 12cm. Kerajinan tersebut
akan dikemas dalam wadah berukuran 80 cmൈ ͸Ͳܿ݉ . Berapa banyak






Kunci Jawaban dan penskoran








1. Alternatif cara 1
Diketahui :
panjang = 16 dm
lebar = 12 dm
jarak ujung-ujung belah ketupat dan tepi
bendera = 2 dm
Ditanya :
Luas daerah belah ketupat
Jawab :
Terlebih dahulu mencari ଵ݀ dan ଶ݀
ଵ݀ ൌ ݌݆ܽ݊ܽ ݊݃ െ Ͷ
      = 16 − 4= 12
ଶ݀ ൌ ݈݁ ܾܽ ݎെ Ͷ
           = 12 − 4= 8
ଵ݀ ൌ ͳʹ ݀݉ ݀ ଶ ൌ ͺ݀݉
Sehingga :
L belah ketupat = ௗభൈௗమ
ଶ= 12 × 82 = 48
Jadi luas daerah belah ketupat adalah Ͷͺ ݀݉ ଶ
Alternatif cara 2
Diketahui :
panjang = 16 dm
lebar = 12 dm
jarak ujung-ujung belah ketupat dan tepi










































































Luas daerah belah ketupat
Jawab :
Luas bendera = ݌ൈ ݈= 16 × 12= 192
Luas ujung-ujung belah ketupat
= (ʹ ൈ ݈ݑܽݏ݌ ݁ݎ݁ݏ ݃ ݅݌݆ܽ݊ܽ ݊݃݇݁ܿ ݈݅ܫ) +
ሺʹ ൈ ݈ݑܽݏ݌ ݁ݎ݁ݏ ݃ ݅݌݆ܽ݊ܽ ݊݃݇݁ܿ ݈݅ܫܫሻ
L I = ʹ ൈ ݈ݑܽݏ݌ ݁ݎ݁ݏ ݃ ݅݌݆ܽ݊ܽ ݊݃݇݁ܿ ݈݅ܫ= 2 × (2 × 12)= 2 × 24= 48
luas persegipanjang kecil I = 48 ݀݉ ଶ
LII = ʹ ൈ ݈ݑܽݏ݌ ݁ݎ݁ݏ ݃ ݅݌݆ܽ݊ܽ ݊݃݇݁ܿ ݈݅ܫܫ= 2 × (2 × 12)= 2 × 24= 48
luas persegipanjang kecil II = 48 ݀݉ ଶ
Luas ujung–ujung bendera = 48+48
= 96 ݀݉ ଶ
Luas 4 segitiga = Ͷቀ଺ൈସ
ଶ
ቁ= 4(12)= 48
luas 4 segitiga = 48݀݉ ଶ
Sehingga :
L belah ketupat
=ܮݑܽݏܾ݁݊ ݀ ݁ܽݎ െ ݈ݑܽݏݑ ݆ݑ݊݃ െ
ݑ ݆ݑ݊݃ܾ݁݊ ݀ ݁ܽݎ െ ݈ݑܽݏͶ݁ݏ ݃ ݅݅ݐ݃ܽ
=192 − 96 − 48= 48


























































2. Alternatif cara 1
Diketahui :
panjang sisi belah ketupat = 10 cm
diagonal=12 cm.
ukuran wadah = Ͳͺܿ݉ ൈ ͸Ͳܿ݉
Ditanya :






















diagonal lain = 2൫√10ଶ − 6ଶ ൯
ൌ ʹ ൫√100 − 36൯
=ʹ ൫√64൯= 2(8)
=16 cm
Luas ketupat = ௗభൈௗమ
ଶ= 12 × 162
ൌ ͻ͸ܿ݉ ଶ
Luas wadah = 80 × 60
ൌ Ͷͺ ͲͲܿ݉ ଶ
Banyaknya ketupat
= ௟௨௔௦௪௔ௗ௔௛
௟௨௔௦௞௘௧௨௣௔௧= 480096= 50 buah
Jadi banyaknya ketupat yang dapat ditampung
diwadah adalah 50 buah
Alternatif cara 2
Diketahui :
panjang sisi belah ketupat = 10 cm
diagonal=12 cm.
ukuran wadah = Ͳͺܿ݉ ൈ ͸Ͳܿ݉
Ditanya :
Banyak ketupat yang dapat ditampung dalam
wadah
Jawab :
luas ketupat bisa dicari dari 4 buah luas
segitiga kongruen












































































































௟௨௔௦௞௘௧௨௣௔௧= 480096= 50 buah
Jadi banyaknya ketupat yang dapat ditampung













ܣଵ = Menyederhanakan masalah dengan menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan
ܣଶ = Memahami dan menyederhanakan masalah dengan membuat gambar
ܤଵ = Merencanakan pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang
ܤଶ = Merencanakan pemecahan masalah secara kreatif
ܥଵ = Memilih algoritma yang sesuai untuk melaksanakan rencana
penyelesaian
ܥଶ = Menyelesaikan algoritma dengan tepat
ܦ ൌ Membuat kesimpulan dari masalah
Aspek kreativitas
Kreatif ( aptitude )
ܭ ൌ Keterampilan berpikir lancar
ܮൌ Keterampilan berpikir luwes
ܯ ൌ Keterampilan berpikir orisinil
ܰ ൌ Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
ܱ ൌ Keterampilan menilai (mengevaluasi)
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Lampiran B. 9
Lembar Kegiatan Siswa 5




Bangun ABCD dan EBFD masing-masing berbentuk layang-layang. Panjang
AE, EO, DO dan BO berturut-turut adalah 2 cm, 8 cm, 20 cm, dan 12 cm.


















Nuri menjual layang-layang buatan sendiri dengan panjang OA = 22 cm,
CD= 10 cm dan BD=12cm. Harga kertas ukuran Ͳǡ͸݉ ൈ Ͳǡ͸݉ adalah Rp
40.000,00.
a. Jika ia ingin membuat 200 layang-layang, berapa ݉ ଶ kertas yang
diperlukan?
b. Berapa biaya yang diperlukan untuk membuat 200 layang-layang itu?








Kunci Jawaban dan penskoran








1. Alternatif cara 1
Diketahui :
Bangun ABCD dan EBFD adalah bangun yang
berbentuk layang-layang. Panjang AE, EO, DO
dan BO berturut-turut adalah 2 cm, 8 cm, 20
cm, dan 12 cm.
Ditanya: Luas daerah yang di arsir
Jawab :
L ൌ ܮܣܧܤ ൅ ܮܨܤܥ ൅ ܮܣܧܦ ൅ ܮܨܥܤ
ൌ ʹ ൈ ሺܮܣܧܤ ൅ ܮܣܧܦ
ൌ ʹ ൈ ൬
2 × 122 + 2 × 202 ൰= 2 × (12 + 20)= 64
Jadi luas yang diarsir adalah 64 ܿ݉ ଶ
Alternatif cara 2
Diketahui :
Bangun ABCD dan EBFD adalah bangun yang
berbentuk layang-layang. Panjang AE, EO, DO
dan BO berturut-turut adalah 2 cm, 8 cm, 20






































































Ditanya: Luas daerah yang di arsir
Jawab :
ܮܣܤܥܦ = ஽஻ൈ஺஼
ଶ= 32 × 202
ൌ ͵ ʹ Ͳܿ݉ ଶ
L EBFD = ஽஻ൈாி
ଶ= 32 × 162
ൌ ʹ ͷͺ ܿ݉ ଶ
luas yang diarsir = ܮܣܤܥܦ െ ܮܧܤܨܦ
                         = 320 − 258= 64





















































2. Alternatif cara 1
Diketahui :
ܱܣ ൌ ʹ ʹ ܿ݉
ܥܦ ൌ ͳͲܿ ݉
ܤܦ ൌ ͳʹ ܿ݉
Ukuran kertas ൌ Ͳǡ͸݉ ൈ Ͳǡ͸݉
harga ukuran kertas = ܴ݌ͶͲǤͲͲͲǡͲͲ
Ditanya :
a. Ukuran kertas yang diperlukan untuk membuat
200 layang-layang
b. Biaya yang diperlukan untuk membuat 200
layang-layang tersebut
c. Untung atau rugi, jika 1 layang-layang dijual
ܴ݌ͷǤͲͲͲǡͲͲ
Jawab:
Misalkan ܤܦ ൌ ଵ݀
ܱܥ ൌ ඥ ଶܿ െ ଶܽ= ඥ10ଶ − 6ଶ= √64 =8











































ൌ ݌ൈ ݈= 30 × 12
ൌ ͵ ͸Ͳܿ݉ ଶ
ൌ ͲǡͲ͵ ͸݉ ଶ
Luas ukuran kertas
ൌ ݏൈ ݏ= 0,6 × 0,6= 0,36 ݉ ଶ
a. Banyak layang-layang dalam selembar kertas= ܮǤݑ ݇ݑܽݎ ݊݇ ݁ݎܽݐ ݏ
ܮǤ݌݁ ݎ݁ݏ ݃ ݌݅ܽ ݆݊ܽ ݊݃= 0,360,036= 10 layang-layang
Banyak kertas yang dibutuhkan= ܽܮ ܽݕ ݊݃ െ ݈ܽ ܽݕ ݊݃ܽݕ ݊݃݀ ݌݅݁ ݈ݎݑ݇ܽ ݊
݈ܽ ܽݕ ݊݃ െ ݈ܽ ܽݕ ݊݃݀ ݈ܽ ܽ݉ ͳ݈݁ ݉ ܾܽ ݎ݇ ݁ݎܽݐ ݏ= 20010
ൌ ʹ Ͳ݈݁ ݉ ܾܽ ݎ݇ ݁ݎܽݐ ݏ
Ukuran kertas yang diperlukan= Banyak kertas × ukuran kertas= 20 × 0,36
ൌ ͹ǡʹ݉ ଶ
Jadi ukuran kertas yang diperlukan =͹ǡʹ݉ ଶ
b. Biaya yang diperlukan
ൌ ܤܽ݊ ܽݕ ݇݇ ݁ݎܽݐ ݏൈ ͶͲǤͲͲͲ= 20 × 40.000= 800.000
Jadi biaya yang diperlukan ൌ ܴ݌ͺ ͲͲǤͲͲͲǡͲͲ
c. Nuri mendapat untung karena harga jual lebih
tinggi daripada uang yang digunakan untuk
produksi.
Harga jual = 5000 × 200= 1.000.000
Biaya produksi ൌ ܴ݌ͺͲͲǤͲͲͲǡͲͲ
Alternatif cara 2
Diketahui :
























































Ukuran kertas = 0,6݉ × 0,6݉
harga ukuran kertas = ܴ݌40.000,00
Ditanya :
a. Ukuran kertas yang diperlukan untuk membuat
200 layang-layang
b. Biaya yang diperlukan untuk membuat 200
layang-layang tersebut
c. Untung atau rugi, jika 1 layang-layang dijual
ܴ݌ͷǤͲͲͲǡͲͲ
Jawab:
Misalkan ܤܦ ൌ ଵ݀
ܱܥ ൌ ඥ ଶܿ െ ଶܽ= ඥ10ଶ − 6ଶ= √64 =8 cm
sehingga ଵ݀ ൌ ܱܣ ൅ ܱܥ= 22 + 8= 30 cm
a. Kertas yang diperlukan
ൌ ܮ݌݁ ݎ݁ݏ ݃ ݌݅ܽ ݆݊ܽ ݊݃ൈ ʹ ͲͲ= (0,3 × 0,12) × 200= 7,2
Jadi ukuran kertas yang diperlukan =͹ǡʹ݉ ଶ
b. Biaya yang diperlukan= ܷ ݇ݑܽݎ ݊݇ ݁ݎܽݐ ݏܽݕ ݊݃݀ ݌݅݁ ݈ݎݑ݇ܽ ݊
ݑ ݇ݑܽݎ ݊݇ ݁ݎܽݐ ݏ
× 40.000= 20 × 40.000= 800.000
Jadi biaya yang diperlukan ൌ ܴ݌ͺ ͲͲǤͲͲͲǡͲͲ
c. Nuri mendapat untung, karena biaya produksi
lebih rendah daripada harga jual
Biaya ൌ ܴ݌ͺ ͲͲǤͲͲͲǡͲͲ







































































ܣଵ = Menyederhanakan masalah dengan menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan
ܣଶ = Memahami dan menyederhanakan masalah dengan membuat gambar
ܤଵ = Merencanakan pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang
ܤଶ = Merencanakan pemecahan masalah secara kreatif
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ܥଵ = Memilih algoritma yang sesuai untuk melaksanakan rencana
penyelesaian
ܥଶ = Menyelesaikan algoritma dengan tepat
ܦ ൌ Membuat kesimpulan dari masalah
Aspek kreativitas
Kreatif ( aptitude )
ܭ ൌ Keterampilan berpikir lancar
ܮൌ Keterampilan berpikir luwes
ܯ ൌ Keterampilan berpikir orisinil
ܰ ൌ Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
ܱ ൌ Keterampilan menilai (mengevaluasi)
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Lampiran B. 11
Lembar Kegiatan Siswa 6
1. Perhatikan gambar di bawah ini !
Seorang pengusaha figura mendapat pesanan untuk membingkai kaligrafi.
Ukuran figura adalah 60 cm × 30 cm. Lebar kaligrafi adalah 10 cm.













Gambar di atas menunjukkan tampak samping suatu dinding kamar yang akan
dicat. Untuk mengecat dinding per ͵ ݉ ଶ membutuhkan 1 kaleng cat dengan







Kunci Jawaban dan penskoran













1. Alternatif jawaban 1
Diketahui :
Ukuran figura adalah 60 cm x 30
cm.
Lebar kaligrafi adalah 10 cm.
Ditanya: luas bingkai yang
dibutuhkan
Jawab :
Bingkai tersebut dari empat buah









Luas II = ଵ଴ൈ(ହ଴ାଷ଴)
ଶ
ൌ ͶͲͲܿ݉ ଶ









































































Ukuran figura adalah 60 cm x 30
cm.
Lebar kaligrafi adalah 10 cm.
Ditanya: luas bingkai yang
dibutuhkan
Jawab :
Luas bingkai = ( 80× 50) − (60 ×30)
= 4000 − 1800= 2200



























































sisi miring = ͵ ݉
Harga 1 kaleng cat = Rp 15.000
Ditanya :




















Untuk mencari luas dinding, terlebih
dahulu
dicari tinggi dinding
ݐൌ ඥ5ଶ − (6 − 3)ଶ= √25 − 9= √16= 4
Jadi tinggi dinding = 4m
Luas dinding = ሺ௔ା௕ሻ
ଶ
ൈ ݐ= (6 + 3)2 × 4= 92 × 4= 18
Jadi luas dinding = 18 ݉ ଶ
Karena per ͵ ݉ ଶ membutuhkan 1
kaleng cat. Untuk luas dinding 18
݉ ଶ membutuhkan 6 kaleng cat.
Biaya = 6 × 15.000= 90.000
Jadi biaya yang diperlukan untuk





sisi miring = ͵ ݉
Harga 1 kaleng cat = Rp 15.000
Ditanya :



























































Untuk mencari luas dinding, terlebih
dahulu
dicari tinggi dinding
ݐൌ ඥ5ଶ − (6 − 3)ଶ= √25 − 9= √16= 4
Jadi tinggi dinding = 4m
Untuk mencari luas dinding dapat
dicari dengan:
Luas persegipanjang + luas segitiga
Luas persegipanjang =݌ൈ ݈= 3 × 4= 12
Jadi luas persegipanjang = 12݉ ଶ
Luas segitiga = ௔ൈ௧
ଶ= 3 × 42= 6
Jadi luas segitiga = 6݉ ଶ
Sehingga :
Luas dinding=Luas
persegipanjang+luas segitiga= 12 + 6 = 18
Jadi luas dinding = 18݉ ଶ
Karena per ͵ ݉ ଶ membutuhkan 1
kaleng cat. Untuk luas dinding 18
݉ ଶ membutuhkan 6 kaleng cat.










































Jadi biaya yang diperlukan untuk
mengecat dinding adalah Rp 90.000 ܦ
Keterangan :
Aspek Pemecahan Masalah
ܣଵ = Menyederhanakan masalah dengan menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan
ܣଶ = Memahami dan menyederhanakan masalah dengan membuat gambar
ܤଵ = Merencanakan pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang
ܤଶ = Merencanakan pemecahan masalah secara kreatif
ܥଵ = Memilih algoritma yang sesuai untuk melaksanakan rencana
penyelesaian
ܥଶ = Menyelesaikan algoritma dengan tepat
ܦ ൌ Membuat kesimpulan dari masalah
Aspek kreativitas
Kreatif ( aptitude )
ܭ ൌ Keterampilan berpikir lancar
ܮൌ Keterampilan berpikir luwes
ܯ ൌ Keterampilan berpikir orisinil
ܰ ൌ Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
ܱ ൌ Keterampilan menilai (mengevaluasi)
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Lampiran C. 1
KISI-KISI SOAL TES SIKLUS 1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Bangun Datar
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi waktu : 60 menit
STANDAR KOMPETENSI
Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.




































1. Perhatikan gambar di bawah ini !
18 m
20 m
Pada sebuah taman berbentuk persegipanjang dengn ukuran ʹ Ͳ݉ ൈ ͳͺ ݉
terdapat sebuah kolam berukuran ͳʹ ݉ ൈ ͳʹ ݉ . Jika sekeliling kolam diberi
jalan dengan lebar 1,5 m dan selebihnya adalah taman rumput. Tentukan luas
taman rumput!










Gambar di atas merupakan contoh pasangan batako untuk dinding pembatas
pekarangan yang akan diplester (aci). Tentukan luas dinding yang akan
diplester!
3. Perhatikan gambar di bawah ini !
3 cm
3 cm
Gambar di atas adalah bingkai berbentuk jajargenjang dengan ukuran bingkai













1. Alternatif cara 1
Diketahui :
݌ܽݐ ݉ ܽ݊ ൌ ʹ Ͳ݉
݈ܽݐ ݉ ܽ݊ ൌ ͳͺ ݉
Ukuran kolam = ͳʹ ݉ ൈ ͳʹ ݉







= Luas taman  −(luas kolam + luas jalan)= {(݌௧ൈ ௧݈) െ ൬ቀ݌௞ ൅ ൫݈௝ൈ ʹ ൯ቁ
ൈ ቀ݈ ௞ ൅ ൫݈௝ൈ ʹ ൯ቁ൰
= (20 × 18) − {(12 + (1,5 × 2) ×(12 + (1,5 × 2)= (20 × 18) − (15 × 15)
= 360 − 225= 135







































































Ukuran taman = ʹ Ͳ݉ ൈ ͳͺ ݉
Ukuran kolam = ͳʹ ݉ ൈ ͳʹ ݉





ൌ ܮܫ൅ ܮܫܫ൅ ܫܫܫ൅ ܮܸܫ= {(2,5 × 18) + (1,5 × 15)} × 2= (45 + 22,5) × 2= 67,5 × 2= 135






























































Skor maksimal no.1 11




3 m 1 m
7 m
Ditanya :
Luas dinding yang akan diplaster
Jawab :





























tama bagilah dinding menjadi tiga
bagian seperti tampak pada gambar
dibawah ini :
Luas bagian I ( persegi panjang )
ൌ ݌ൈ ݈= 1 × 7
ൌ ͹݉ ଶ
Luas bagian II ( persegi panjang )
ൌ ݌ൈ ( ݈݁ݏ ݈ݑݎݑ݄݊ ݕܽെ ݈ܾܽ݃݅ܽ ݊ܫ)= 3 × (3 − 1)
ൌ ͸݉ ଶ
Luas bagian III ( segitiga )= ܽൈ ݐ2= (7 − 3 − 3) × (3 − 1)2
ൌ ͳ݉ ଶ
Luas dinding = LI + LII+ LIII= 7 + 6 + 1
ൌ ͳͶ݉ ଶ

































































3 m 1 m
7 m
Ditanya :
Luas dinding yang akan diplaster
Jawab :
untuk menjawab soal diatas, pertama-
tama bagilah dinding menjadi tiga
bagian seperti tampak pada gambar
dibawah ini :
Luas bagian I ( persegi )
ൌ ݏൈ ݏ= 3 × 3
ൌ ͻ݉ ଶ
Luas bagian II ( segitiga )= ܽൈ ݐ2= (7 − 3 − 3) × (3 − 1)2
ൌ ͳ݉ ଶ
Luas bagian III ( persegi panjang )























































































luas dinding = LI + LII+ LIII= 9 + 1 + 4
ൌ ͳͶ݉ ଶ
Jadi luas dinding = 14݉ ଶ
1 ܦ
skor maksimal no.2 20
3. Alternatif cara 1
Diketahui :
ukuran bingkai bagian dalam = 10 cm× 13 cm




tinggi jajar genjang bagian dalam
= ඥ132 − 52
= √169 − 25= √144= 12
luas jajargenjang bagian dalam
ൌ ܽൈ ݐ
= 10× 12= 120
luas jajargenjang luar
ൌ ܽൈ ݐ
= 18× 16= 288
Luas yang diarsir= luas jajargenjang luar – luas
jajargenjang dalam= 288−120= 168
Jadi luas bingkai tersebut adalah ͳ͸ͺ ܿ݉ ଶ
Alternatif cara 2
Diketahui :
ukuran bingkai bagian dalam = 10 cm× 13 cm





























































































tinggi jajar genjang bagian dalam=ݐ= ඥ13ଶ − 5ଶ
= √169 − 25= √144= 12 cm
luas I
= 2{(ݐ൅ (ʹ ൈ ݁ݐ ܾܽ ݈ܾ ݅݊ ݃݇ܽ )݅ ×
݁ݐ ܾܽ ݈ܾ ݅݊ ݃݇ܽ ݅)}= 2{(12 + (2 × 3)) × 3)}= 2{(12 + 6) × 3= 2(18 × 3)= 2(54)= 108
luas II= 2{(ܽൈ ݁ݐ ܾܽ ݈ܾ ݅݊ ݃݇ܽ )݅}
= 2( 10× 3)= 2(30)= 60
Luas yang diarsir
ൌ ܮܫ൅ ܮܫܫ= 108 + 60= 168







































































ܣ1 = Menyederhanakan masalah dengan menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan
ܣ2 = Memahami dan menyederhanakan masalah dengan membuat gambar
ܤ1 = Merencanakan pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang
ܤ2 = Merencanakan pemecahan masalah secara kreatif
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ܥ1 = Memilih algoritma yang sesuai untuk melaksanakan rencana
penyelesaian
ܥ2 = Menyelesaikan algoritma dengan tepat
ܦ= Membuat kesimpulan dari masalah
Aspek kreativitas
Kreatif ( aptitude )
ܭ ൌ Keterampilan berpikir lancar
ܮൌ Keterampilan berpikir luwes
ܯ ൌ Keterampilan berpikir orisinil
ܰ ൌ Keterampilan berpikir memerinci (mengelaborasi)
ܱ ൌ Keterampilan menilai (mengevaluasi)
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Lampiran C. 4
KISI-KISI SOAL TES SIKLUS 2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Bangun Datar
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi waktu : 60 menit
STANDAR KOMPETENSI
Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.


































1. Pak Imam memiliki tanah berbentuk trapesium sama kaki yang panjang sisi
sejajarnya adalah 120 m dan 80 m dengan tinggi trapesium adalah 40 m.
sebagian tanah itu akan dijual, sehingga tersisa tanah berbentuk persegi
dengan panjang sisi 40 m. Harga tanah yang dijual adalah Rp 100.000 per















Gambar di atas adalah layang-layang yang akan dibuat Rahmat. Panjang OD
= 12 cm, panjang OB =16 cm dan panjang AB=20 cm. Kertas yang
digunakan terdiri dari 2 warna, yaitu warna merah dan warna hijau. Tentukan
luas kertas masing-masing warna!
3. Perhatikan gambar di bawah ini!
D C
12 m
A 16 m B
Sebuah taman berbentuk persegipanjang berukuran ͳ͸݉ ൈ ͳʹ ݉ Ǥ
Disekeliling taman dibangun jalan dengan lebar 1 m. Didalam taman tersebut
dibangun sebuah kolam yang berbentuk belahketupat ( tampak pada gambar ).
Sisa tanah akan ditanami rumput jepang. Jika harga rumput jepang per ݉ 2














1. Alternatif cara 1
Diketahui :
Tanah berbentuk trapesium
Panjang sisi sejajar = 120 m & 80 m
Tinggi trapesium = 40 m
Tanah sisa dijual berbentuk persegi
dengan panjang sisi = 40 m
Harga jual tanah = Rp 100.000 per ݉ 2
Ditanya :



















































= 12 (ܣܤ + ܥܦ) × ݐ= 12 ((2(20) + 80) + 80) × 40= 100 × 40= 4000
Luas persegi = ݏൈ ݏ= 40 × 40
ൌ ͳ͸ͲͲ݉ ଶ
Luas tanah yang dijual
= luas trapesium – luas tanah
= 4000 − 1600         = 2400
Harga jual tanah
= Luas tanah × harga tanah per meter
= 2400 ݔͳͲͲǤͲͲͲ= 240.000.000





Panjang sisi sejajar = 120 m & 80 m
Tinggi trapesium = 40 m
Tanah sisa dijual berbentuk persegi
dengan panjang sisi = 40 m
Harga jual tanah = Rp 100.000 per ݉ 2
Ditanya :















































































= luas persegi + (2 luas segitiga)
luas persegi






20 × 402 ൰= 2(400)= 800
Luas tanah yang dijual
= luas persegi + 2 luas segitiga= 1600 + 800= 2400
Harga jual tanah
= Luas tanah × harga tanah per meter
= 2400 ݔͳͲͲǤͲͲͲ= 240.000.000
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2. Alternatif cara 1
Diketahui :
Diagonal layang-layang = 28 cm
panjang sisi = 20 cm
Ditanya :















































OA = ඥܣܤ2 െ ܱܤ2
= ඥ202 − 162
= √400 − 256= √144= 12
panjang diagonal AC
= 2× (ܱܣ)= 2 × 12= 24 cm
Luas layang –layang
= 1݀ൈ 2݀2= 24 × (16 + 12)2= 336
Luas warna hijau




12 × 162 ൰= 2 × 96
ൌ ͳͻʹ ܿ݉ ଶ
Luas warna merah




luas kertas warna merah =ͳͶͶܿ݉ ଶ















































Diagonal layang-layang = 28 cm
panjang sisi = 20 cm
Ditanya :







OA = ඥܣܤ2 െ ܱܤ2
= ඥ202 − 162
= √400 − 256= √144= 12
Luas warna hijau





































































= 2( ݈ݑܽݏ݁ݏ ݃ ݅݅ݐ݃ܽܽܽݐ ݏ )
ൌ ʹ ൬
ܽ× ݐ2 ൰= ʹ ቀଵଶൈଵଶ
ଶ
ቁ= 2 × 72= 144
Jadi:
luas kertas warna merah =ͳͶͶܿ݉ ଶ













skor maksimal no.2 14
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3. Alternatif cara 1
Diketahui :
݌ܽݐ ݉ ܽ݊ ൌ ͳ͸݉
݈ܽݐ ݉ ܽ݊ ൌ ͳʹ ݉
lebar jalan ൌ ͳ݉
harga rumput jepang per ݉ 2 =Rp
25.000, 00
Ditanya :






ଵ݀ ൈ ଶ݀2 ൰
ൌ ൬




ൌ ሼሺ݌௧௔௠ ௔௡ െ ʹ ሺ݈௝ሻൈ ሺ݈௧௔௠ ௔௡ െ ʹ ൫݈௝൯ሽ
= {(16 − 2(1) ൈ ൫ͳʹ െ ʹ (1)൯ሽ= {(16 − 2) × (12 − 2)}= 14 × 10= 140



































































= Luas taman dalam – luas kolam= 140 − 70= 70
Harga rumput jepang= luas tanah sisa × harga rumpur per ݉ ଶ= 70 × 25.000= 1.750.000





݌ܽݐ ݉ ܽ݊ ൌ ͳ͸݉
݈ܽݐ ݉ ܽ݊ ൌ ͳʹ ݉
lebar jalan ൌ ͳ݉
harga rumput jepang per ݉ 2 =Rp
25.000, 00
Ditanya :
Harga rumput jepang seluruhnya
Jawab :
Panjang taman dalam
ൌ ቀ݌௧௔௠ ௔௡ − 2൫݈ ൯݆ቁ
= 16 − 2(1)
= 16 − 2= 14
Lebar taman dalam





































































alas segitiga = ଵ
ଶ




ൈ ݌ܽ ݆݊ܽ ݊݃ܽݐ ݉ ܽ݊ ݀ ݈ܽ ܽ݉= 12 × 14= 7
Luas tanah yang ditanami rumput dapat
dicari : Ͷൈ ܮkongruen
L segitiga = ௔ൈ௧
ଶ= 5 × 72= 17,5
Sehingga Luas tanah ൌ Ͷൈ ܮᇞ= 4 × 17,5= 70
Harga rumput jepang= luas tanah sisa × harga rumpur per ݉ ଶ= 70 × 25.000= 1.750.000
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෍ skor maksimal 50
Keterangan :
Aspek Pemecahan Masalah
ܣ1 = Menyederhanakan masalah dengan menuliskan yang diketahui dan yang
ditanyakan
ܣ2 = Memahami dan menyederhanakan masalah dengan membuat gambar
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ܤ1 = Merencanakan pemecahan masalah dari berbagai sudut pandang
ܤ2 = Merencanakan pemecahan masalah secara kreatif
ܥ1 = Memilih algoritma yang sesuai untuk melaksanakan rencana
penyelesaian
ܥ2 = Menyelesaikan algoritma dengan tepat
ܦ = Membuat kesimpulan dari masalah
Aspek kreativitas (kreatif /aptitude)
ܭ ൌ Keterampilan berpikir lancar
ܮൌ Keterampilan berpikir luwes
ܯ ൌ Keterampilan berpikir orisinil
ܰ ൌ Keterampilan berpikir memerinci (mengelaborasi)
ܱ ൌ Keterampilan berpikir menilai (mengevaluasi)
Lampiran C. 7
Analisis Hasil Tes Akhir Siklus 1 dan Siklus 2
No. Nama Siswa Siklus 1
Jumla




Siswa K L M N O K L M N O




3 3 6 10 3 25 83,33 3 3 6 11 3 26 86,67
2
Alif Deni Kuncoro
3 1 2 5 1 12 40,00 3 5 5 10 2 25 83,33
3
Amanda Meiliana
Nuraini 3 1 5 10 2 21 70,00 3 6 6 10 3 28 93,33
4
Annisa Nur Kholifah
3 1 2 6 1 13 43,33 2 3 4 9 2 20 66,67
5
Aprillia Eka
Andriani 3 2 2 3 0 10 33,33 3 2 3 3 0 11 36,67
6
Ayu Setyaningrum
3 6 6 9 3 27 90,00 3 6 6 11 3 29 96,67
7
Azizah Nurul Qaniah
3 5 4 8 2 22 73,33 3 6 6 6 3 24 80,00
8
Dian Nur Mahardika
2 1 2 4 0 9 30,00 2 5 5 9 2 23 76,67
9
Dianaji Trias
Hudaya 3 5 4 7 1 20 66,67 2 4 4 9 2 21 70,00
10
Difki Apriliana
3 3 4 7 0 17 56,67 2 6 5 8 2 23 76,67
11
Dwi Jati Kusuma
3 1 2 5 0 11 36,67 3 3 2 7 2 17 56,67
12
Echsan Tri Yulianto
3 4 4 9 3 23 76,67 3 4 6 8 3 24 80,00
13
Emi Purwanti
3 4 4 10 2 23 76,67 3 6 6 8 3 26 86,67
14
Fredy Ariska Evry
Anto 0 0 0 0 0 0 0,00 3 2 2 2 0 9 30,00
15
Gea Lurudancang
0 2 2 2 2 8 26,67 1 2 2 6 3 14 46,67
16
Hanifa Amali Hasna
3 3 3 7 3 19 63,33 3 5 5 10 2 25 83,33
17
Hastu Alfi Priatmaja
2 4 4 9 3 22 73,33 2 6 6 12 3 29 96,67
18
Ihsan Pratama RH
2 4 4 8 3 21 70,00 3 4 5 9 2 23 76,67
19
Imas Rosyida
2 3 3 9 2 19 63,33 3 5 5 10 2 25 83,33
20
Khori Dwi Ahqsari
1 2 2 4 0 9 30,00 2 2 2 7 0 13 43,33
21
Mardiyah Rahma Ati
3 5 5 8 3 24 80,00 3 6 6 10 3 28 93,33
22
Mas Bhumi Dewanta
P.C.M 2 4 4 9 1 20 66,67 3 5 4 9 2 23 76,67
23
Mulia Intan Pramesti
2 2 2 7 0 13 43,33 2 5 5 10 2 24 80,00
24
Niken Fatqul Janah




1 3 3 8 2 17 56,67 2 5 5 10 2 24 80,00
26
Rahmawati Sangadah
2 5 5 7 3 22 73,33 3 6 6 10 3 28 93,33
27
Rio Wahyu Priambodo
1 4 4 8 3 20 66,67 3 5 4 10 2 24 80,00
28
Saka Wahyu Hidayat
1 3 3 9 2 18 60,00 2 4 4 10 2 22 73,33
29
Titis Alfryta Nia
2 2 3 7 2 16 53,33 3 5 5 10 2 25 83,33
30
Vicki Riana Yuliarta




2 2 2 5 0 11 36,67 3 2 2 7 1 15 50,00
32
Wahyu Eka Nugraha
2 4 4 9 3 22 73,33 3 4 6 10 3 26 86,67
















































Rata-rata Persentase 59,95% 76,33%
Lampiran C. 8
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Nilai Tes Akhir Siklus 1
dan 2
No Nama siklus 1 siklus 2 Keterangan
1 Adien Gumilang 8,33 8,67 tuntas
2 Alif Deni Kuncoro 4,00 8,33 tuntas
3 Amanda Meiliana Nuraini 7,00 9,33 tuntas
4 Annisa Nur Kholifah 4,33 6,67 tuntas
5 Aprillia Eka Andriani 3,33 3,67 tidak tuntas
6 Ayu Setyaningrum 9,00 9,67 tuntas
7 Azizah Nurul Qaniah 7,33 8,00 tuntas
8 Dian Nur Mahardika 3,00 7,67 tuntas
9 Dianaji Trias Hudaya 6,67 7,00 tuntas
10 Difki Apriliana 5,67 7,67 tuntas
11 Dwi Jati Kusuma 3,67 5,67 tidak tuntas
12 Echsan Tri Yulianto 7,67 8,00 tuntas
13 Emi Purwanti 7,67 8,67 tuntas
14 Fredy Ariska Evry Anto 0,00 3,00 tidak tuntas
15 Gea Lurudancang 2,67 4,67 tidak tuntas
16 Hanifa Amali Hasna 6,33 8,33 tuntas
17 Hastu Alfi Priatmaja 7,33 9,67 tuntas
18 Ihsan Pratama RH 7,00 7,67 tuntas
19 Imas Rosyida 6,33 8,33 tuntas
20 Khori Dwi Ahqsari 3,00 4,33 tidak tuntas
21 Mardiyah Rahma Ati 8,00 9,33 tuntas
22 Mas Bhumi Dewanta P.C.M 6,67 7,67 tuntas
23 Mulia Intan Pramesti 4,33 8,00 tuntas
24 Niken Fatqul Janah 5,33 7,67 tuntas
25 Putri Nurjanah 5,67 8,00 tuntas
26 Rahmawati Sangadah 7,33 9,33 tuntas
27 Rio Wahyu Priambodo 6,67 8,00 tuntas
28 Saka Wahyu Hidayat 6,00 7,33 tuntas
29 Titis Alfryta Nia 5,33 8,33 tuntas
30 Vicki Riana Yuliarta 5,33 7,00 tuntas
31 Vicky Bayu Aji Kusuma 3,67 5,00 tidak tuntas
32 Wahyu Eka Nugraha 7,33 8,67 tuntas
Lampiran D. 1
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Aspek yang diamati Indikator No butir
Ciri-ciri kognitif
1. Berpikir lancar Siswa lancar dalam
mengerjakan soal
2, 4
























2. Imajinatif Siswa memikirkan
jawaban penyelesaian
10
3. Merasa tertantang oleh
kemajemukan
















PEDOMAN PENSKORAN LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS
SISWA DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Lembar observasi kreativitas siswa terdiri dari 12 aspek/kegiatan kreativitas yang
diamati, masing-masing aspek mempunyai skor 0 sampai 4.
Kriteria pemberian skor untuk tiap kelompok adalah sebagai berikut :
0 jika tidak ada siswa yang melakukan aktivitas
1 jika ada 1 siswa yang melakukan aktivitas
2 jika ada 2 siswa yang melakukan aktivitas
3 jika ada 3 siswa yang melakukan aktivitas
4 jika lebih dari 3 siswa yang melakukan aktivitas
Aspek/kegiatan kreativitas siswa yang diamati jika siswa dalam kelompok :
Aspek Keterangan No.Butir Skor maksimal
K Keterampilan berpikir lancar 2, 4 8
L Keterampilan berpikir luwes 5, 12 8
M Keterampilan berpikir orisinal 6 4
N Keterampilan berpikir memerinci 7 4
O Keterampilan berpikir menilai 11 4
P Rasa ingin tahu 1 4
Q Imajinatif 10 4
R Merasa tertantang oleh kemajemukan 3 4
S Berani mengambil resiko 8 4
T Sifat menghargai 9 4
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Lampiran D. 3






Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor1 2 3 4
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru tanpa menunggu perintah
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap jawaban
yang dianggap benar
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas
Observer
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Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor5 6 7 8
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru tanpa menunggu perintah
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap
jawaban yang dianggap benar




HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Persegipanjang
Hari/tanggal : Jumat, 07 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 1/1
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor1 2 3 4
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
||| || || || 10
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru tanpa menunggu perintah
|| | || || 7
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah
|| | | || 6
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
|| || | | 6
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
||| | | | 6
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
|| || | | 6
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
|| | | | 5
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
|| || | | 6
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman || || || || 8
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
||| | | | 6
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap jawaban
yang dianggap benar
|| || | | 6




HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling persegipanjang
Hari/tanggal : Jumat, 07 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 1/1
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor5 6 7 8
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
| || || || 7
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru tanpa menunggu perintah
| || | ||| 7
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
|| || | ||| 8
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
| || | ||| 7
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
| | | | 4
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
|| || | || 7
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
| || ||| || 8
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
|| || | ||| 8
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman || || || || 8
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
| || | ||| 7
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap
jawaban yang dianggap benar
| || || || 7
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas | || || ||| 8
Observer
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( Nasrul Dyah Daim )
HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling persegi
Hari/tanggal : Sabtu, 08 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 1/2
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor1 2 3 4
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
||| || || || 9
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru tanpa menunggu perintah
||| || ||| || 10
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
||| ||| || || 10
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
||| || ||| || 10
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
|| || || || 8
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada
saat mengerjakan soal)
||| || ||| || 10
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
|| || ||| ||| 10
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
|| || || || 8
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman ||| || || || 9
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan
masalah untuk menyelesaikan suatu soal
|| || || || 8
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap
jawaban yang dianggap benar
||| || ||| || 10





HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling persegi
Hari/tanggal : Sabtu, 08 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 1/2
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor5 6 7 8
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
| || || ||| 8
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru tanpa menunggu perintah
|| || || || 8
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
| || || ||| 8
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
|| || || ||| 9
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
| | | || 4
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
| | | ||| 6
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
|| | || ||| 8
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
|| | || ||| 8
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman || || || || 8
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
|| | | ||
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11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap
jawaban yang dianggap benar
|| || || ||| 9
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas || || || ||| 9
Observer
( Nasrul Dyah Daim)
HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling jajargenjang
Hari/tanggal : Selasa, 11 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 1/3
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor1 2 3 4
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
||| || || ||| 10
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru tanpa menunggu perintah
||| || || ||| 10
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
||| || || ||| 10
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
||| || || || 9
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
|| || || || 8
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada
saat mengerjakan soal)
||| || || || 9
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
|| || || ||| 9
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
|| || || || 8
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman || || || || 8
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan || || || || 8
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masalah untuk menyelesaikan suatu soal
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap
jawaban yang dianggap benar
|| || || || 8
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih
jelas
|| || || ||| 9
Observer
( Nugraheni C)
HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling jajargenjang
Hari/tanggal : Selasa, 11 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 1/3
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor5 6 7 8
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
| || || ||| 8
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru tanpa menunggu perintah
|| || || ||| 9
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
| || || ||| 8
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
| || || ||| 8
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
| || || ||| 8
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
|| || || ||| 9
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
|| || || ||| 9
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan ||| || || |||
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menerima kritikan
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman ||| || || ||| 10
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
|| || || ||| 9
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap
jawaban yang dianggap benar
| || || ||| 8
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas || || || ||| 9
Observer
( Nasrul Dyah Daim )
HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling belahketupat
Hari/tanggal : Sabtu, 15 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 2/4
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor1 2 3 4
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
||| || || ||| 10
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru tanpa menunggu perintah
|| || || || 8
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah
||| || || || 9
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
||| || || || 9
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
||| || || || 9
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
||| | || || 8
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
|| || || ||| 9
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8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
||| || || || 9
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman ||| ||| || ||| 11
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
|| || || || 8
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap jawaban
yang dianggap benar
|| || || || 8
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas ||| ||| ||| ||| 12
Observer
( Nugraheni C)
HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling belahketupat
Hari/tanggal : Sabtu, 15 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 2/4
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor5 6 7 8
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
| || || ||| 8
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan oleh
guru tanpa menunggu perintah
|| || || ||| 9
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah
| || ||| |||| 10
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
| ||| || |||| 10
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
| || || ||| 8
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
| ||| || ||| 9
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7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
| || ||| |||| 10
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
|| || ||| ||| 10
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman ||| ||| ||| ||| 12
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
| || ||| |||| 10
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap jawaban
yang dianggap benar
| ||| || ||| 9
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas || || || ||| 9
Observer
( Nasrul Dyah Daim )
HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling layang-layang
Hari/tanggal : Jumat, 21 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 2/5
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor1 2 3 4
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
||| || || ||| 10
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru tanpa menunggu perintah
|| || || ||| 9
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
||| || || || 9
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
||| | || || 8
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
||| | | || 7
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6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
||| || || || 9
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
||| || || || 9
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
|| || || || 8
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman || || ||| ||| 10
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
|| || || || 8
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap
jawaban yang dianggap benar
||| || || ||| 10
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas ||| || ||| ||| 11
Observer
( Nugraheni C)
HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling layang-layang
Hari/tanggal : Jumat, 21 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 2/5
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor5 6 7 8
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
| || || ||| 8
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru tanpa menunggu perintah
|| || || ||| 9
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
| || || ||| 8
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
| || | ||| 7
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
| | || ||| 7
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6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
|| || || ||| 9
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
| || | ||| 7
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
| | | ||| 6
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman || ||| ||| ||| 11
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
| | || ||| 7
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap
jawaban yang dianggap benar
|| | | ||| 7
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas || || || |||| 10
Observer
( Nasrul Dyah Daim )
HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling trapesium
Hari/tanggal : Sabtu, 22 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 2/6
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor1 2 3 4
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
||| || || ||| 10
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru tanpa menunggu perintah
||| ||| || ||| 11
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
||| || || || 9
4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
||| || || ||| 10
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5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
|||| || || || 10
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
|||| ||| || ||| 12
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
||| ||| || ||| 11
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
||| || || ||| 10
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman || ||| || ||| 10
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
||| || || || 9
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap
jawaban yang dianggap benar
||| ||| || || 10
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas |||| ||| ||| ||| 13
Observer
( Nugraheni C)
HASIL OBSERVASI KREATIVITAS SISWA
DALAM BELAJAR MATEMATIKA
Pokok bahasan : Luas dan keliling trapesium
Hari/tanggal : Sabtu, 22 Mei 2010
Siklus/pertemuan ke : 2/6
Petunjuk pengisian :
Berilah turus (|) pada setiap kelompok sesuai dengan banyak siswa yang
melakukan
No Indikator Kelompok Jumlah
skor5 6 7 8
1. Siswa berani bertanya pada guru tentang hal yang
belum dipahami atau dimengerti
| || || ||| 8
2. Siswa langsung mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru tanpa menunggu perintah
|| || || |||| 10
3. Siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah
|| || || |||| 10
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4. Siswa lancar mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi
| || ||| |||| 11
5. Siswa menggunakan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah
| || || |||| 9
6. Siswa mendapatkan jawaban tanpa terpengaruh
jawaban teman (keorisinalan jawaban siswa pada saat
mengerjakan soal)
||| || ||| |||| 12
7. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan
langkah-langkah yang terperinci
|| || ||| |||| 11
8. Siswa berani mempertahankan pendapatnya dan
menerima kritikan
| || || ||| 8
9. Siswa mau mendengarkan pendapat teman ||| ||| |||| ||| 13
10. Siswa memikirkan perencanaan pemecahan masalah
untuk menyelesaikan suatu soal
|| || || |||| 10
11. Siswa mampu mengambil keputusan terhadap
jawaban yang dianggap benar
|| || ||| |||| 11
12. Siswa memberikan detil-detil gambar agar lebih jelas ||| || ||| |||| 12
Observer
( Nasrul Dyah Daim )
Lampiran D. 5





K L M N O P Q R S T
1 4 5 2 2 2 3 3 2 2 2
2 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2
3 3 3 1 1 1 2 1 1 1 2
4 3 3 1 1 1 2 1 2 1 2
5 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2
6 4 3 2 2 2 2 2 2 1 2
7 2 3 1 3 2 2 1 1 1 2
8 6 4 2 2 2 2 3 3 3 2
Jumlah 27 26 13 13 13 16 13 14 13 16
Persentase 42,19% 40,63% 40,63% 40,63% 40,63% 50,00% 40,63% 43,75% 40,63% 50,00%
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Kategori sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang
Keterangan :
K : Keterampilan berpikir lancar
L : Keterampilan berpikir luwes
M : Keterampilan berpikir orisinal
N : Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
O : Keterampilan mengevaluasi ( menilai)
P : Rasa ingin tahu
Q : Sifat imajinatif
R : Merasa tertantang oleh kemajemukan
S : Sifat berani mengambil resiko





K L M N O P Q R S T
1 6 4 3 2 3 3 2 3 2 3
2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2
3 6 5 3 3 3 2 2 2 2 2
4 4 5 2 3 2 2 2 2 2 2
5 4 3 1 2 2 1 2 1 2 2
6 4 3 1 1 2 2 1 2 2 2
7 4 3 1 2 2 2 1 2 2 2
8 5 5 3 3 3 3 2 3 3 2
Jumlah 37 32 16 18 19 17 14 18 17 17
Persentase 57,81% 50,00% 50,00% 56,25% 59,38% 53,13% 43,75% 56,25% 53,13% 53,13%
Kategori sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang
Keterangan :
K : Keterampilan berpikir lancar
230
L : Keterampilan berpikir luwes
M : Keterampilan berpikir orisinal
N : Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
O : Keterampilan mengevaluasi ( menilai)
P : Rasa ingin tahu
Q : Sifat imajinatif
R : Merasa tertantang oleh kemajemukan
S : Sifat berani mengambil resiko





K L M N O P Q R S T
1 6 4 3 2 2 3 2 3 2 2
2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2
3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2
4 5 5 2 3 2 3 2 3 2 2
5 3 3 2 2 1 1 2 1 3 3
6 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2
7 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2
8 6 6 3 3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 36 34 18 18 16 18 17 18 18 18
Persentase 56,25% 53,13% 56,25% 56,25% 50,00% 56,25% 53,13% 56,25% 56,25% 56,25%
Kategori sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang
Keterangan :
K : Keterampilan berpikir lancar
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L : Keterampilan berpikir luwes
M : Keterampilan berpikir orisinal
N : Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
O : Keterampilan mengevaluasi ( menilai)
P : Rasa ingin tahu
Q : Sifat imajinatif
R : Merasa tertantang oleh kemajemukan
S : Sifat berani mengambil resiko
T : Sifat menghargai





K L M N O P Q R S T
1 5 6 3 2 2 3 2 3 2 3
2 4 5 1 2 2 2 2 2 2 3
3 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2
4 4 5 2 3 2 3 2 2 2 3
5 3 3 1 1 1 1 1 1 2 3
6 5 4 3 2 3 2 2 2 2 3
7 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3
8 7 6 3 4 3 3 4 4 3 3
Jumlah 36 38 17 19 17 18 18 19 18 23
Persentase 56,25% 59,38% 53,13% 59,38% 53,13% 56,25% 56,25% 59,38% 56,25% 71,88%
Kategori sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang tinggi
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Keterangan :
K : Keterampilan berpikir lancar
L : Keterampilan berpikir luwes
M : Keterampilan berpikir orisinal
N : Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
O : Keterampilan mengevaluasi ( menilai)
P : Rasa ingin tahu
Q : Sifat imajinatif
R : Merasa tertantang oleh kemajemukan
S : Sifat berani mengambil resiko





K L M N O P Q R S T
1 5 6 3 3 3 3 2 3 2 2
2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2
3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3
4 5 5 2 2 3 3 2 2 2 3
5 6 3 3 2 1 1 1 1 1 2
6 3 4 3 2 2 2 2 2 1 3
7 4 3 4 2 1 2 2 2 1 3
8 5 6 7 3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 35 34 26 18 17 18 16 17 14 21
Persentase 54,69% 53,13% 81,25% 56,25% 53,13% 56,25% 50,00% 53,13% 43,75% 65,63%
Kategori sedang sedang
sangat
tinggi sedang sedang sedang sedang sedang sedang tinggi
Keterangan :
K : Keterampilan berpikir lancar
L : Keterampilan berpikir luwes
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M : Keterampilan berpikir orisinal
N : Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
O : Keterampilan mengevaluasi ( menilai)
P : Rasa ingin tahu
Q : Sifat imajinatif
R : Merasa tertantang oleh kemajemukan
S : Sifat berani mengambil resiko






K L M N O P Q R S T
1 6 8 4 3 3 3 3 3 3 2
2 5 5 3 2 3 2 2 2 2 3
3 4 5 2 2 2 2 2 2 2 2
4 6 5 3 3 2 3 2 2 3 3
5 3 4 3 2 2 1 2 2 1 3
6 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3
7 5 5 3 3 3 2 2 3 2 4
8 8 8 4 4 4 3 4 4 3 3








% 65,63% 65,63% 56,25% 59,38% 62,50% 56,25% 71,88%
Kategori tinggi tinggi tinggi tinggi tinggi sedang sedang tinggi sedang tinggi
Keterangan :
K : Keterampilan berpikir lancar
L : Keterampilan berpikir luwes
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M : Keterampilan berpikir orisinal
N : Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
O : Keterampilan mengevaluasi ( menilai)
P : Rasa ingin tahu
Q : Sifat imajinatif
R : Merasa tertantang oleh kemajemukan
S : Sifat berani mengambil resiko
T : Sifat menghargai
Lampiran D. 6
LEMBAR OBSERVASI
PROSES PEMECAHAN MASALAH OLEH SISWA
Siklus/Pertemuan ke- :
Hari/Tanggal :
Sub Pokok Bahasan :
Pengamat :














































PROSES PEMECAHAN MASALAH OLEH SISWA
Siklus/Pertemuan ke- : 1/1
Hari/Tanggal : Jumat/07 Mei 2010
Sub Pokok Bahasan : Persegipanjang
Pengamat : Nugraheni Cahyaningrum







































√ Siswa masih terpaku
dengan rumus, belum bisa
kreatif dalam
memecahkan masalah.


























PROSES PEMECAHAN MASALAH OLEH SISWA
Siklus/Pertemuan ke- : 1/2
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Mei 2010
Sub Pokok Bahasan : Persegi














yang didapat benar atau
salah.
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√ Siswa dapat memilih







√ Siswa masih terpaku
dengan rumus, belum bisa
kreatif dalam
memecahkan masalah.




























PROSES PEMECAHAN MASALAH OLEH SISWA
Siklus/Pertemuan ke- : 1/3
Hari/Tanggal : Selasa/11 Mei 2010













Pengamat : Nugraheni Cahyaningrum








√ Siswa telah memahami
maksud kalimat soal yang
diberikan, menulis dengan
apa yang diketahui dan

















√ Siswa dapat memilih







√ Siswa masih terpaku
dengan rumus, belum bisa
kreatif dalam
memecahkan masalah.


























PROSES PEMECAHAN MASALAH OLEH SISWA
Siklus/Pertemuan ke- : 2/1
Hari/Tanggal : Sabtu/15 Mei 2010














Pengamat : Nugraheni Cahyaningrum








√ Siswa bisa memahami
maksud kalimat soal yang
diberikan, menulis dengan




















√ Siswa dapat memilih










lebih dari 1, namun masih
harus mendapatkan
arahan dari guru .
























PROSES PEMECAHAN MASALAH OLEH SISWA
Siklus/Pertemuan ke- : 2/2
Hari/Tanggal : Jumat/21 Mei 2010











Pengamat : Nugraheni Cahyaningrum





























√ Siswa dapat memilih










alternatif cara lebih dari 1
namun masih dengan
arahan dari guru.
























PROSES PEMECAHAN MASALAH OLEH SISWA
Siklus/Pertemuan ke- : 2/3
Hari/Tanggal : Sabtu/22 Mei 2010















Pengamat : Nugraheni Cahyaningrum



















√ Siswa mampu membuat









√ Siswa dapat memilih







√ Siswa mampu berpikir
kreatif, mengerjakan soal
lebih dari 1 cara.




















√ Siswa telah mampu
menyimpulkan jawaban
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan Pendekatan Pemecahan Masalah
Nama Sekolah : Kelas/Jam ke :
Guru Pengampu : Materi Pokok :
Hari/Tanggal : Siklus Ke :








a. Guru membuka pelajaran dengan
salam, dilanjutkan dengan berdoa
b. Guru meminta siswa mengeluarkan
peralatan belajar yang diperlukan
c. Guru mengecek menanyakan
apakah ada permasalahan pada
pertemuan sebelumnya? Apabila
ada permasalahan, maka akan
dibahas terlebih dahulu
d. Siswa menerima apersepsi dan
motivasi
Apersepsi : Mengingatkan kembali
mengenai rumus keliling dan luas
bangun datar.
Motivasi : Apabila materi ini
dikuasai dengan baik, maka siswa
di harapkan dapat mempelajari
banyak aspek tentang bangun datar.
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
2. Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
1) Siswa membentuk kelompok
yang beranggotakan 4-5 siswa
untuk melakukan diskusi
2) Siswa menerima LKS (Lembar
Kerja Siswa)
3) Guru bertanya apakah ada
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kalimat dari soal yang belum
dimengerti oleh siswa
b. Selama proses pemecahan
masalah
1) Siswa mengerjakan LKS
tersebut secara kelompok
2) Guru membimbing siswa untuk
memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang
diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang
diperlukan untuk menjawab
soal.
3) Guru memantau belajar siswa
dengan berkeliling dan
memebrikan bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal.
c. Setelah proses pemecahan
masalah
1) Guru meminta beberapa
kelompok untuk menuliskan




No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan






 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk
mengerjakan LKS tersebut ?
3) Guru membimbing siswa pada
jawaban yang benar.
3. Kegiatan Penutup
a. Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari
b. Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
c. Siswa mengumpulkan hasil
pekerjaannya
d. Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi berikutnya






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan Pendekatan Pemecahan Masalah
Nama Sekolah : SMPN I Bayat Kelas/Jam ke : VII A/ 1,2
Guru Pengampu : Supadi, S. Pd Materi Pokok : Persegipanjang
Hari/Tanggal : Jumat, 07 Mei 2010 Siklus Ke : 1
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
1 Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan
salam, dilanjutkan dengan berdoa
√ Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, lalu
dilanjutkan dengan berdoa.
b. Guru meminta siswa mengeluarkan
peralatan belajar yang diperlukan
√ Siswa bersegera mengeluarkan
peralatan yang diperlukan (buku
cetak, buku tulis dan alat tulis
lainnya)
c. Guru menyampaikan pendekatan
pemebelajaran yang akan
digunakan pada pertemuan kali ini
dan beberapa pertemuan
selanjutnya
√ Guru menyampaikan pendekatan
pemecahan masalah yang akan
digunakan untuk 8 kali pertemuan.
d. Guru menuliskan judul topik di
papan tulis dan menyampaikan
tujuan pembelajaran
√ Topik yang dituliskan adalah
persegipanjang.
e. Siswa menerima apersepsi dan
motivasi
Apersepsi : Mengingatkan kembali
mengenai rumus keliling dan luas
persegi panjang.
Motivasi : Apabila materi ini
dikuasai dengan baik, maka siswa
di harapkan dapat mempelajari
banyak aspek tentang bangun data
√ Guru menyampaikan apersepsi
tentang luas dan keliling
persegipanjang dilanjutkan dengan
memberikan contoh pemecahan
masalah mengenai luas dan
keliling persegipanjang dalam
kehidupan sehari-hari.
Guru memberikan motivasi untuk
siswa agar materi dikuasai dengan
baik.
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
2. Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
1) Siswa membentuk kelompok
yang beranggotakan 4-5 siswa
untuk melakukan diskusi
√ Pembagian kelompok dipilih oleh
siswa sendiri.




3) Guru bertanya apakah ada
kalimat dari soal yang belum
dimengerti oleh siswa
√ Siswa bertanya tentang kalimat
soal nomor 2
b. Selama proses pemecahan masalah
1) Siswa mengerjakan LKS
tersebut secara kelompok
√ Diskusi dalam setiap kelompok
berjalan lancar. Tetapi masih
terlihat bahwa siswa cenderung




2) Guru membimbing siswa untuk
memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang
diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang
diperlukan untuk menjawab
soal.
√ Siswa memberikan argumen-
argumen tentang bagaimana cara
untuk menyelesaikan soal.
3) Guru memantau belajar siswa
dengan berkeliling dan
memebrikan bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal.
√ Setiap kelompok diberikan
bimbingan, terutama kelompok
yang agak lambat dalam
mengerjakan. Di sini terlihat
bahwa siswa sering bertanya
kepada guru pada permasalahan-
permasalahan yang tidak terlalu
sulit.
c. Setelah proses pemecahan masalah
1) Guru meminta beberapa
kelompok untuk menuliskan




√ No 1 dikerjakan oleh kelompok 1
sedangkan no 2 dikerjakan oleh
kelompok 3.
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan





√ Guru selalu menanyakan dan
meminta siswa untuk menanggapi
jawaban kelompok yang maju.
Ada cara lain untuk mengerjakan
soal nomor 1, yaitu ide dari
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 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk
mengerjakan LKS tersebut ?
kelompok 1. Sedangkan untuk
nomor 2 dikerjakan oleh
kelompok 8.
3) Guru membimbing siswa pada
jawaban yang benar.
√ Membahas jawaban lebih detail
dalam memecahkan masalah.
Contohnya nomor 1, karena
kelompok 3 kurang benar dalam
menuliskan m
3. Kegiatan Penutup
Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari
√ Kesimpulan telah didapat, yaitu
rumus luas dan keliling persegi
panjang dapat digunakan dalam
pemecahan masalah kehidupan
sehari-hari.
Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
√ Guru selalu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk






Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi berikutnya





√ Di sekolah ini sudah terbiasa guru
membuka dan menutup pelajaran
dengan berdoa hanya pada jam
pertama dan terakhir.





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan Pendekatan Pemecahan Masalah
Nama Sekolah : SMPN I Bayat Kelas/Jam ke : VII A/ 6,7
Guru Pengampu : Supadi, S. Pd Materi Pokok : Persegi
Hari/Tanggal : Sabtu, 08 Mei 2010 Siklus Ke : 1
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
1 Kegiatan Awal
Guru membuka pelajaran dengan
salam, dilanjutkan dengan berdoa




Guru meminta siswa mengeluarkan
peralatan belajar yang diperlukan
√ Siswa bersegera mengeluarkan
peralatan yang diperlukan (buku
cetak, buku tulis dan alat tulis
lainnya)
Guru menyampaikan pendekatan
pemebelajaran yang akan digunakan
pada pertemuan kali ini dan beberapa
pertemuan selanjutnya
√ Guru menanyakan dan mengecek
kesulitan siswa. Tidak ada
pembahasan karena tidak ada
siswa yang kesulitan dalam
mengerjakan
Guru menuliskan judul topik di papan
tulis dan menyampaikan tujuan
pembelajaran
√ Guru menulis judul topik tentang
persegi
Siswa menerima apersepsi dan
motivasi
Apersepsi : Mengingatkan kembali
mengenai rumus keliling dan luas
persegi.
Motivasi : Apabila materi ini
dikuasai dengan baik, maka siswa
di harapkan dapat mempelajari
banyak aspek tentang persegi.
Guru menyampaikan apersepsi
tentang luas dan keliling persegi.
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
2 Kegiatan Inti
Sebelum proses pemecahan masalah
Siswa membentuk kelompok yang
beranggotakan 4-5 siswa untuk
melakukan diskusi
√ Kelompok sama seperti pertemuan
pertama, dalam satu kelompok
terdiridari 4-5 siswa.
Siswa menerima LKS (Lembar Kerja
Siswa)
√ Setiap kelompok mendapatkan
satu paket LKS.
Guru bertanya apakah ada kalimat dari
soal yang belum dimengerti oleh siswa
√ Siswa bertanya tentang kalimat
soal no 2 dan gambar yang kurang
jelas.
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Selama proses pemecahan masalah
Siswa mengerjakan LKS tersebut
secara kelompok
√ Diskusi dalam setiap kelompok
berjalan lancar. Tetapi masih
terlihat bahwa siswa cenderung




Guru membimbing siswa untuk
memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal serta
informasi apa yang diperlukan untuk
menjawab soal.
√ Siswa mulai bisa memahami
masalah meskipun terkadang
masih bertanya kepada guru dan
observer.
Guru memantau belajar siswa dengan
berkeliling dan memebrikan bantuan
kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal.
√ Setiap kelompok diberikan
bimbingan, terutama kelompok
yang agak lambat dalam
mengerjakan. Di sini terlihat
bahwa siswa sering bertanya
kepada guru pada permasalahan-
permasalahan yang tidak terlalu
sulit.
Setelah proses pemecahan masalah
Guru meminta beberapa kelompok
untuk menuliskan hasil pekerjaannya
di papan tulis. Kemudian memberi
kesempatan untuk menjelaskan
argumen-argumennya.
√ No 1 dikerjakan oleh kelompok 4
sedangkan no 2 dikerjakan oleh
kelompok 1.
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
Guru meminta siswa atau kelompok
lain untuk menanggapi hasil pekerjaan
temannya, dan memberikan pertanyaan
 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk
mengerjakan LKS tersebut ?
√ Guru selalu menanyakan dan
meminta siswa untuk menanggapi
jawaban kelompok yang maju.
Ada cara lain untuk mengerjakan
soal nomor 1, yaitu ide dari
kelompok 6. Sedangkan untuk
nomor 2 dikerjakan oleh
kelompok 3.
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Guru membimbing siswa pada jawaban
yang benar.
√ Membahas lebih detail langkah-
langkah pemecahan masalah, yaitu
siswa sering lupa menuliskan
rumus terlebih dahulu.
3. Kegiatan Penutup
Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari
√ Kesimpulan telah didapat, yaitu
luas dan keliling persegi dapat
digunakan dalam pemecahan
masalah kehidupan sehari-hari.
Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
√ Guru selalu memberikan
kesempatan pada siswa untuk






Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi berikutnya





√ Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam, sekaligus
berdoa.
Bayat, 08 Mei 2010
Observer
( Nasrul Dyah Daim )
Lembar Observasi Realisasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan Pendekatan Pemecahan Masalah
Nama Sekolah : SMPN I Bayat Kelas/Jam ke : VII A/ 5,6
Guru Pengampu : Supadi, S. Pd Materi Pokok : Jajargenjang
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Mei 2010 Siklus Ke : 1
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
1 Kegiatan Awal
Guru membuka pelajaran dengan √ Guru hanya membuka pelajaran
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salam, dilanjutkan dengan berdoa dengan mengucapkan salam, tanpa
berdoa karena bukan jam pertama.
Guru meminta siswa mengeluarkan
peralatan belajar yang diperlukan
√ Siswa telah mengeluarkan
peralatan yang diperlukan (buku
cetak, buku tulis dan alat tulis
lainnya) tanpa diminta oleh guru.
Guru menyampaikan pendekatan
pemebelajaran yang akan digunakan
pada pertemuan kali ini dan beberapa
pertemuan selanjutnya
√ Guru menanyakan dan mengecek
kesulitan siswa untuk materi
sebelumnya. Tidak ada
pembahasan karena tidak ada
siswa yang bertanya.
Guru menuliskan judul topik di papan
tulis dan menyampaikan tujuan
pembelajaran
√ Guru menulis judul topik, yaitu
jajar genjang
Siswa menerima apersepsi dan
motivasi
Apersepsi : Mengingatkan kembali
mengenai rumus keliling dan luas
jajar genjang.
Motivasi : Apabila materi ini
dikuasai dengan baik, maka siswa
di harapkan dapat mempelajari
banyak aspek tentang jajar genjang.
Guru menyampaikan apersepsi
tentang luas dan keliling jajar
genjang.
Motivasi kurang
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
2 Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
Siswa membentuk kelompok
yang beranggotakan 4-5 siswa
untuk melakukan diskusi
√ Kelompok sama seperti pertemuan
pertama, dalam satu kelompok
terdiridari 4-5 siswa.
Siswa menerima LKS (Lembar
Kerja Siswa)
√ Setiap kelompok mendapatkan
satu paket LKS.
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Guru bertanya apakah ada
kalimat dari soal yang belum
dimengerti oleh siswa
√ Tidak ada siswa yang bertanya.
b. Selama proses pemecahan masalah
Siswa mengerjakan LKS
tersebut secara kelompok
√ Diskusi dalam setiap kelompok
berjalan lancar. Tetapi masih
terlihat bahwa siswa cenderung




Guru membimbing siswa untuk
memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang
diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang
diperlukan untuk menjawab
soal.
√ Siswa mandiri dalam memahami
masalah. Hanya saat tidak dapat
mengerjakan, bertanya kepada
guru.
Guru memantau belajar siswa
dengan berkeliling dan
memebrikan bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal.
√ Guru memberikan bimbingan
kelompok yang kesulitan
mengerjakan.
c. Setelah proses pemecahan masalah
1) Guru meminta beberapa
kelompok untuk menuliskan




√ No 1 dikerjakan oleh kelompok 4
sedangkan no 2 dikerjakan oleh
kelompok 1.
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan





 Apakah ada jawaban lain?
Guru selalu menanyakan dan
meminta siswa untuk menanggapi
jawaban kelompok yang maju.
Ada cara lain untuk mengerjakan
soal nomor 1, yaitu ide dari
kelompok 6 sedangkan nomor 2
ide dari kelompok 3.
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 Adakah cara lain untuk
mengerjakan LKS tersebut ?
3) Guru membimbing siswa pada
jawaban yang benar.
√ Membahas jawaban lebih detail
serta langkah-langkah
pemecahan masalah, yaitu siswa
seringkali lupa menuliskan rumus
terlebih dahulu.
3 Kegiatan Penutup
Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari
√ Kesimpulan telah didapat, yaitu




Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
√ Guru selalu memberikan
kesempatan pada siswa untuk






Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi berikutnya
√ Guru meminta siswa untuk belajar
karena untuk pertemuan
selanjutnya akan diadakan tes
siklus yang pertama.
f. Menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam
√ Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam, namun tidak
berdoa.
Bayat, 11 Mei 2010
Pengamat
( Nasrul Dyah Daim )
Lembar Observasi Realisasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan Pendekatan Pemecahan Masalah
Nama Sekolah : SMPN I Bayat Kelas/Jam ke : VII A/ 6,7
Guru Pengampu : Supadi, S. Pd Materi Pokok : Belahketupat
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Mei 2010 Siklus Ke : 2
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
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1 Kegiatan Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan
salam, dilanjutkan dengan berdoa
√ Guru hanya membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam, tanpa
berdoa karena bukan jam pertama.
Guru meminta siswa mengeluarkan
peralatan belajar yang diperlukan
√ Siswa telah mengeluarkan
peralatan yang diperlukan (buku
cetak, buku tulis dan alat tulis
lainnya) tanpa diminta oleh guru.
Guru menyampaikan pendekatan
pemebelajaran yang akan
digunakan pada pertemuan kali ini
dan beberapa pertemuan
selanjutnya
√ Guru tidak menanyakan apakah
ada permasalahan, karena
pertemuan sebelumnya tes siklus
pertama.
Guru menuliskan judul topik di
papan tulis dan menyampaikan
tujuan pembelajaran
√ Guru menulis judul topik, yaitu
belah ketupat
Siswa menerima apersepsi dan
motivasi
Apersepsi : Mengingatkan kembali
mengenai rumus keliling dan luas
belah ketupat.
Motivasi : Apabila materi ini
dikuasai dengan baik, maka siswa
di harapkan dapat mempelajari
banyak aspek tentang belah
ketupat.
Guru menyampaikan apersepsi
tentang luas dan keliling belah
ketupat.
Motivasi kurang
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
2 Kegiatan Inti
Sebelum proses pemecahan masalah
Siswa membentuk kelompok
yang beranggotakan 4-5 siswa
untuk melakukan diskusi
√ Kelompok sama seperti pertemuan
pertama, dalam satu kelompok
terdiridari 4-5 siswa.
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Siswa menerima LKS (Lembar
Kerja Siswa)
√ Setiap kelompok mendapatkan
satu paket LKS.
Guru bertanya apakah ada
kalimat dari soal yang belum
dimengerti oleh siswa
√ Siswa tidak ada yang bertanya.
Selama proses pemecahan masalah
Siswa mengerjakan LKS
tersebut secara kelompok
√ Diskusi dalam setiap kelompok
berjalan lancar. Siswa sudah mulai
mengerjakan soal dengan lebih
dari satu cara.
Guru membimbing siswa untuk
memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang
diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang
diperlukan untuk menjawab
soal.
√ Siswa dapat memahami masalah
dengan baik.
Guru memantau belajar siswa
dengan berkeliling dan
memebrikan bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal.
√ Guru memberikan bimbingan
kelompok yang kesulitan
mengerjakan.
Setelah proses pemecahan masalah
Guru meminta beberapa kelompok
untuk menuliskan hasil pekerjaannya
di papan tulis. Kemudian memberi
kesempatan untuk menjelaskan
argumen-argumennya.
√ No 1 dikerjakan oleh kelompok 6
sedangkan no 2 dikerjakan oleh
kelompok 3.
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
Guru meminta siswa atau kelompok
lain untuk menanggapi hasil pekerjaan
temannya, dan memberikan pertanyaan
 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk
√ Guru selalu menanyakan dan
meminta siswa untuk menanggapi
jawaban kelompok yang maju.
Ada cara lain untuk mengerjakan .
Soal no 1,yaitu ide dari kelompok
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mengerjakan LKS tersebut ? 1. Sedangkan untuk yang no 2
dikerjakan oleh kelompok 8.
Guru membimbing siswa pada jawaban
yang benar.




Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari
√ Kesimpulan telah didapat, yaitu




Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
√ Guru selalu memberikan
kesempatan pada siswa untuk






Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi berikutnya
√ Guru meminta siswa mempelajari




√ Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam, namun tidak
berdoa.
Bayat, 15 Mei 2010
Pengamat
( Nasrul Dyah Daim )
Lembar Observasi Realisasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan Pendekatan Pemecahan Masalah
Nama Sekolah : SMPN I Bayat Kelas/Jam ke : VII A/ 1, 2
Guru Pengampu : Supadi, S. Pd Materi Pokok : Layang-layang
Hari/Tanggal : Jumat, 21 Mei 2010 Siklus Ke : 2
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
1 Kegiatan Awal
Guru membuka pelajaran dengan
salam, dilanjutkan dengan berdoa
√ Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, dilanjutkan
berdoa.
Guru meminta siswa mengeluarkan
peralatan belajar yang diperlukan
√ Siswa telah mengeluarkan
peralatan yang diperlukan (buku
cetak, buku tulis dan alat tulis
lainnya) tanpa diminta oleh guru.
Guru menyampaikan pendekatan
pemebelajaran yang akan
digunakan pada pertemuan kali ini
dan beberapa pertemuan
selanjutnya
√ Guru menanyakan dan mengecek
kesulitan siswa untuk materi
sebelumnya. Tidak ada
pembahasan karena tidak ada
siswa yang bertanya.
Guru menuliskan judul topik di
papan tulis dan menyampaikan
tujuan pembelajaran
√ Guru menuliskan judul topik,
yaitu layang-layang.
Siswa menerima apersepsi dan
motivasi
Apersepsi : Mengingatkan kembali
mengenai rumus keliling dan luas
layang-layang.
Motivasi : Apabila materi ini
dikuasai dengan baik, maka siswa
di harapkan dapat mempelajari
banyak aspek tentang layang-
layang.
√ Guru menyampaikan apersepsi




No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
2 Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
Siswa membentuk kelompok
yang beranggotakan 4-5 siswa
untuk melakukan diskusi
√ Kelompok sama seperti pertemuan
pertama, dalam satu kelompok
terdiridari 4-5 siswa.
Siswa menerima LKS (Lembar
Kerja Siswa)
√ Setiap kelompok mendapatkan
satu paket LKS.
Guru bertanya apakah ada
kalimat dari soal yang belum
dimengerti oleh siswa
√
b. Selama proses pemecahan masalah
Siswa mengerjakan LKS
tersebut secara kelompok
√ Diskusi dalam setiap kelompok
berjalan lancar.
Guru membimbing siswa untuk
memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang
diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang
diperlukan untuk menjawab
soal.
√ Guru memberikan bimbingan
kelompok yang kesulitan
mengerjakan.
Guru memantau belajar siswa
dengan berkeliling dan
memebrikan bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal.
√
c. Setelah proses pemecahan masalah
Guru meminta beberapa
kelompok untuk menuliskan




√ No 1 dikerjakan oleh kelompok 6
sedangkan no 2 dikerjakan oleh
kelompok 8.
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan





 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk
mengerjakan LKS tersebut ?
√ Guru selalu menanyakan dan
meminta siswa untuk menanggapi
jawaban kelompok yang maju.
Ada cara lain untuk mengerjakan
soal no 1,yaitu ide dari kelompok
4 . Sedangkan untuk yang no 2
dikerjakan oleh kelompok 1.
Guru membimbing siswa pada
jawaban yang benar.
3 Kegiatan Penutup
Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari
√ Kesimpulan telah didapat, yaitu




Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
√ Guru selalu memberikan
kesempatan pada siswa untuk






Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi berikutnya





√ Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam, namun tidak
berdoa.
Bayat, 21 Mei 2010
Pengamat
( Nasrul dyah Daim )
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Lembar Observasi Realisasi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan Pendekatan Pemecahan Masalah
Nama Sekolah : SMPN I Bayat Kelas/Jam ke : VII A/ 6, 7
Guru Pengampu : Supadi, S. Pd Materi Pokok : Trapesium
Hari/Tanggal : Sabtu, 22 Mei 2010 Siklus Ke : 2
No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
1 Kegiatan Awal
Guru membuka pelajaran dengan
salam, dilanjutkan dengan berdoa
√ Guru mengucapkan salam, namun
tidak diawali dengan berdoa lagi
karena pembelajaran dilaksanakan
jam ke- 6, 7.
Guru meminta siswa mengeluarkan
peralatan belajar yang diperlukan
√ Siswa bersegera mengeluarkan
peralatan yang diperlukan (buku
cetak, buku tulis dan alat tulis
lainnya) tanpa diminta oleh guru.
Guru menyampaikan pendekatan
pemebelajaran yang akan
digunakan pada pertemuan kali ini
dan beberapa pertemuan
selanjutnya
√ Guru menanyakan dan mengecek
kesulitan siswa. Tidak ada
pembahasan karena tidak ada
siswa yang kesulitan dalam
mengerjakan
Guru menuliskan judul topik di
papan tulis dan menyampaikan
tujuan pembelajaran
√ Guru menuliskan judul topik,
yaitu trapesium.
Siswa menerima apersepsi dan
motivasi
Apersepsi : Mengingatkan kembali
mengenai rumus keliling dan luas
trapesium.
Motivasi : Apabila materi ini
dikuasai dengan baik, maka siswa
di harapkan dapat mempelajari
banyak aspek tentang trapesium.
√ Guru melakukan apersepsi tentang
rumus luas dan keliling trapesium.
Motivasi untuk menguasai materi
trapesium kurang tampak.
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan
2 Kegiatan Inti
a. Sebelum proses pemecahan masalah
Siswa membentuk kelompok
yang beranggotakan 4-5 siswa
untuk melakukan diskusi
√ Kelompok sama seperti pertemuan
pertama, dalam satu kelompok
terdiridari 4-5 siswa.
Siswa menerima LKS (Lembar
Kerja Siswa)
√ Setiap kelompok mendapatkan
satu paket LKS.
Guru bertanya apakah ada
kalimat dari soal yang belum
dimengerti oleh siswa
√ Siswa tidak ada yang bertanya




√ Diskusi dalam setiap kelompok
berjalan lancar. Siswa sudah mulai
mengerjakan soal dengan lebih
dari satu cara.
Guru membimbing siswa untuk
memahami masalah dengan
menanyakan informasi apa yang
diketahui dan ditanyakan dari
soal serta informasi apa yang
diperlukan untuk menjawab
soal.
√ Guru memberikan bimbingan
kelompok yang kesulitan
mengerjakan.
Guru memantau belajar siswa
dengan berkeliling dan
memebrikan bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal.
√ Guru berkeliling memantau kerja
siswa.
c. Setelah Proses pemecahan masalah
1) Guru meminta beberapa
kelompok untuk menuliskan




√ No 1 dikerjakan oleh kelompok 2
sedangkan no 2 dikerjakan oleh
kelompok 8.
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No Aspek yang diamati Ya Tidak Deskripsi hasil pengamatan





 Apakah ada jawaban lain?
 Adakah cara lain untuk
mengerjakan LKS tersebut ?
√ Guru selalu menanyakan dan
meminta siswa untuk menanggapi
jawaban kelompok yang maju.
Ada cara lain untuk mengerjakan .
Soal no 1,yaitu ide dari kelompok
1. Sedangkan untuk yang no 2
dikerjakan oleh kelompok 4.
Guru membimbing siswa pada
jawaban yang benar.




Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari
√ Kesimpulan telah didapat, yaitu
luas dan keliling trapesium dapat
digunakan dalam pemecahan
masalah kehidupan sehari-hari.
Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
Guru selalu memberikan
kesempatan pada siswa untuk











Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam, namun tidak
berdoa.





Kelas VII A SMP Negeri I Bayat Klaten
Kelompok 1
Aprillia Eka Andriani (5)
Niken Fatqul Janah (20)
Khori Dwi Ahqsari (24)
Kelompok 6
Azizah Nurul Qaniah (7)
Hanifa Amali Hasna (16)
Putri Nurjanah (25)
Vicki Riana Yuliarta (30)
Kelompok 7
Amanda Meiliana Nuraini (3)
Dian Nur Mahardika (8)
Emi Purwanti (13)
Mulia Intan Pramesti (23)
Kelompok 8
Ayu Setyaningrum (6)
Dianaji Trias Hudaya (9)
Mardiyah Rahma Ati (21)
Rahmawati Sangadah (26)
Kelompok 5
Adien Gumilang ( 1)
Fredy Ariska Evry Anto (14)
Hastu Alfi Priatmaja (17)
Wahyu Eka Nugraha (32)
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Kelompok 2
Echsan Tri Yulianto (12)
Ihsan Pratama RH (18)
Mas Bhumi Dewanta P.C.M (22)
Vicky Bayu Aji Kusuma (31)
Kelompok 3
Alif Deni Kuncoro (2)
Dwi Jati Kusuma (11)
Gea Lurudancang (15)
Rio Wahyu Priambodo (27)
Saka Wahyu Hidayat (28)
Kelompok 4
Annisa Nur Kholifah (4)
Difki Apriliana (10)
Imas Rosyida (19)
Titis Alfryta Nia (29)
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Lampiran E. 2
Pedoman Wawancara dengan Siswa
1. Dalam mengerjakan soal, apakah kalian dapat menyelesaikan soal tersebut lebih
cepat dari waktu yang diberikan oleh guru?
2. Dalam mengerjakan soal, apakah kalian mengerjakan soal dengan cara yang berbeda
atau lebih dari 1 cara?
3. Apakah kalian pernah mencontek dalam mengerjakan soal? Kenapa?
4. Apa yang kalian lakukan jika dalam berdiskusi mendapatkan jawaban atau pendapat
yang berbeda-beda?
5. Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran matematika yang mengaitkan
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari?
6. Selama pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah, apakah kalian
mendapat kebebasan bertanya dan mengemukakan pendapat?
7. Dalam belajar matematika sering sekali kita menjumpai soal yang dibutuhkan
kreativitas untuk mengerjakannya. Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal
seperti itu?
8. Apakah anda senang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan pemecahan
masalah?
9. Anda menyukai belajar sendiri atau berdiskusi dengan kelompok ? Kenapa?
10. Apakah kalian merasakan perbedaan ketika belajar matematika dengan cara sekarang
dengan cara sebelumnya?
11. Apakah belajar dengan cara sekarang dapat membantu daya kreativitas kalian,
terutama dalam mengerjakan soal?
12. Menurut kalian, kesulitan-kesulitan apa saja yang kalian temui ketika belajar dengan
pendekatan pemecahan masalah ?
13. Apakah dengan dilaksanakannya pembelajaran seperti sekarang jalan pikiran kalian
menjadi lebih terarah?
14. Apakah pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah lewat diskusi
kelompok mendorong anda untuk berani mengemukakan pendapat dan bertukar
pendapat dengan teman?
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15. Dalam diskusi, apakah anda selalu mencatat hal –hal yang penting ?
16. Ketika menghadapi soal yang sulit, apa yang anda lakukan?




Hasil Wawancara dengan Siswa
Peneliti : Dalam mengerjakan soal, apakah kalian dapat menyelesaikan soal
tersebut lebih cepat dari waktu yang diberikan oleh guru?
Siswa 1 : Bisa, kalau soal yang diberikan mudah.
Siswa 2 : Tergantung soalnya, mudah atau sulit. Kalau mudah, bisa cepat.
Siswa 3 : Bisa.
Siswa 4 : Kalau soal sulit, tidak bisa.
Siswa5 : Tidak bisa. Waktu yang telah ada, saya memanfaatkan dengan
baik.Meskipun sudah selesai, saya akan meneliti kembali.
Peneliti : Dalam mengerjakan soal, apakah kalian mengerjakan soal dengan cara
yang berbeda atau lebih dari 1 cara?
Siswa 1 : Satu cara
Siswa 2 : Satu cara
Siswa 3 : Kalau soal dapat dikerjakan lebih dari 1 cara.
Siswa 4 : Kalau sudah mendapat jawaban, kenapa harus mencari penyelesaian
lebih dari 1 cara.
Siswa 5 : Banyak cara, kalau bisa dikerjakan.
Peneliti : Apakah kalian pernah mencontek dalam mengerjakan soal? Kenapa?
Siswa 1 : Pernah, karena saya tidak yakin dengan jawaban saya
Siswa 2 : Pernah, karena saya tidak tahu jawabannya.
Siswa 3 : Pernah, tapi jarang. Dikerjakan sendiri dahulu. Kalau sudah tidak bisa
mikir, baru deh nyontek jawaban teman.
Siswa 4 : Pernah, karena saya lupa rumus dalam mengejakan.
Siswa 5: Pernah, karena matematika kalau lupa rumus pasti tidak bisa
mengerjakan.
Peneliti : Apa yang kalian lakukan jika dalam berdiskusi mendapatkan jawaban
atau pendapat yang berbeda-beda?
Siswa 1 : Tidak apa-apa. Kan diskusi untuk mendapatkan jawaban yang tepat.
Kalau berbeda, bisa sama-sama dikerjakan lagi. Mungkin ada
kesalahan dalam menghitung.
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Siswa 2 : Dicari yang benarnya dulu
Siswa 3 : Tidak apa-apa. Diteliti lagi mungkin ada yang salah.
Siswa 4 : Saya suka yang berbeda-beda, sehingga dapat didiskusikan lagi yang
benar yang mana.
Siswa 5 : Diteliti bersama-sama lagi.
Peneliti : Bagaimana pendapat kalian tentang pembelajaran matematika yang
pembelajarannya mengaitkan pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari?
Siswa 1 : Lebih mudah, karena bisa dilogika.
Siswa 2 : Mudah, karena masalah kehidupan yang sehari-hari terjadi.
Siswa 3 : Labih mudah, karena sudah terbiasa mendengar atau melihat kejadian
yang terjadi.
Siswa 4 : Lebih mudah, karena tidak asing lagi.
Siswa 5 : Mudah, karena terjadi nyata dalam kehidupan.
Peneliti : Selama pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah, apakah
kalian mendapat kebebasan bertanya dan mengemukakan pendapat?
Siswa 1 : Iya, bebas bertanya kalau mengalami kesulitan
Siswa 2 : Iya, diberi kebebasan maju ke depan untuk presentasi jawaban
Siswa 3 : Dapat berpendapat, meskipun jawaban salah. Lalu, dicari penyelesaian
yang benar.
Siswa 4 : Iya, bebas berpendapat
Siswa 5 : Iya, bebas melakukan apapun selama masih dalam pembelajaran
matematika
Peneliti : Dalam belajar matematika sering sekali kita menjumpai soal yang
dibutuhkan kreativitas untuk mengerjakannya. Apakah ada kesulitan
dalam mengerjakan soal seperti itu?
Siswa 1 : Ada. Dalam memahami soal
Siswa 2 : Ada. Pengungkapan soal yaitu diketahui dan ditanyakan
Siswa 3 : Ada. Biasanya ketika mengerjakan soal-soal yang sulit.
Siswa 4 : Ada. Karena kadang soal rumit
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Siswa 5 : Ada. Soal kadang membingungkan.
Peneliti : Apakah kalian senang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
pemecahan masalah?
Siswa 1 : Senang. Lebih mudah
Siswa 2 : Senang. Lebih terperinci
Siswa 3 : Senang. Melatih ketelitian
Siswa 4 : Senang. Dapat bekerjasama kalau berkelompok
Siswa 5 : Senang. Langkah-langkahnya jelas.
Peneliti : Anda menyukai belajar sendiri atau berdiskusi dengan kelompok ?
Kenapa?
Siswa 1 : Kelompok. Bisa bertukar pikiran
Siswa 2 : Sendiri. Mandiri, bisa konsentrasi.
Siswa 3 : Kelompok. Kerjasama.
Siswa 4 : Kelompok. Yang belum tahu menjadi tahu, karena bisa tanya teman 1
anggota yang sudah bisa.
Siswa 5 : Kelompok. Bisa berpikir lebih luas.
Peneliti : Apakah kalian merasakan perbedaan ketika belajar matematika dengan
cara sekarang dengan cara sebelumnya?
Siswa 1 : Merasa ada perbedaan. Cara yang sekarang, dapat mengembangkan
ide tidak hanya 1 cara dalam menyelesaikan soal.
Siswa 2 : Ada. Sebelumnya jarang kerja kelompok dan diskusi.
Siswa 3 : Ada. Khan kalau tidak bisa, tanya mbaknya.
Siswa 4: Ada, karena memakai presentasi. Jadi jawaban yang didapat,
dipertanggungjawabkan pada teman-teman dan guru.
Siswa 5 : Ada. Langkah-langkah yang diberikan lebih terperinci dan jelas.
Peneliti : Apakah belajar dengan cara sekarang dapat membantu daya kreativitas
kalian, terutama dalam mengerjakan soal?
Siswa 1 : Iya, soal cerita dapat dikerjakan lebih dari 1 cara sesuai dengan
kreativitas kita.
Siswa 2 : Iya, dapat mencari alternatif cara lain.
Siswa 3 : Iya, melatih daya kreativitas menjadi lebih baik.
278
Siswa 4 : Iya, mengerjakan soal dengan lebih dari 1 alternatif cara
Siswa 5 : Iya, ternyata soal dapat dikerjakan tidak hanya 1 cara
Peneliti : Menurut kalian, kesulitan-kesulitan apa saja yang kalian temui ketika
belajar dengan pendekatan pemecahan masalah ?
Siswa 1 : Memahami soal
Siswa 2 : Rumus yang digunakan
Siswa 3 : Menyederhanakan gambar, yang selanjutnya untuk menjawab soal.
Siswa 4 : Soal sulit untuk dipahami, sehingga sering salah penafsiran
Siswa 5 : Sulit dalam menulis yang lengkap, dan terperinci. Karena terkadang
malas untuk mengerjakan. Panjang caranya.
Peneliti : Apakah dengan dilaksanakannya pembelajaran seperti sekarang jalan
pikiran kalian menjadi lebih terarah?
Siswa 1 : Iya, saat presentasi
Siswa 2 : Iya, ketika teman yang lain mengerti.
Siswa 3 : Iya, langkah-langkah yang digunakan terarah
Siswa 4 : Biasa saja.
Siswa 5 : Tidak juga.
Peneliti : Apakah pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah lewat
diskusi kelompok mendorong anda untuk berani mengemukakan
pendapat dan bertukar pendapat dengan teman?
Siswa 1 : Iya, bisa bertukar pikiran
Siswa 2 : Iya, kreatif
Siswa 3 : Iya, kalau caranya beda-beda bisa menambah pengetahuan
Siswa 4 : Iya, dengan debat bisa melatih berbicara
Siswa 5 : iya, soal kalau dikerjakan diskusi menjadi lebih mudah.
Peneliti : Dalam diskusi, apakah anda selalu mencatat hal –hal yang penting ?
Siswa 1 : Iya, mencatat rumus
Siswa 2 : Tidak mencatat,karena sudah ada di buku
Siswa 3 : Iya, jawaban soal yang saya rasa sulit untuk dipelajari lagi
Siswa 4 : Iya, rumusnya dicatat.
Siswa 5 : Tidak.
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Peneliti : Ketika menghadapi soal yang sulit, apa yang anda lakukan?
Siswa 1 : Bertanya pada guru
Siswa 2 : Bertanya teman
Siswa 3 : Berusaha dulu, lalu kalu tidak bisa baru Tanya teman atau guru.
Siswa 4 : Mencoba memahami soal dulu
Siswa 5 : Tanya teman yang sudah bisa
Peneliti : Apakah dalam mengerjakan soal kalian bisa menggunakan langkah-
langkah secara runtut dan sistematis?
Siswa 1 : Kadang-kadang
Siswa 2 : Belum
Siswa 3 : Malas, caranya panjang
Siswa 4 : Belum




Siklus/Pertemuan ke- : 1/1
Hari/Tanggal : Jumat/07 Mei 2010
Materi : Persegi panjang
Pukul 07.00 guru memasuki ruang kelas VII A diikuti oleh peneliti dan
observer. Pertemuan pertama pada siklus 1 ini diawali dengan guru
memberitahukan kepada siswa bahwa peneliti akan menjadi pengajar untuk
beberapa kali pertemuan. Setelah itu, guru meninggalkan kelas. Peneliti kemudian
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Dilanjutkan dengan
memperkenalkan diri peneliti dan observer kepada siswa.Untuk selanjutnya,
peneliti bertindak sebagai guru kelas. Guru menyampaikan pendekatan yang akan
digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan pemecahan masalah. Kemudian
guru mengajak siswa untuk mengingat kembali tentang rumus keliling dan luas
persegi panjang. Lalu guru memberikan contoh penerapan penggunaan rumus luas
dan keliling persegipanjang dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari
yaitu tentang menghitung luas tanah.
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi. Siswa diminta untuk membentuk
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. Pada awalnya guru telah mengelompokkan
siswa berdasarkan urutan absen namun dari pihak siswa menginginkan anggota
kelompok dipilih sendiri. Setelah terbentuk kelompok diskusi, selanjutnya guru
membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing kelompok.
Setelah itu, siswa mendiskusikan soal LKS dengan teman anggota satu
kelompoknya. Guru mengontrol kerja siswa dengan berkeliling, dan membantu
siswa yang mengalami kesulitan dengan dibantu observer. Setelah siswa selesai
mengerjakan soal LKS, Guru menyuruh beberapa kelompok untuk
mempresentasikan jawaban yang didapat. Untuk soal nomor 1, dikerjakan oleh
kelompok 1 sedangkan untuk nomor 2 dikerjakan oleh kelompok 3. Setelah kedua
kelompok selesai menuliskan jawaban di papan tulis, kesempatan pertama untuk
kelompok 1 mempresentasikan jawabannya. Setelah kelompok 1 presentasi, guru
memberikan pertanyaan kepada siswa,”apakah ada jawaban lain? Siswa
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menjawab,”tidak ada”. Untuk selanjutnya, guru bersama siswa membahas
jawaban. Lalu guru bertanya,” adakah cara lain untuk mengerjakan LKS 1 nomor
1?”. Dari kelompok 1 menjawab ada. Sehingga kelompok 1 menuliskan cara yang
berbeda dari yang pertama, kemudian dipresentasikan. Guru bersama siswa
membahas jawaban untuk LKS nomor 1 dengan cara yang berbeda namun
jawaban sama.
Setelah selesai membahas jawaban LKS nomor 1, guru memberikan
kesempatan kepada kelompok 3 untuk mempresentasikan jawaban LKS pada
nomor 2. Selesai kelompok 3 presentasi, guru memberikan pertanyaan lagi kepada
siswa,”apakah ada jawaban lain? Siswa menjawab,”tidak ada”. Untuk selanjutnya,
guru bersama siswa membahas jawaban. Lalu guru bertanya,” adakah cara lain
untuk mengerjakan LKS 1 nomor 1?”. Dari kelompok 8 menjawab ada. Sehingga
kelompok 8 menuliskan cara yang berbeda dari cara kelompok 3, kemudian
dipresentasikan. Guru bersama siswa membahas jawaban untuk LKS nomor 2
dengan cara yang berbeda.
Selanjutnya, guru memberikan penegasan jawaban yang baik dan benar
untuk soal LKS. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
Lalu, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari bahwa
konsep luas dan keliling persegipanjang dapat diterapkan dalam pemecahan
masalah kehidupan sehari-hari.
Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan LKS. Selanjutnya, guru meminta
siswa untuk mempelajari materi berikutnya,yaitu tentang persegi. Guru menutup
pelajaran dengan mengucapkan salam.
Bayat, 07 Mei 2010
Observer
( Nugraheni C )
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CATATAN LAPANGAN 2
Siklus/Pertemuan ke- : 1/2
Hari/Tanggal : Sabtu/08 Mei 2010
Materi : Persegi
Pukul 10.50 guru bersama dengan observer memasuki ruang kelas VII A.
Pertemuan kedua pada siklus 1 ini diawali dengan guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam. Dilanjutkan dengan instruksi untuk siswa agar
mempersiapkan peralatan belajar yang diperlukan karena pada jam tersebut
setelah siswa istirahat sehingga suasana belum terkoordinasi dengan baik. Setelah
keadaaan siswa telah siap untuk mengikuti pelajaran, guru menanyakan apakah
ada permasalahan pada materi sebelumnya yaitu tentang persegipanjang. Karena
tidak ada permasalahan, selanjutnya guru mengajak siswa untuk mengingat
kembali tentang rumus keliling dan luas persegi.
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi. Siswa dengan sendirinya
membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa yang anggotanya seperti pada
pertemuan yang pertama. Setelah menempatkan diri pada kelompok masing-
masing, selanjutnya guru membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing
kelompok.
Siswa mendiskusikan soal LKS 2 dengan teman anggota satu kelompoknya.
Guru berkeliling dengan observer untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan. Selanjutnya, guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaan di papan tulis. Untuk soal LKS 2 nomor 1, dikerjakan oleh kelompok 2
sedangkan LKS 2 nomor 2 dikerjakan oleh kelompok 5. Setelah kedua kelompok
selesai menuliskan jawabannya, guru memberi kesempatan kepada kelompok
yang maju untuk menjelaskan argumen-argumennya. Setelah kelompok 2 selesai
mempresentasikan jawabannya, guru meminta siswa untuk memberikan
tanggapan mengenai hasil pekerjaan teman yang di tulis di papan. Lalu guru
memberikan pertanyaan apakah ada jawaban lain untuk soal LKS 2 nomor 1?
Siswa menjawab tidak ada. Setelah itu, guru bersama siswa membahas jawaban
nomor 1. Kemudian, guru memberikan pertanyaan kepada siswa,”adakah cara
yang lain untuk mengerjakan LKS 2 nomor 1?”. Siswa menjawab ada. Guru
kemudian memberikan tawaran, kelompok berapa yang ingin mempresentasikan
jawabannya? Salah satu siswa kelompok 4, mengacungkan jari. Sehingga, untuk
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soal LKS 2 nomor 1 dikerjakan kelompok 4 dengan cara yang berbeda. Setelah
selesai menulis langkah-langkah dan jawaban di papan tulis, wakil kelompok 4
mempresentasikannya. Guru bertanya kepada siswa, apakah ada pertanyaan
ataupun tanggapan dari kelompok lain? Siswa menjawab tidak ada.
Untuk selanjutnya, soal LKS 2 nomor 2 dipresentasikan oleh kelompok 5.
Guru meminta siswa untuk memberikan tanggapan mengenai hasil pekerjaan
teman yang di tulis di papan. Lalu guru memberikan pertanyaan apakah ada
jawaban lain untuk soal LKS 2 nomor 2? Siswa menjawab ada. Kemudian guru
menawarkan pada kelompok yang berbeda jawaban untuk menuliskannya di
papan tulis. Kelompok yang maju adalah kelompok 7. Setelah selesai menuliskan
jawabannya, wakil dari kelompok 7 mempresentasikan jawaban. Guru
memberikan pertanyaan kepada siswa,”ada jawaban berbeda dari 2
kelompok.Jawaban mana yang benar?”. Sebagian besar siswa menjawab bahwa
kelompok 7 memberikan jawaban yang benar. Guru membahas bersama siswa dua
jawaban yang berbeda, dan siswa diarahkan pada jawaban yang benar. Pada
pertengahan penjelasan, bel tanda berakhirnya pelajaran telah selesai. Sehingga,
untuk pertemuan berikutnya sekilas akan dibahas tentang soal LKS 2 nomor 2.
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari bahwa
konsep luas dan keliling persegi dapat diterapkan dalam pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari.
Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan LKS. Selanjutnya, guru mengingatkan
bahwa sebelum menuju materi jajargenjang untuk pertemuan selanjutnya, akan
dibahas dahulu soal LKS 2 nomor 2. Guru meminta siswa untuk mempelajari
materi berikutnya,yaitu tentang jajargenjang. Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam dilanjutkan dengan berdoa.
Bayat, 08 Mei 2010
Observer
( Nugraheni C )
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CATATAN LAPANGAN 3
Siklus/Pertemuan ke- : 1/3
Hari/Tanggal : Selasa/11 Mei 2010
Materi : Jajargenjang
Pukul 09.55 guru memasuki ruang kelas VII A bersama dengan 2 observer.
Pertemuan ketiga pada siklus 1 ini diawali dengan guru membuka pelajaran
dengan mengucapkan salam.
Pada pertemuan kali ini, guru membahas terlebih dahulu soal LKS 2 nomor
2 yang belum selesai dibahas pada pertemuan sebelumnya. Setelah selesai, guru
melanjutkan pelajaran dengan memberikan apersepsi kepada siswa tentang luas
dan keliling jajargenjang. Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi. Siswa telah
membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa yang anggotanya seperti pada
pertemuan yang pertama. Setelah menempatkan diri pada kelompok masing-
masing, selanjutnya guru membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing
kelompok.
Siswa mendiskusikan soal LKS 3 dengan teman anggota satu kelompoknya.
Guru berkeliling dengan observer untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan. Selanjutnya, guru meminta beberapa siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaan di papan tulis. LKS 3 nomor 1 dikerjakan oleh kelompok 4 sedangkan
LKS 3 nomor 2 dikerjakan oleh kelompok 1. Kedua kelompok presentasi dan
siswa lain menanggapi maupun memberikan pertanyaan apabila ada yang belum
dimengerti. Setelah itu, guru bersama dengan siswa membahas jawaban kelompok
yang presentasi. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok yang dapat mengerjakan
LKS dengan cara yang berbeda. LKS 3 nomor 1 dikerjakan oleh kelompok 2 dan
LKS 3 nomor 2 dikerjakan oleh kelompok 6. Kemudian mempresentasikan
jawaban. Guru bersama siswa membahas alternatif cara yang diberikan oleh kedua
kelompok.
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari bahwa
konsep luas dan keliling jajargenjang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari.
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Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan LKS 3. Selanjutnya, guru meminta
siswa untuk belajar dirumah karena pada pertemuan selanjutnya akan diadakan tes
akhir siklus 1. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
Bayat, 11 Mei 2010
Observer
( Nugraheni C )
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CATATAN LAPANGAN 4
Siklus/Pertemuan ke- : 2/4
Hari/Tanggal : Sabtu/15 Mei 2010
Materi : Belah ketupat
Pukul 10.50 guru memasuki ruang kelas VII A bersama dengan 2 observer.
Pertemuan pertama pada siklus 2 ini diawali guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam. Kemudian guru mengajak siswa untuk mengingat kembali
tentang rumus keliling dan luas belahketupat.
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi. Siswa telah dengan sendirinya
berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. Selanjutnya guru membagikan
lembar kerja siswa 4 kepada masing-masing kelompok.
Siswa mendiskusikan soal LKS 4 dengan teman anggota satu kelompoknya.
Guru berkeliling dengan observer untuk memantau kegiatan siswa dan membantu
siswa yang mengalami kesulitan. Selanjutnya, guru meminta beberapa siswa
untuk menuliskan hasil pekerjaan di papan tulis. Untuk soal LKS 4 nomor 1,
dikerjakan oleh kelompok 6 sedangkan LKS 4 nomor 2 dikerjakan oleh kelompok
3. Setelah kedua kelompok selesai menuliskan jawabannya, guru memberi
kesempatan kepada kelompok yang maju untuk menjelaskan argumen-
argumennya. Setelah kelompok 6 selesai mempresentasikan jawabannya, guru
meminta siswa untuk memberikan tanggapan mengenai hasil pekerjaan kelompok
yang di tulis di papan. Lalu guru memberikan pertanyaan apakah ada jawaban lain
untuk soal LKS 4 nomor 1? Siswa menjawab tidak ada.
Untuk selanjutnya, soal LKS 4 nomor 2 dipresentasikan oleh kelompok 3.
Guru meminta siswa untuk memberikan tanggapan mengenai hasil pekerjaan
kelompok 3 yang di tulis di papan. Kemudian, guru bersama dengan siswa
membahas jawaban yang ada di papan tulis. Setelah selesai membahas jawaban 2
soal tersebut, siswa
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari bahwa
konsep luas dan keliling belahketupat dapat diterapkan dalam pemecahan masalah
kehidupan sehari-hari.
Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan LKS. Selanjutnya, guru mengingatkan
siswa agarvmempelajari materi berikutnya tentang layang-layang. Guru menutup
pelajaran dengan mengucapkan salam.





Siklus/Pertemuan ke- : 2/5
Hari/Tanggal : Jumat/21 Mei 2010
Materi : Layang-layang
Pukul 07.00 guru memasuki ruang kelas VII A bersama dengan 2 observer.
Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam, dilanjutkan dengan
berdoa. Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali tentang rumus luas dan
keliling layang-layang.
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi. Siswa telah menempatkan diri
dalam kelompok masing-masing, sehingga guru langsung membagikan LKS 5
kepada siswa. Guru memberitahukan bahwa waktu mengerjakan LKS sampai
dengan jam pertama habis. Guru berkeliling mengontrol kerja siswa dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan.
Siswa maju kedepan untuk mempresentasikan jawaban tanpa dipaksa oleh
guru. LKS 5 nomor 1 dikerjakan oleh kelompok 6, sedangkan kelompok 8
mempresentasikan LKS 5 nomor 2. Ada alternatif cara yang berbeda yang
dipresentasikan oleh kelompok 4 untuk LKS 5 nomor 1 dan kelompok 1 untuk
LKS 5 nomor 2.
Setalh masing-masing kelompok mempresenatsikan jawabannya, guru
membahas bersama dengan siswa dan menuruh siswa untuk menanggapi maupun
bertanya untuk hal-hal yang belum mereka pahami.
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari bahwa
konsep luas dan keliling layang-layang dapat diterapkan dalam pemecahan
masalah kehidupan sehari-hari.
Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan LKS. Selanjutnya, guru meminta
siswa untuk mempelajari materi berikutnya,yaitu tentang trapesium. Guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
Bayat, 21 Mei 2010
Observer
( Nugraheni C )
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CATATAN LAPANGAN 6
Siklus/Pertemuan ke- : 2/6
Hari/Tanggal : Sabtu/22 Mei 2010
Materi : Trapesium
Pukul 10.50 guru memasuki ruang kelas VII A bersama dengan 2 observer.
Pertemuan ketiga pada siklus 2 ini diawali guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam. Kemudian guru mengajak siswa untuk mengingat kembali
tentang rumus keliling dan luas trapesium.
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi. Siswa telah menempatkan diri
dalam kelompok masing-masing tanpa disuruh oleh guru. Setelah itu, siswa
menerima LKS 6 untuk didiskusikan dalam kelompok. Guru berkeliling
memantau kerja siswa bersama dengan observer dan membantu siswa yang
mengalami kesulitan.
Setelah waktu diskusi telah habis, siswa dengan sendirinya maju ke depan
kelas untuk mempresentasikan jawaban kelompok masing-masing. LKS 6 nomor
1 dikerjakan oleh kelompok 2 sedangkan LKS 6 nomor 2 dikerjakan oleh
kelompok 8. Ada alternatif cara yang berbeda yang dipresentasikan oleh
kelompok 1 yang mengerjakan LKS 6 nomor 1. Untuk LKS 6 nomor 2 dikerjakan
oleh kelompok 4.
Masing-masing kelompok mempresentasikan jawabannya, kemudian siswa
yang lain menanggapi maupun bertanya tentang hal-hal yang kurang dipahami.
Guru mengajak siswa membahas jawaban yang ada di papan tulis dan
membimbing siswa pada jawaban yang benar.
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada
pertemuan ini, bahwa luas dan keliling trapesium dapat digunakan dalam
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Siswa mengumpulkan LKS 6.
Kemudian, guru memberitahu bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes
siklus 2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar belajar rajin.
Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan
berdoa.
Bayat, 22 Mei 2010
Observer




Gambar 1. Siswa sedang melakukan diskusi kelompok
Gambar 2. Siswa mempresentasikan jawaban di depan kelas
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Gambar 3. Siswa melaksanakan tes akhir siklus 1
Gambar 4. Siswa melaksanakan tes akhir siklus 2

